
1. Undang-Undang Nomor 54 Tahun 1999 tentang Pembentukan 

Kabupaten Sarolangun, Kabupaten Tebo, Kabuparen Muaro 

Jambi dan Kabupaten Tanjung Jabung Timur [Lembaran 

Negara Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 182, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 39031 sebagaimana 

telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2000 

tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 54 Tahun 1999 
tentang Pembentukan Kabupaten Sarolangun, Kabupaten Tebo, 

Kabuparen Muaro Jambi dan Kabupaten Tanjung Jabung Timur 

[Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2000 Nomor 81, 

Tambahan .Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3969); 

2. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan 

Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 

Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara Rcpublik Indonesia 

Nomor 4286): 

3. Undang-Undang Nomor I Tahun 2004 tentang Pcrbendaharaan 

Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 
Nomor 5, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 435S); 

Mengingat 

Menimbang · a. bahwa untuJc melaksanal<an ketentuan pasal I 7 Peraturan 

Daerah Nomor 6 Tabun 2022 tentang Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Daerah Tahun Anggaran 2023, perlu ditetapkan 

Peraturan Bupati rentang Penjabaran Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Daerab Tahun Anggaran 2023 sebagai landasan 

operasional pelalcsanaan APBD Tahun Anggaran 2023; 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

BCIPATI TANJUNG JABUNG TIMUR 

BUPATI TANJUNG JABUNG TIMUR 

PROVINS! JAMBI 

PERATURAN BUPATI TANJUNG JABUNG TIMUR 

NOMOR ?VfAHUN 2022 

TENTANG 

PENJABARAN ANGGARAN PENDAPATAN DAN BEi.ANJA DAERAH 

TAHUN ANGGARAN 2023 



4. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistcm 

Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 44210); 

5. Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan 
Keuangan Antara Pemerintah Pusar dan Pemerintah Daerah 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 126, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4438); 

6. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 tcntang Pajak Oaerah 
dan Retribusi Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2009 Nomor 130, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 5049); 

7. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan 
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 
Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 5587) sebq;umana telah diubah beberapa kali terakhir 
dengan Undang-Undang Nomor 9 tahun 2015 tentang 
Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 
2014 tentang Pemerintahan Dacrah (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 5679); 

8. Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2014 tentang Adminiatrasi 
Pemerintahan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 
2014 Nomor 292, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 5601); 

9. Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipla Kerja 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 245, 
Tambahan Lembar Negara Rcpubhk Indonesia Nomor 65731: 

I 0. Peraluran Pemerintah Nomor 109 Tahun 2000 ten tang 
Kedudukan Keuangan Kepala Dacrah dan Wakil Kepala Daerah 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2000 Nomor 210, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 40281; 

11 Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2005 tentang 
Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum sebagaimana 
telah diubah dengan Peraturan Pemenntah Republik Indonesia 
nomor 74 Tahun2012 tentang Perubahan Peraturan Pemerinlah 
Nomor 23 Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan Badan 
Layanan Umum (Lembaran Negara RepubUk Indonesia Tahun 



20 l2 Nomor 171, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 53401: 

l2. Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2005 Tentang Dana 
Perirnbangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 
Nomor 137, Tambahan Lcmbaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 4575); 

13. Pcraturan Pemerintah Nomor 5 Tahun 2009 tcntang Bamuan 
Keuangan Partai Politik [Lernbaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2007 Nomor 18, Tambahan tembaran l'legara Republik 
Indonesia No,nor 4972) sebagaimana Lelah diubah beberapa kali 
terakhir dengan Peraturan Pemerintah Nomor I Tahun 2018 
tentang Perubahan Kedua Ata• Peraturan Pemerintah Nomor 5 
Tahun 2009 tentang Bancuan Keuangan Kepada Partai Politll< 
[Lernbaran Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 1, 

Tam1)ah1u, Lembaran Negara Republil< Indonesia Nomor 6177); 
14. Pcrtnuran Pemerinlllh Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standa.r 

1\kuntansi Pemerineaha» (Lembaran Negara Republlk Indonesia 
Tahun 2010 Nomor 123, Tombahan Lernbaran Negal'n Republik 
Indonesia Nomor 5165): 

15. Peraturan Pemcrintah Nomor 12 Tahun 2017 ientang 
Pernbinaan don Pengnwasan Penyelenggaraan Pemerintahnrt 
Dacrah (Lembarnn Negara Republik Indonesia Tahun 2017 
Nomor 73, Tarnbahon Lernbaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 604 I J; 

16. Pereuiran Pernerintah Nomor 18 Tahun 2017 ientang Hak 
Keuangan den Administrasi Pimpinan dan Anggom Oewru, 
Perwaldlon Rakyat Daerah (Lembaran Negara Rcpublik 
Indonesia Tahun 2017 Nomor 106); 

17. Peraruran Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang 
Pengelolaan Keuangan Daemh (Le,nbaran Negara Republi~ 
Indonesia 1'ahun 2019 Nomor 42); 

18. Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2019 tentang Laporan 
clan i;;valuasi Penyelengaraan Pemerintah Daerah (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 52, Tambahan 
Lernbaran Negara Republik Indonesia Nomor 6323); 

19, Peraturan Mentcri Dalam Negeri Nomor 52 Tahun 2012 Tentang 
Pedoman Pengelolaan lnvestasi Pemerintah Daerah (Berita 
Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 754): 



'20. Peraturan Merueri dalam Negeri Nomor 62 Tahun 2017 temang 
Pengelompokan Kemampuan Keuangan Daerah serta 
Pelaksanaan dan Pertanggungjawaban Dana Operaional (Berita 
Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomorl067); 

21. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 36 Tahun 2018 tentang 
Tata cara Penghirungan, Penganggaran Dalam Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Daerah, dan Tcrtib Administrasi 
Pengajuan. Penyaluran, dan l..aporan Pertanggungjawaban 
Penggunaan Bantuan Keuangan Partai Politik (Serita Negara 
Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 630) sebagaimana Lelah 
diubah dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 78 
Tahun 2020 tentang Pcrubahan Ataa Peraturan Menteri Dalam 
Negeri Nomor 36 Tahun 2018 tentang Tata Cara Penghitungnn, 
Penganggaran Oalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Oaerah, 
dan Tertib Administras, Pengajuan, PenyaJuran. dan taporen 
Pertanggungiaweben Penggunaan Bantuan Keuangan Partai 
Polltik (Serita Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 
1777); 

22 Peraturan Menteri DaJam Negeri Nomor 77 Tahun 2020 tentang 
Pedoman Tekma Pengelolaan Keuangan Dacrah (Serita Negara 
Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 1781); 

23. Peraturan Menteri OaJam Negeri Nomor 9 Tahun 2021 tentang 
Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah ientang 
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah, Rancangan 
Peraturan Daerah tentang Perubahan Anggaran Pcndapatan dan 
Belanja Oaerah. Rancangan Peraturan Kepala Daerah tentang 
PenJabaran Angg11ran Pendapatan dan Bclanja Daerah, dan 
Rancangan Peraturan Kepala Daerah tentang Penjabaran 
Perubahan Anwran Pendapatan dan Belanja Daerah (Serita 
Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 431 ); 

24 Peraturan Menteri dalam Ncgeri Nomor 84 Tahun 2022 tentang 
Pcdoman Penyusunan Anggaran Pcndapatan dan Belanja 
Daerah Tahun Anggaran 2023; 

25. Pcraturan Oaerah Kabupat.en Tanjung Jabung Timur Nomor 4 
Tahun 2013 ten tang Pokok-Pokok Pengelolaan Keuangan 
Daerah (Lembaran Daerah Kabupaten Tanjung Jabung Timur 
Tahun 2013 Nomor 4). 



Pasal 4 

(I) Anggaran penclapatan asli daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a 
direncanakan sebesar Rp.60.967.726.681,00 (enam puluh milyar sembilan ratus 
enam puluh rujuh juta tujuh ratus dua puluh enam ribu enam ratus delapan 

puluh satu rupiah), yang terdiri alas: 

a. Pajak daerah; 
b. Retribusi daerah: 

Pasal.3 
Anggaran pendapatan daerah Tahun Anggaran 2023 direncanakan sebeser 
Rp.L.107.959.446.681,00 (satu triliun seratus tajuh milyar .sembilan ratus lirna 
puluh sembilan juta empat ratus empat puluh enam ribu enam ratus delapan pulu.h 

satu rupiah), yang bersumber dart: 
a. Pendapatan asli daerah: 
b. Pendapatan transfer; 

Pasal 2 
APBD rerdiri atas pendapatan daerah, belanja daerah, dan pembiayaao daerah. 

Pasal l 

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan: 
J. Anggaran Pendapatan dan Belanja Da.erah yang selanjutnya disingkat APBD 

adalah rencana keuangan tahunan Daerah yang ditetapkan dengan Peraturan 

Daerah; 
2. Pendapatan Daerah adalah sernua hak Daerah yang diakui sebagai penambah 

nHai kekayaan bersih dalam periode tahu n anggaran berkenaan: 
3. Belanja Daerab adalah semua kewajiban Pemerintah Daerah yang diakui sebagai 

pengurang nilai kekayaan bersih dalam periode tahun anggaran berkenaan; 
4. Pembiayaan adalah setiap penerimaan yang perlu dibayar kembali dan/atau 

pengeluaran yang akan diterima kembali, baik pada tahun anggaran berkenaan 
maupun pada rahun-tahua anggarao berikutnya. 

MEMUTUSKAN: 
PERATURAN BUPATI TANJUNO JABUNO TIMUR TENTANO 
PENJABARAN ANOOARAN Pll:NDAPATAN DAN BELANJA DAERAH 
TAHUN ANOGARAN 2023. 

Menetapkan 

26. Peraturan Daerah Kabupaten Tanjung Jabung Timur Nomor 6 
Tahun 2022 tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah 
Tahun Anggaran 2023 (Lembaran Daerah Kabupaten Tanjung 
Jabung Timur Tahun 2022 Nomor 6); 



Pasal 5 
(I) Anggarnn pajak daerah scbagairnana dlmaksud dalam Pasa.1 4 huruf a 

dlrencanakan sebesar Rp. 21.149.200.000,00 (dua puluh satu milyar seratus 
empai puluh sembilan Juta dua rntus ribu rupiah). yang Lerdlri atas: 

a, Pajak hotel; 

b, l'ajak ,·estoran; 
c. Pajak hlburan: 
d. Pajak reklame; 

e. Pajak penerangan Jalan; 

f. Pajak air tanah: 

g. Pajak sarung burung waler: 

h. Pajak mineral bukan logam dan batuan; 

l. Pajak bumi dan bangunan perdesaan dan perkotaan (PBBP2); 

j. Bea perotehan ha!< atae tan ah dan bangu nan (BPHTB). 

(2) Pajak hotel sebagaimana dimaksud pada, ayal (1) huruf a dieencanakan sebesar 

Rp.6.240.000,00 [enarn juta dua ratus empat puluh rlbu rupiah); 
(3) Pajak restoran sebaga.imana dimaksud pada ayat ( l) huruJ b direncanakan 

sebesar Rp.3.245.320.000,00 (tiga milyar dua ratus empat puluh lima juta tiga 
ratus dua puluh ribu rupiah); 

(4) Pajak hiburan aebagaimana climaksud pada aya.t (l) huruf c direncanakan 
sebesar Rp.5.200.000,00 (limajuta. dua ratus ribu rupiah); 

(SJ Pajak reklame sebagairnana dimaksud pada ayat ( l) huruf d direncanakan 

aebesar Rp.162.320.000,00 [seratus enam puluh dua juta tiga ra.tus dua pulub 

rlbu nipiah); 

c. Hasil pengelolaa.n kekayaan daerah yang dipisahkan: dan 

d. Lain-lain penda.pa.ta.n asH daerah yang sah. 

(2) Pajak daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a direncanakan sebesar 

Rp.21.149.200.000.00 [dua puluh satu milyar seratus empat puluh sembilan 
juta dua rams ribu rupiah). 

(3) Rctnbusi daerah sebagaimana dimaksud pada ayat II) huruf b cUrencanakan 
sebesar Rp. 1.977.705.840,00 (satu milyar sembilan ratus tujuh puluh tujuh juta 
tujuh ratus lima ribu delapan ratus ernpat puluh rupiah). 

(4) Hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dlpisahkan sebagaimana dimaksud 
pada ayat (I) huruf c direncanakan sebesar Rp.8.050.000.000,00 (delapan 

milyar lime puluh juta rupiah). 

(5) 1,aln-lain pendapatan asli daerah ynng sah sebegairnana dlmaksud pada ayat ( I) 
huruf d direncanakan sebesar Rp.29.790.820.EM l.OO (dua puluh sernbilan 
milyar tujuh ratue se,nbilan puluh [uta delapan ratus dua puluh rlbu delapan 

ratus empae puluh satu rupinh), 



Pasal 7 

(1) Anggaran-pajak restoran sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat (11 huruf b 
direncanakan sebesar Rp. 3.245.320.000,00 (tiga rnilyar dua ratus empat puluh 
lima juta tiga ratus dua puluh nbu rupiah), yang terdiri etas : 

a. Pajak rumah makan dan sejenisnya; 
b. Pajak jasa boga/katering dan sejenisnya 

(2) Pajak rumah makan dan sejenisnya sebagaimana dimaksud pada ayat (I) huruf 

a direncanakan sebesar Rp.1.685.320.000,00 (satu milyar enam ratus delapan 
puluh Iima juta tiga ratus dua puluh nl>u rupiah); 

Pasa16 
(1) Anggaran pajak hotel sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat (l) huruf a 

direncanakan .sebesar Rp.6.240.000.00 (enam juta dua ratus empat puluh ribu 
rupiah), yang rerdiri alas : 
a. Pajak hotel; 
b. Pajak rumah penginapan dan sejenisnya. 

(2) Pajak hotel sebagaimana dimaksud pada ayat (I) huruf a direncanakan sebesar 

Rp.4.160.000,00 (empatjuta seratus enam puluh nl>u rupiah); 

(3) Pajak rumah penginapan dan sejenisnya sebagaimana dimaksud pada ayat ( I] 

huruf b dircncanakan sebesar Rp.2.080.000,00 (dua juta delapan puluh ribu 

rupiah). 

(6) Pajak penerangan jalan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf e 
dlrencanakan sebesar Rp.11.492.920.000,00 (sebelas milyar empat rarus 

sembilan puluh duajuta sembilan rarus dua puluh nl>u rupiah); 
(7) Pajak air tanah sebagaimana dimaksud pada ayat (I) huruf [ direncanakan 

sebesar Rp.'16.800.000,00 (em pat puluh enam juta delapan ratus ribu rupiah): 
(8) Pajak sarang burung waler sebagaimana dimal<sud pada ayat (11 huruf g 

direncanakan sebesar Rp.114-400.000,00 (seratus empat belasjuta empat ratus 

ribu rupiah); 
(9) Pajak mineral bukan logam dan batuan sebagaimana dimaksud pada ayat (l) 

huru r h direncanakan sebesar Rp.1.118.000.000,00 [satu milyar seratus 
delapan betas juta rupiah); 

(10) Pajak bumi dan bangunan perdesaan dan perkotaan (PBBP2) sebagaimana 
dimaksud pada ayat (ll huruf i direncanakan sebesar Rp.2.670.000.000,00 (dua 

rnilyar enam rat us tujuh puluh juta rupiah); 
( 11) Pajak perolehan hak aras tanah dan bangunan (BPHTB) sebagaimana dimaksud 

pada ayar (!) huruf j direncanakan sebesar Rp.2.288.000.000,00 (dua mllyar 

dua rarus delapan puluh delapan juta rupiah). 



Pasal 11 
(I} /\nggaran pajak penerangan jalan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat (1) 

huruf e dircncanakan sebcsar Rp.I l.492.920.000,00 (sebelas milyar empat 

ratus sembilao puluh dua juta sembilan ratus dua puluh ribu rupiah), yang 

terdiri atas . 

Pasal 10 
(I) /\nggnran pajak rektame &ebaptmana d1maksud dalam Pasal S ayat (I) huruf d 

dlrencanakan sebesar Rp.162.320.000,00 (seratus cnam puluh dua Juta tiga 

ratus dun puluh ribu rupiah), yang tcrd1ri ataa · 
a. Pajak rcldamc papan/bllboard/vidcouon/megatron: 

b, Pajak reklamc kain; 
c. Pajak reklame mclekat/slikcr; 
d. Pajak reklamc setebaran. 

(2) Pajak reklamc papan/bilboard/v1dcotron/mcgatron sebaga1mana dimaksud 
pada ayat (I) huruf a d1rencanakan sebesar Rp I 54.000.000,00 (seretus lima 

puluh empat juta rupiah); 
(3) Pajak reklarne kain sebagairnana dimaksud pada ayat (I) huruf b direncanakan 

sebesar Rp.6.500.000,00 (eoamjuta bma ratus nbu rupiah); 
(4) Pajak reklamc melekat/stikcr sebagaimana dimaksud pada ayat (11 huruf c 

direncanakan sebesar Rp. l .560.000,00 (satu juta lima rarus enam puluh ribu 

rupiah); 
(51 Pajak reklame selebaran sebagaimana dunaksud pada ayat (1) huruf d 

dircncanakan sebesar Rp.260.000.00 (dua ratus enam puluh ribu rupiah}; 

Pasal 9 
(I) Anggaran pajak hiburan sebagaimana dimaksud dalam Pasal S ayat (I) huruf c 

direncanakan sebesar Rp.5.200.000,00 (hma juta dua ratus ribu rupiah). yang 

terdiri atas : 
a. Pajak diskodk, karaoke, klub malam, dan sejenisnya; 
b. Pajak pacuan kuda, kcndaraan bcrmoror, dan permainan ketangkasan. 

(2) Pajak diskotik, karaoke, klub malam, dan sejenisnya sebagaimana dimaksud 
pada ayat ( I) huruf a direncanakan sebesar Rp.3.120.000,00 (tiga JU ta seratus 

dua puluh ribu rupiah); 
(3) Pajak pacuan kuda, kendnraan bcnnotor. dan permainan ketangkasan 

sebagaimana drmakaud pada ayat (I) huruf b direncanakan sebesar 
Rp.2.080.000,00 (duajuta delapan puluh nbu rupiah). 

(3) Pajak jasa boga/katering dan sejenisnya sebagaimana dimaksud pada ayat (l) 
huru( b direncanakan sebesar Rp.1.560.000.000,00 (satu milyar lima rarus 

enam puluh juta rupiah). 



Pasal 16 

( II Anggaran bea perotehan hak atas tanah dan bangunan (BPHTBI sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 5 ayar (JJ huruf j direncanakan sebesar 

Rp.2.288.000.000,00 (dua milyar dua ratus delapan puluh delapan juta rupiah], 
yang terdiri atas , 

a. BPHTB,pemindahan hak; 

Pasal JS 

Anggaran pajak bumi dan bangunan perdesaan dan perkotaan (PBBP2) sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 5 ayat (I) huruf i direncanakan sebesar Rp.2.670.000.000,00 
(dua milyar enam ratus tujuh puluh juta rupiah), yang terdiri atas PBBP2. 

Pasal 14 

(11 Anggaran pajak mineral bu.kan logam dan batuan sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 5 ayat (1) huruf h direncaaakaa sebesar Rp.1.118.000.000,00 (saru milyar 
serarus delapan betas juta rupiah), yang terdiri atas : 
a. Pajak pasir dan kerikil; 
b. Pajak t.anah Iiat, 

(2) Pajak pasir dan kerikil sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a 

direncanakan sebesar Rp.717.600.000,00 (rujuh ratus tujuh betas juta enam 
ratus ribu rupiah); 

(3) Pajak tanah liat sebagaimana dimaksud pada ayat (11 huruf b direncanakan 

sebesar Rp.400.4-00.000,00 (empat rams juta empat ratus ribu rupiah); 

Pasal 13 
Anggaran pajak sarang burung walet sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat (I) 

huruf g direncaaakaa sebesar Rp.114.400.000,00 (serarus empat belas juta empat 
ratus ribu rupiah) terdiriatas pajak sarang burung walet, 

Pasal 12 
Anggaran pajak air ranah sebag.aimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat ( l) huruf I 
direncanakan sebesar Rp.46.800.000,00 (empat puluh enam juta delapan ratus ribu 

rupiah) terdiri atas pajak air tanah 

a. Pajak peaerangan jalaa dihasilkan sendiri; 

b. Pajak penerangan jalan sumber lain, 

(2) Pajak penerangan jalan dihasilkan sendirl sebagaimana dimaksud pada ayat ( l) 
huruf a direncanakan sebesar Rp_l0.452.920.000,00 (sepuluh milyar empat, 

rarus Jima puluh dua juta sembilan ratus dua puluh ribu rupiah); 
(3) Pajak penerangan jalan sumber Jain sebagaimana dunaksud pada ayat (I) huruf 

b direncanakan sebesar Rp. J.040.000.000.00 (satu milyar erapat puluh juta 
rupiah); 



Pasal 18 
(JI Anggaran retribusi jasa umum sebagaimana dimaksud daJam Pasal 17 ayat (I) 

huruf a direncanakan sebesar Rp.1.289.893.840,00 (satu milyar dua ratus 

delapan puluh sembilan juta delapan rarus sembilan pulub tiga ribu detapan 

ratus empat puluh rupiah), yang terdiri atas: 
a. Retribusi pelayanan keseharan: 

b. Retribusi _pelayanan persampahan/kebersihan; 

c. Retribusi pelayanan parktr di tepi jalan umum; 
d. Retribusi pelayanan pasar; 

e. Retnbusi pengujian kendaraan bennotor; 

f. Retribusi penggantian biaya cetak peta: 
g. Retnl>usi pelayanan tera/tera ulang; 

b. Retnl>usi pengawasan dan pengendalian menara telekomunikasi; 

Pasal 17 
(I) Anggaran retribusi daerab sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 huruf b 

direncanakan sebesar Rp.1.977.705.840,00 (satu milyar sembilan ratus tujuh 

puluh rujuh juta tujuh ratus lima ribu delapan ratus empat pulub rupiah), yang 

terd iri aras: 
a. Retribusi jasa umum: 
b, Retribusi jasa usaha; 
c, Retribusi perizinan tertenru, 

(2) Retribusi jasa umum sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a 
direncanakan sebesar Rp.1.289.893.840,00 (satu milyar dua ratus delapan 
-puluh sembnan juta delapan raws sembilan puluh tiga ribu delapan ratus 
empat puluh rupiah); 

(3) Retribusi jasa usaha sebagaimana dimaksud pada ayat ( l) huruf b 

direncanakan sebesar Rp.469.412..000,00 (empat rarus enam puluh sembilan 

juta empat ratus dua belas ribu rupiah); 
(4) Retribusi perizinan tertenru sebagaimaoa dimaksud pada ayat (I) huruf c 

direncanakan sebesar Rp.218.400.000,00 (dua ratus delapan belas juta empat 

ratus ribu rupiah); 

b. BPHTB-pemberian bale baru 
(2) Pajak BPHTB·pemindaban hak sebagaimana dimaksud pada ayat (\) huruf a 

direncanakan sebesar Rp.Ll44.000.000,00 (satu milyar seratus empat puluh 

ompatjuca rupiah); 
(3) Pajak BPHTB-pemberian hak baru sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b 

direncanakan sebesar Rp.1.144.000.000.00 (satu milyar serarus empat puluh 

empatjuta rupiah); 



Pasal 21 

Anggaran Retribusi pelayanan parkir ditepi jalan umum sebagairnana dimaksud 
dalam Pasal 18 ayat (1) huruf c direncanakan sebesar Rp.5.460.000,00 (lima juta 

empat ratus enam puluh ribu rupiah), yang terdiri ataa Retribusi penyediaan 
pelayanan parkir ditcpijalan umum. 

Pasal 10 
Anggaran rctrihusi pelayanan persampahan/kebersihan sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 18 ayat ( l) huruf b direncanakan sebesar Rp.80.000.000,00 
(delapan puluh juta rupiah], yang terdiri atas retribusi pelayanan 
persampahan/kebersihan. 

Pasal 19 
Anggaran retnbusi pelayanan kesehatan sebaga.imana dimaksud dalam Pasal l8 ayat 
[I] huruf a direncanakan sebesar Rp.425.880.000,00 {empat ratus dua puluh lima 

juta delapan ratua delapan puluh ribu rupiah), yang terdiri atas retribusi pelayanan 
kesehatan di puskesmas, 

(2) Retnbusi pelayanan kesehatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) hurur a 
direncanakan sebesar Rp.425.880.000,00 [empat ratus dua puJuh lima juta 

delapan ratus delapan puluh ribu rupiah); 
(3) Retribusi pelayanan persampahan/kebersihan sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) huruf b direncanakan sebesar Rp.80.000.000,00 {delapan puluh juta 

rupiah]; 
(4) Retribusi pelayanan parkir ditepi jalan umum scbagaimana dlrnaksud pada ayat 

(1) hurur c direncanakan sebesar Rp.5.460.000,00 (lima juta cmpat ratus enam 
puluh ribu rupiah); 

(51 Retribusi peJayanan pasar sebagaJmana dimaksud pada ayat (I) hurur d 

direncanakan scbesar Rp.92.440.000,00 (sembilan puluh dua juta empat ratus 
empar puluh ribu rupiah); 

(6) Reaibusi pengujian kendaraan bermotor sebagaimana dimaksud pada ayat ( l) 
huruf e direncanakan sebesar Rp:312.000.000,00 (tiga ratus dua belas juta 

rupiahj; 
(7) Retribusi penggantian biaya cetak peta. sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1) 

hurur r direncanakan sebeaar Rp. l .113.840,00 [satu jura serarus tiga betas ribu 
delapan ratus empat puluh rupiah); 

(8) Reaibusi pelayanan tera/tera ulang sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf 
g direncanakan sebesar Rp.40.000.000,00 {empat puluh juta rupiah); 

(9J Retnbusi pengawasan dan pengendalian menara telekomunikasi sebagairnana 

dimaksud pada ayat (1) b.uruf h dircncanakan sebesar Rp.333.000.000,00 {tiga 
rat us tiga puluh tiga juta rupiah). 



Pasal 27 
(I) Anggaran retribusi jasa usaha sebagaimana dimaksud dalam Pasal 17 ayat (1) 

huruI b direncanakan sebesar Rp.469.412.000,00 (empat ratus enam puluh 
sembilan juta empat- ratus dua belas ribu rupiah), yang terdiri atas: 
a. Retribusi pemakaian kekayaan daerah; 
b. Retribusi tempat pelelangan; 

Pasal 26 
Anggaran retribusi pengawasan dan pengendalian menara telekomunikasi 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 18 ayat (1) huruf h, dlrencanakan sebesar 
Rp.333.000.000,00 [tiga ratus tiga puluh tiga juta rupiah), yang terdiri atas .retribusi 
pengawasan dan pengendalian menara celekomunikasi. 

Pasal 25 
Anggaran retribusi pelayanan tera/tera ulang sebagaimana dirnaksud dalam Pasal 

18 ayat (II huruf g direncanakan sebesar Rp.40.000.000,00 (empat puluh [uta 
rupiah), yang terdiri atas retribusi pelayanan pengujian atar-alar ukur, takar, 
timbang, dan perlengkapannya. 

Pasal 24 
Retribusi penggantian biaya cetak peta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 18 ayat 
(1) huruf f d.irencanakan sebesar Rp. l. L 13.840,00 (satu juia serarus tiga belas ribu 

delapan ratus em pat pulu h rupiah), yang terdiri atas retribusi penyediaan peta dasar 
(garis). 

Pasal 23 
Anggaran retribusi pengujian kendaraan bermotor sebagalmana dimaksud dalam 
Pasal 18 ayat (1) huruf e direncanakan sebesar Rp.312.000.000,00 (tiga ratus dua 

belas Juta rupiah), yang terdiri atas retribusi pengujian kendaraan bermotor. 

Pasal 22 
(JI ADSj!8.r8.ll Retrlbusi pelayanan pasar sebagairnana dimaksud dalam Pasal 18 

ayat ( II huruf d direncanakan sebesar Rp.92.440.000,00 [sembilan puluh dua 

juta empat ratus cmpat puluh ribu rupiah), yang terdiri alas: 
a. Retribusi. los; 

b. Reuibusi kios. 
(2) Retribusi los sebagaimana dimaksud pada ayat ( L) huruf a direncanakan 

sebesar Rp.41.600.000,00 (empai puluh saru juta enam ratus ribu rupiah); 
(3) Retrfbusi kios sebagaimana dimeksud pada ayat (1) huruf b direncanakan 

sebesar Rp.50.840.000,00 (lima puluh [uta delapan ratus empat puluh ribu 

rupiah). 



Paw 2s 
( I) Anggan,n retribus, pernakaian kekayaan daerah sebaga.1mana dimaksud dalam 

Pasal 27 ayal (I) huruf a d,rencanakan sebesar Rp.326.360.000,00 (tlga ratus 
dua puluh enem juta tiga ralUS enam puluh ribu rupiah), yang terdiri atas : 
a. Retribusi penyewaan tanah dan bangunan; 
b. Retribusi pemakaian laboratonum; 

e. Reuibusi pemakatan kendaraan bennotor; 
(2) Relribusi penyewaan tanah dan bangunan sebagaimana dimaksud pada ayat (l) 

hurur a direnC-anakan sebesar Rp.115.960.000,00 (seratus lima belas juta 
sembilan ratus enam puluh ribu rupiah); 

(3) Retnbus1 pemakaian laboratonum scbagaunana dimaksud pada a,yat (I) huruf b 
direncanakan sebesar Rp. 70.000.000,00 (tuJuh pulub juta rupiah); 

(4) Relribusi pemakaian kendaraan bermotor sebagaimana dimaksud pada ayat (I) 
huruf c dlrencanakan sebesar Rp.140.400.000,00 (seratus empat puluh [uta 
empat ratus ribu rupiah). 

c. Retribusi terminal; 
d, Retribusi tempat kbusus parkir; 
e. Retribusi pelayanan kepelabuhan; 
r. Retribusi tempat rekreasi dan olahraga. 

(2) Retribusi pemakaian kekayaan daerah sebagaimana dimaksud pada ayat ( l) 
huruf a direncanakan sebesar Rp.326.360.000,00 (tiga ratus dua puluh enam 

juea tiga ratus enam puluh ribu rupiah), 
(3) Retribusi tempat pelelangan sebagaimana dimaksud pada ayat (I) huruf b 

dtrencanakan sebesar Rp.4.368.000,00 (empat juta tiga rauis enam puluh 

delapan ribu rupiah). 
(4) Retribusi terminal sebag;limana dimaksud pada ayat (I) huruf c direncanakan 

sebesar Rp.43.680.000,00 (empat puluh tiga juta cnam ratus dclapan puluh 

ribu rupiah); 
(SJ Retribusi tempat khusus parkir sebapimana dimaksud pada ayat (I) huruf d 

direncanakan sebesar Rp.43.680.000,00 (cmpat puluh tiga juta enam ratus 

delapan puluh ribu rupiah); 
(61 Retribua, pelayanan kepelabuhan sebag;limana d1maksud pada synt (!} huruf e 

direncanakan eebesar Rp.27.300.000,00 (dua puluh tUjuh jul.8 t.lga rntus ribu 

rupiah]: 
(7) Rctnbuai tempat rekreaS1 dan olahraga sebag;limana tercantum pada ayat (I) 

huruf r direncanakan sebesar Rp 24.024.000,00 (dua puluh cmpat jut.a dua 

puluh empat ribu rupiah). 



PasaJ 35 
Aoggaran retrfbusi pelayanan kepelabuhan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 27 
ayat (I) huruf e direncanakan sebesar Rp.27.300.000,00 (dua puluh tujuh juta tiga 
ratus ribu rupiah), yang terdiri atas retribusi pelayanan kepelabuhan. 

Pasal 34 

Anggaran retribusi tempat khusus parkir sebagaimaaa dimaksud dalam Pasal 27 
ayat (I) huruf d direncanakan sebesar Rp.43.680.000,00 (empat puluh tiga juta 
enam ratus delapan puluh ribu rupiah), yang terdiri atas retribusi pelayanan tempat 
khusus parkir. 

Pasal 33 
Anggaran retribusi terminal sebagaimana dimaksud dalam Pasal 27 ayat (J) huruf c 
direncanakan sebesar Rp.43.680.000,00 (empat puluh tiga juta enam ratus delapan 
puluh ribu rupiah), yang tetdiri atas retribusi pelayanan penyediaan fasilitas lainnya 

di UngkunganterminaL 

Pasal 32 
Anggaran retribusi tempat pelelangan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 27 ayat 

(I) huruf b direncanakan sebesar Rp.4.368.000,00 [empat juta tiga ratus enarn puluh 
delapan ribu rupiah), yang terdiri atas retribusi penyediaan tempat pelelangan. 

Pasal 31 
Anggaran retribusi pemakaian kendaraan bermotor sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 28 ayat (I) huruf c direncanakan sebesar Rp.140.400.000,00 (serauis empat 
pulub juta empat ratus ribu rupiah), yang terdiri atas Retribusi pemakaian 

kendaraan bermotor 

PasaJ 30 
Anggaran retribusi pemakaian laboratorium sebagaimana dimaksud dalam Pasal 28 
ayat (I) buruf b direncanakan sebesar Rp.70.000.000,00 (tujuh puluh juta rupiah), 

yang terdiri atas retribusi pemakaian laboratorium. 

Pasal29 

Anggaran retribusi penyewaan tanah dan bangunaa sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 28 ayat (I) huruf a direncanakan sebesar Rp.115.960.000,00 (seratus lima 

belas juta sembilan ratus enam pulub ribu rupiah), yang terdiri atas retribusi 

penyewaan tanah dan bangunan. 



Pasal 39 
( l) Anggaran Lain-lain PAD yang sah scbagaimana dirnaksud dalam Pasal 4 huruf d 

direncanakan sebesar Rp.29.790.820.841,00 (dua puluh scmbilan milyar tujuh 
rarus sembilan puluh juta delapan ratus dua puluh ribu delapan rarus empal 

puluh satu rupiah), yang terdiri atas : 
a. Hasil penjualan BMD yang tidak dipisahkan; 
b. Jasa giro; 

c. Pendapatan bunga; 

d. Pendapatan denda atas keterlambatan pelaksanaan pekerjaan: 
e. Pendapatan dari pengembalian; 
r. Pendapatan BUJD; 
g. Pendapatan dana kapitasi jaminan kescbatan nasional (JKN) pada fasilitas 

kesehatan tingkat pertama (FKTP!. 
(2) Hasil penjualan BMD yang tidak dipisahkan sebagaimana dimaksud pada ayat 

(!) huruf a dircncanalcan sebesar Rp.1.915.760.000,00 (saru milyar sembilan 
ratus lima belasjuta tujub ratus enam puluh ribu rupiah); 

(3) Jasa giro sebagalmana dimaksud pada ayat (I) huruf b direncanakan sebesar 
Rp.4.462.507.836,00 (cmpat milyar empar ratus enam puluh dua juta lima 
ratus tujuh ribu delapan rarus tiga puluh enam rupiah}; 

(4) Pendapatan bunga sebagaimana dimaksud pada ayat (ll huruf c direncanakan 

eebesar Rp.4.004.000.000,00 (empat milyar empatjuta rupiah); 

Pasal 38 
Anggaran basil pengelolaan kekayaan dacrah yang dipisahkan scbagaimana 
dimaksud dalam Pasal 4 buruf c dircncanakan scbesar Rp.8.050.000.000,00 
(delapan milyar lima pulub juta rupiah), yang terdiri atas bagian laba yang dibagikan 
kepada Pemerintah Daerah (deviden) atas penyertaan modal pada BUMD (lembaga 

keuangan). 

Pasal 37 
Anggaran retribusi perizman tertentu sebagaimana dimaksud dalam Pasal 17 ayat (I) 

huruf c direncanakan sebeear Rp.218.400.000,00 (dua raws delapan betas juta 
empat ratus ribu rupiah), yang terdiri atas Retribusi pemberian izin mendirikan 
bangunan. 

Anggaran retribusi tempat rekreasi dan olahraga sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 27 ayat ( IJ huruf r direncanakan sebesar Rp.24.024.000,00 (dua puluh empat 
juta dua puluh empat nou rupiah}, yang tetdiri atas retribusi pelayanan tempar 
rekreasi dan olahraga. 

Pasal 36 



Pasal 41 

(I) Anggaran basil penjulan aset temp lainnya sebagaimana dimaksud daJam Pasal 
40 ayat (1) huruf a direncanakan sebesar Rp. 171.760.000,00 (seratus rujuh 
puluh satu juta tujuh rarus enam puluh ribu rupiah), yang terdiri alas: 
a. Hasil penjualan hewan; 
b. Hasil penjualan tanarnan 

(2) Hasil penjualan hcwan sebagairnana dimaksud pada ayat (l) huruf a 
direncana.kan sebesar Rp.126.000.000,00 (seratus dua puluh enam juta rupiah); 

(3) Hasil penjualan tanaman sebagaimana dirnaksud pada ayat (I) huruf b 
direncanakan sebesa.r Rp.45.760.000,00 (empa.t puluh lima juta tujub ratus 
enarn puluh ribu rupiah). 

l'a$al 40 

(1) Anggaran Hasil penjualan BMD yang tidak dtpisahka.n sebagalmana dimaksud 
dalam Pasal 39 ayat (I) huruf a direncanakan sebesar Rp.l.915.760.000,00 
(satu milyar sembilao ratus lima betas juta tujuh ratus enam puluh ribu 

rupiah). yang terdin atas : 
a. Hasil penjualan aset tetap lainnya; 
b. Hasil penjuaian aser iainnya. 

(2) Hasil penjualan aset tetap lainnya sebagaimana dimaksud pa.da ayat (!) huruf a 

direncana.kan sebesar Rp.171.760.000,00 (seratus tujub puluh satu juta tujuh 
ratus enam puluh ribu rupiah): 

(3) Hasn penjualan aset lainnya sebag,aimana dima.ksud pada ayat (I) nurur b 

direncanakan sebesar Rp.1.744.000.000,00 (satu milyar tujuh ratus empat 
puluh empatjuta rupiah). 

(5) Pendapatan denda atas keterlambatan pelaksanaan pekerjaan sebagaimana 
dima.ksud pada ayat (I) huruf d diTencana.kan sebesar Rp.3.120.000.000,00 

(tiga milyar serarus dua puluh juta rupiah); 
(6) Pendapatan dari pengembalian sebagaimana dunaksud pa.da ayat ( 11 huruf e 

direncana.kan sebesar Rp.212.160.000,00 (dua ratus dua belas jnta seratus 
enam puluh rfbu rupiah); 

(7) Pendapatan BLUD sebagaimana dimaksud pada ayat (lj huruf I direncana.kan 
sebesar Rp. l l .000.000.000,00 (sebelas milyar rupiah); 

(8) Pendapatan dana kapttasi jaminan kesebatan nasional (JKN) pada fasilitas 

kesehatan tingkat pertama (FKTPI sebagaimana dimaksud pa.da ayat (1) huruf g 

direncanakan sebesar Rp.5.076.393.005 (lirna milyar tujuh puluh cnamjuta tiga 
ratus sembilan pulub tiga ribu lima rupiah). 



Pasal 46 
Anggaran pendapatan dari pengembalian sebagaimana dimaksud dalam Pasal 39 

ayat ( I) huruf e direncanakan sebesar Rp.212.160.000,00 (dua ratus dua betas juta 
seratus enam puluh nl>u rupiah). yang terdiri atas pendapatan da.ri pengembalian 
kelebihan pembayaran gaji dan tunjangan. 

Pasal45 

Anggaran pendapatan denda atas keterlambatan pelaksanaan pekerjaan 
sebagairnana dimaksud dalam Pasal 39 ayat {I) huruf d direncanakan sebesar 
Rp.3.120.000.000,00 (tiga milyar seratus dua puluh juta rupiah), yang terdiri atas 
pendapatan denda alas keterlambatan pelaksanaan pekerjaan. 

Pasal 44 

Anggaran pendapatan bunga sebagaimana dimaksud dalam Pasal 39 ayat ( 11 huruf c 

direncanakan sebesar Rp.4.004.000.000,00 (empat milyar empat juta rupiah). yang 
terdiri atas pendapatan bunga atas penempatan uang pemerintah daerah. 

Pasal 43 
(1) Anggaran jasa giro sebagaimana dimaksud dalam Pasal 39 ayat {I) huruf b 

direncanakan sebesar Rp.4.462.507.836,00 (empar milyar empat ratus enam, 

puluh dua juta lima ratus tujub obu delapan rarus tiga pulub enam rupiah), 
yang terdiri aras : 
a. Jasa giro pada kas daerah; 
b. Jasa giro pada kas di bendahara. 

(2) Jasa giro pada kas daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a 
direneanakan sebcsar Rp.4.420.000.000,00 (empat milyar empat rarus dua 
puluh juta rupiah); 

(3) Jasa giro pada kas di bendahara sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b 

direncanakan sebesar Rp.42.507 .836,00 (em pat puluh dua juta lima ratus tujuh 
ribu delapan ratus tiga puluh enam rupiah). 

Pasal 42 
(I) Anggaran hasil penjulan aset Jainnya sebagaimana dimaksud dalam Pasal 40 

ayat (l) huruf b direncanakan sebesar Rp.1.744.000.000,00 (saru milyar tujuh 

ratus em pat puluh em pat juta rupiah), yang terdiri atas : 
a. Hasil penjualan aser Iainnya-aset tidal< bcrwujud; 
b. Hasil penjualan aset lainnya-aser lain-lain. 

(2) Hasil penjualan aset lainnya-aset tidal< berwujud sebagaimana dimaksud pada 
ayar (1) huruf a direncanakan sebesar Rp.J.640.000.000,00 (satu milyar enam 
ratus empat puluh juta rupiah); 

(3) Hasil penjualan aset lainnya-aset lain-lain sebagaimana dimaksud pada a,yat ( 1) 

huruf b dircncanakan sebesar Rp.104.000.000,00 (serarus empat juta rupiah). 



Pasal so 
(I) Anggaran pendapatan transfer pemenntah pusat sebagaimana dimaksud dnlam 

Pasal 49 huruf a direncanakan sebesar Rp.978.787.237.000.00 (sembilan ratua 
tujuh puluh dclapan rrulyar tujuh ratus dclapan puluh tujuh juta dua ratus tiga 
puluh tujuh ribu rupiah), yang terdiri atas 

a. Dana perunbangan: 
b. Dana desa. 

(2) Dana perimbangan sebagaimana dimaksud pada ayat (I) huruJ a direncanakan 
sebesar Rp.910.386.769.000.00 (sembilan ratus sepulub milyar tiga. ratus 

delapan puluh enamjuta tujuh ratus enam puluh sembilan ribu rupiah); 
(3) Dana desa sebagaimana dimaksud pada ayal (1) buruf b direncanakan sebesar 

Rp.68.400.468.000,00 (enam puluh delapan milyar empat ratus juta empat 
ratus enam puluh delapan ribu rupiah). 

Pasal 49 
(1) Anggaran pendapatan transfer sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf b 

direncanakan sebesar Rp I 046.991.720.000,00 (satu ailiun empat puluh enam 
milyar sembilan rarus sembllan puluh satu juta tujuh ratus dua puluh ribu 
rupiah), yang terdlri atas : 

a. Pcndapatan transfer pemerintah puaat; 
b. Pcndapatan transfer antar dacrah 

(2) Pendapatan transfer pemerintah pusat Slebaga,mana dimaksud pada ayaL (I) 
huruf a dircncanakan sebesar Rp.978.787.237.000,00 (sembilan retus tujuh 
puluh delapan milyar tujuh ratus dclapan puluh tujuh JU ta dua ratus uga puluh 
Lujuh rlbu rupiah): 

(3) Pendapatan transfer antar daerah sebagaimana dunaksud pada aya1 (I) hurur b 
dlrencanakan sebesar Rp.68 204.483.000,00 (enam puluh delapan mllyar dua 
rarus ernpat juta empat ratus delapan puluh uga nbu rupiah). 

Pasal 48 
Anggaran Pendapatan dana kapitasi jaminan kesehatan nasionaJ (J KN) pad a fasilitas 
kesehatan tingkat pettama (FKTPJ sebagaimana dimaksud dalam Pasal 39 ayat (I) 

huruf g direncanakan sebesar Rp.5.076.393.005 (lima milyar tujuh puluh enam juta 
tiga ratus sembilan puluh tig11 ribu lima rupiah), yang terdiri atas pendapatan dana 
kapitasi J KN pads FKTP. 

PasaJ 47 

Anggaran pendapatan BL.UD sebagaimana dimaksud dalam Pasal 39 ayat (I) huruf f 

direncanakan sebesar Rp. l I .000.000.000,00 (sebelas milyar rupiah), yang terdiri 
atas pendapatan BLUD. 



Pesa! 52 

(I) Anggaran dana transfer umum-dana bagi hasll {DBH) sebagairnana dlmaksud 

dalam PaMI SI f\Yl\l {1) huruf a direncanakan scbesar Rp.132.595.617.000,00 

(seratus tiga puluh dua milyar lima ratus sembilan puluh enam Juta enam ratua 
tujuh belas ribu rupiah), yang terdlri atas : 
a. DBH pajak bumi dan bangunan: 

b. DBH PPh pasal 21: 

c. DBH surnber daya alam gas buml; 

d. DBH sumber daya alam mineral dan batubara-royalty; 

e. DBH sumber daya alam kehutanan-provisi surneer daya hutan: 
f. DBH surnber daya alam perikanan. 

(2) DBH pajak bumi dan bangunan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huru[ a 

direncanakan sebesar Rp.43.354.713.000,00 (empat puluh tiga mllyar tiga ratus 
lima puluh ernpat juta tujuh ratus tiga belas ribu rupiah); 

Pase.I 51 

(I) Anggaran dana perim bangan sebagalmana dimaksud dalam PasaJ SO ayat {1) 
hurur a direncanakan sebesar Rp.910.386.769.000,00 (sembilan ratus sepulub 

milyar liga ratus delapan puluh enam juta tujuh ratus enam puluh scmbilan 

ribu rupiah}. yang terdiri atas : 
a. Dana transfer umu rn-dana bagi hasil {OBH); 

b. Dana transfer umum-dana alokasi umum (DAU); 

c. Dana rransfer khusus-dana alokasi khusus (DAI<] Iislk; 

d. Dana transfer khusus-dana atokas! khusua (DAI<) nonfisik. 

(2) Dana transfer umum-dana bagi hasil (DBH) sebagaimana dimaksud pada ayat 

(11 huruf a direncanakan sebcsar Rp.132.596.617.000,00 (eeraiue tii;a puluh 

dua milyar lima ratus sembilan puluh enam juta enam ratus tujuh belas ribu 

rupiah); 

(31 Dana transfer umum-dana alokasi umum (DAU) sebagaimana dimaksud pada 

aynt {I) huruf b dlrencanakan sebesar Rp.533.012.9~5.000,00 [llma ratus tiga 

puluh tiga milyar due belas juta sembilan ratus em pat puluh lima ribu rupiah); 

(41 Dana transfer khusus-dana aloknsl khusus (OAK) fisik sebagalmana dimaksud 
pada ayat (I) huruf c dlrencanakan sebesar Rp.125.894.658.000,00 [serarue 
dua puluh llma milyar delapan ratus sembilnn puluh empat [uta enam ratus 
lima pulu h delapan ribu ru piuh); 

(5) Dana transrer knueue-dana alokasi khusus (DAl<I nonftslk scbegsfmana 

dlmaksud pada ayat {I) huruf cl dlreucanuknn sebesar Rp.118.882.549.000,00 

[eeratue delapan belas milyar dctapan ratus delapnn puluh dua Juta limo raius 
ernpat puluh sembllan rlbu rupiah). 



Pasal 54 
( I) Anggaran da.110 unnster khusus-dana alokas! Khusus (DAKI fis,k scbagalrnana 

dlmaksud dalam Pasal Sl a,yat ( l) huruf c direncanakan eebesar 
Rp.125.894.658.000,00 (seralus dua puluh ltmn mllyar delapan ratus sembilan 
puluh empat [uta enam ratue lima puluh delapan ribu rupiah), yang terdiri 
ataa : 
a. OAK Iislk-bidang pendldikan-reguler-PalfD: 
b. DAI< risik-bidang pendidikan-reguler-Sb: 
c. DAI< fisik-bldang pondidikan-reguler-SMP; 
d. DAI< flsik-bidang pe,tanian-penugasan-pembangunan/renovasi sarana dan 

praaarana fisik dasar pembangunan pertanian; 
e. DAK fislk·bldang kelautan dan perikanan-penugasan: 
f. OAK fisik-bidang jalan-reguler-jalan; 
g. OAK fisik-bidang irlgasi-ponugasan: 
h. OAK Gsik-bidang kesehatan dan KB-reguler·pengendalian penyakit: 
I. DAK fisik-bidang kesehatan dan KB-reguler·penguatan sistern kesenatan: 

Pnll81 53 
Angl!llran dana tmnsrcr urnum-dana alokasi umum (DAU) sebegalmena dimaksud 
dalam Pasnl 51 l\)'at (I) huruf b direncannkan sebeeer Rp.533.012.945.000.00 (limu 
mtus Liga puluh tigo rnllyar dua betas Jutn sembilan raws empai puluh lima ribu 
rupiah), yang terdlri atae dana aJoknsi umum. 

(3) DBH PPh pasaJ 21 sebagairnana dirnaksud pada ayat ( I) huruf b direncanakan 

sebesar Rp.6.899.293.000,00 (enam milyar delapan ratus sembilan puluh 
sembilan juta dua ratus sembilan pulub tiga ribu rupiah); 

(41 DBH sumber daya alarn gas bumi sebagaimena dimaksud pada ayat ( l) huruf c 

direncanakan sebesar Rp.67.521.460.000,00 (enam puluh tujuh mJlyar lima 
rarus dua puluh sstu Juta empat ratus enam puluh ribu rupiah); 

(SJ DBH surnber daya ala m mineral dan batu hara-royalty sebagaimana dimaksud 
pada ayat [I] hurur d direncanakan sebesar Rp.8.292.028.000,00 (delapan 
milyar dua ratus sembllan puluh dua juta dua puluh delapan ribu rupiah); 

(6) DBH surnber daya alam kehutanan-provisi surnber daya hutan sebAgaimana 
dlmaksud pada ayat (II hurur e direncanakan sebesar Rp.4.289.733.000,00 
(empar milyar dua raius deiapan puluh sembilan [uta tujuh raws tiga puluh 
riga rlbu rupiah]; 

(7) DBH sumber daya alam perikanan sebagalmano dlmaksud pada ayar ( I) huruf r 
direncanakan sebesar Rp.2.239.390.000,00 (dun milyar dua raurs Liga pulµh 
sernbilan juta tlga ratus sembilan puluh ribu rupiah): 



Pasal 55 
( l) Anggaran dana transfer khusus-dana alokasi Khusus (OAK) n:onfisik 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 51 ayat (LI huruf d direncanakan sebesar 
Rp.118.882.~49.000,00 [serarus delapan oelas milyar delapan ratus delapan 
puluh dua juta lima ratus em pat puluh sem bilan rlbu rupiah), yang terdiri atas : 
a. OAK nonfisik-BOS reguler; 
b. OAK nonfisik-BOS kinerja; 
e. OAK nonfisik-TPC PNSD; 

d. OAK nonflsik-tamstl guru PNSD; 
e. OAK nonfisik-TKO PNSO; 

(21 OAK fisik-bidang pendidikan-reguler-PAUD sebagaimana dimaksud pada ayat 
( II huruf a direncanakan sebesar Rp.495.138.000,00 (empat ratus sembilan 

puluh Iima juta seratus tiga puluh delapan ribu rupiah); 
(3) OAK fisik-bidang pendidikan-regulcr-SO sebagaimana dimaksud pada ayat (11 

huruf b direncanakan sebesac Rp.8.817 .372 .000,00 (delapan milyar delapan 

ratus tujuh betas juta liga ratus tujuh puluh dua tibu rupiah); 
(41 OAK fisik-bldang pendidil<an-reguler-SMP sebagaimana dimaksud pada ayat (II 

huruf c <tirencanakan sebcsar Rp.2.47~,982.000,00 (dua milyar empat ratus 
cujuh puluh tigajuta sembilan ratus delapan puluh dua n'bu rupiah); 

(51 OAK ~sik·l)idang pertanian-penugasan-pembangunan/renovasi sarana dan 
prasarana fisik dasar pembangunan pertanian sebagaimana dimaksud pada 
ayat (11 huruf d direncanakan sebesar Rp.4.331.219.000,00 (empat milyar tiga 

rarus tiga pulub satu juta dua ratus sembilan belas tibu rupiah); 
(61 OAK fisik-bidang kelautan dan perikanan-penugasan sebagaimana dimaksud 

pada ayat (I) huruf e direncanakan sebesar Rp.5.264.550.000,00 [lima rnilyar 

dua ratua enam puluh empatjuta lima raws lima puluh tibu rupiah); 
(71 OAK fisik-bidang jalan-reguler-jalan sebagaimana dlmaksud pada ayat (11 huruf 

f direncanakan sebesar Rp. l 8.933.756.000,00 (delapan belas milyar sembilan 
ratus tiga puluh tiga juta tuJuh rauis lima puluh enam ribu rupiah); 

(8) OAK fisik-bidang irigasi-penugasan sebagatmana dlmaksud pada ayar ( l) huruf 

g direncanakan sebesar Rp.16.438.132.000,00 (enam betas .rrnlyar empat ratus 
tiga puluh delapan juta seratus tiga pulu h dua tibu rupiah]; 

(91 OAK fisik-bidang kesehatan dan J<B-reguler-pengendalian penyakit sebagannane 
dimaksud pada ayat (l) buruf h direncanakan sebesar Rp.247.389.000,00 (dua 

ratus empat puluh rujuh juta tiga rarus delapa.n puluh sembilan ribu rupiah); 
()OJ OAK fisik-bidang keeehatan dan l<B-reguler-peoguatan sistem kesehatan 

sebagairnana dimaksud pada ayat ( LI hurui i direncanakao sebesar 
Rp.68.893.120.000,00 (enam puluh delapan, milyar delapan ratus sembilan 
puluh tiga juta seratus dua pulah n'bu rupiah); 



t. OAK nonfislk·BOP PAUO; 
g. OAK nonfisik-BOP pendidikan kesetaraan; 
h. OAK nonfisik·BOKKB-BOK; 

i. OAK nonfisik-BOKKB-pengawasan ohat dan makanan; 
j. OAK nonfisik-BOKKB-BOKB; 
k, OAK nonfisik-fasilitasi penanaman modal; 
I. OAK nonlisik-BOKB-KB; 

m. OAK nonfisik-dana ketahanan pang.an dan penanian; 

(2) OAK nonfisik-BOS reguter sehagaimana dimaksud pada ayat ( I) huruf a 
dircncanakan sebesar Rp.30.414.950.000,00 (tig,a puluh rmlyar empat ratus 
ernpar belas juta sembilan ratus lima pulub ribu rupiah); 

(3) OAK nonfisik-BOS kinerja sehagaimana dimaksud pada ayat ( 1) huruf b 

direncanakan sebesar Rp.1.170.000.000,00 (satu milyar seratus tujub pu lub 
juta rupiah); 

{4) OAK nonfisik-TPO PNSO sebagaimana dimaksud pada ayat (l) huruf c 
direncanakan sebesar Rp.52.767.999.000.00 (lima puluh dua milyar tujuh ratus 
enam puluh tujuh juta sembilan raws sembtlan puluh sembilan ribu rupiah); 

(5) OAK nonfisik-tamsil guru PNSO sehagaimana dimaksud pada ayat (I) huruf d 

direncanakan sebesar Rp.604.750.000,00 (enam ratus empai jura tujuh ratus 
lima puluh n'bu rupiah); 

(6) OAK nonfLSik-TKG PNSO sebag,aimana dimaksud pada ayat (I) huruf e 
direncanakan sebesar Rp.1.472.270.000,00 (sam milyar empat ratus tajuh 
puluh dua juta dua ratus wjuh puluh ribu rupiah); 

(7) OAK nonfisik-BOP PAUO sebag,aimana dimaksud pada ayat (1) huruf f 
direncanakan sebesar Rp.4.732.380.000,00 (empat milyar mjuh ratus tiga 
puluh duajuta tiga rarus delapan puluh ribu rupiah); 

(8) OAK nonfisik-BOP pendidikan kesetaraan sehagalmana dimaksud pada ayat (1) 
huruf g direncanakan sebesar Rp.274.320.000.00 (dua ratus tujuh puluh empat 
juta tiga ratus dua puluh n'bu rupiah}; 

{9) OAK nonfisik-BOK.K.B-BOK sebagaimana dimaksud pada ayat (1) buruf h 
direncanakan sebesar Rp.14.415.017,00 (empat belas milyar e,npat ratus lima 
betas juta rujuh betas rupiah); 

( I 0) OAK nonfisik-BOKKB-pengawasan ohat dan makanan sebagaimana dimaksud 

pada ayat (l) huruf i direncanakan sebesar Rp.338.918.000,00 (tiga ratus tiga 
puluh delapan juta sembilan ratus delapan belas nbu rupiah); 

(I I) OAK nonfisik-BOKKB-BOKB sehagaimana dimaksud pada ayat (I) huruf J 
direncaaakan sebesar Rp.3.971.676.000,00 (tiga rnilyar sembilan ratus tujuh 
puluh satu juta enam ratus rujub puluh enam n'bu rupiah); 



Pasal 59 
(I) AnggB.ran pendapatan bagi hasil pajak sebagaimana dimaksud dalam Pasal 58 

dircncanakan sebesar Rp.58.904.483.000,00 (lima pulub delapan milyar 

sembllan ratus empat juta empat ratus delapan puluh tiga ribu rupiah), yang 
terdiri alas : 

Pasal 58 
Anggaran pendapatan bagi basil sebagaimana dimaksud dalam Pasal 57 ayat ( I J 
huruf a direncanakan sebesar Rp.58.904.483.000,00 (Lima pulub delapan milyar 
sembilan ratus empat juta empat ratus delapan puluh tiga ribu rupiah), yang terdiri 
atas Pendapatan bagi hasil pajak. 

Pasal 57 
( 1 J Anggarnn pendapatan transfer antar d6"fflh sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 49 aya< {II huruf b direncanakan sebesar Rp.68.204.483.000,00 (enam 
puluh delapan milyar dua ratus empat JUta empat ratus delapan puluh dga ribu 
rupiah), yang terdiri atas: 
a. P<:ndapatan bagi haail; 
b. Bantuan keuangan. 

(2) Pendapatan bagi has,I sebagaimana dimakaud pada ayat ( l J h u ruf a 
direncanakan sebesar Rp.58.904.483.000,00 (Lima puluh delapan milyar 

sembilan ratus emimtJuta empar ratus delapan puluh tiga nbu rupiah): 
(31 Bantuan keuangan sebagannana dimaksud pada ayat (l) hurur b direncanakan 

sebcsar Rp.9.300.000.000,00 (sembilan milyar tiga ratusjuta rupiah). 

Pasal 56 
Anggaran dana desa sebagaimana dunaksud dalam Pasal SO ayat (II huruf b 
direncanakan sebesar Rp.68.400.468.000,00 (enam puluh delapan rmlyar empat 

ratus juta empat ratua enam puluh delapan ribu rupiah), yang terdiri atas dana 
desa, 

( 12) OAK nonfisik-Iasilitasi penanaman modal sebagaimana dimaksud pad a ayat ( 1) 

huruf k direncanakan sebesar Rp.448.700.000,00 (empat rarus ernpat pulub 
delapan juta tujuh ratus ribu rupiah); 

(131 DAK nonfisik·BOKB-l<B sebagaimana donaksud pada ayat (1) huruf I 

direncanakan sebesar Rp.7.262.194.000,00 (tujuh milyar dua rarus enam puluh 
dua juta serarus sembilan puluh empat ribu rupiah); 

( 14) OAK ncnflsik-dana ketabanan pangan dan pertanian sebagaimana dimaksud 
pada ayat ( LI huruf m direncanakan sebesar Rp. I .009.375.000,00 [satu milyar 
sembilan juta tiga ratus tujuh puluh lima ribu rupiah); 



PMal 61 
Anggaran belanja daerah tahun anggaran 2023 direncanakan sebesar 
Rp.1.19q.9o0.505.092.00 (satu triliun seratus scmbilan puluh empat. milyar 

sembilan ratus juta lima ratus hma ribu scmbilan puluh dua rupiah), yang terdiri 
atas : 

a, Bclanja operasi; 

b. Belanja modal; 
o. Belanja tidak terduga; dan 
d. Bclanja transfer. 

Pasal 60 
Anggaran bantuan kcuangan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 57 ayat (1) huruf b 
direncanakan sebesar Rp.9.300.000.000,00 (sembilan milyar tiga ratus juta rupiahl, 
yang tcrdiri atas bantuan kcuangan umum dart pcmcnntah provmsi. 

a Pendapatan bagi hasil pajak kendaraan bermotor; 

b. Pendapatan bagi hasil bea balik nama kendaraan bermotor; 
c. Pendapatan bagi hasil pajak bahan bakar kendaraan bermotor; 
d. Pendapatan bagi hasil pajak air permukaan; 
e. Pendapatan bagi hasil pajak rokok. 

(2) Pcndapatan bagi hasil pajak kendaraan bermotor sebagaimana dimaksud pada 
ayat (l) huruf a direncanakan sebesar Rp.ll.750.150.963,00 [sebelas milyar 
tujuh ratus lima puluh juta seratus hma puluh ribu sembilan rarus ena.m puluh 
dga rupiah); 

!3) Pendapatan bagi ha$il bea balik nama kendaraan bermotor sebagaimana 
dimaksud pada ayat (l) huruf b direncanakan sebesar Rp.8.807.343.452,00 
[delapan milyar delapan ratus tujuh juta tig.a ratus empat puluh tiga ribu empat 

ratus lima puluh dun rupiah); 

(4) Pendapatan bagi hasil pajalc bahan bakar kendaraan bermotor eebagaimana 
dimaksud pada ayat (I) huruf c dtrencanakan sebesar Rp.25.961.899.837,00 
(dua puluh lima milyar sembilan ratus cnam puluh satu juta dclapan ratus 
scmbilan puluh sembuan ribu delapan ratus uga puluh tujuh rupiah); 

(5) Pcndapatan bagi haail P'IJBk air pcrmukaan sebagaimana dimaksud pada ayat 
(II huruf d dircncanakan sebesar Rp.10.153.780.00 (sepuluh juta seratus limn 
puluh tiga tibu tujuh ratusdelapan puluh rupiah); 

(6) Pendapatan bagi hasil pajak rokok sebagaimana dimaksud pada ayat (I) huruf c 
direncanakan sebesa.r Rp.12.374.934.968,00 (dua betas milyar tiga ratus tujuh 
puluh empat juta sembilan ratus 0311 puluh ernpat ribu sembllan ralus cnam 
puluh delapan rupiahl; 



Pasal 63 
( l] Anggarnn belanja pegawai sebagaunana dimaksud dalam Pasal 62 ayat ( 1) huruf 

a direncanakan sebcsar Rp.438.398.563.331,00 (empat ratus tiga puluh 
delapan milyar tiga ratus sembilan puluh dclapan juta lima ratus enam puluh 
uga nbu tlga ratus tiga puluh saru rupiah), yang terdiri atas : 
a. Belanja gaji dan tunjangan ASN; 
b. Belanja tarnbahan peoghasilan ASN: 

c. Tambahan pcnghasdan bcrdasarkan pcrtimbangan objektiflainnya ASN; 
d. Belanja gaji dan tunjangan DPRD: 
e. Belanja gaji dan runjangan KOH/WKDH: 

f. Belanja penerimaao lamnya pimpinan DPRD serta KOH/WKDH; 
g, Belanja pegawai BLUD; 

(2) Belanja gaji dan tunjangan ASN sebagalrnana dimaksud pada ayat (!) huruf a 

direncanakan sebesar Rp.277.044.449.800,00 (dua ratus tujuh puluh tujuh 

milyar empat pulub empat juta em pat ratus em pat puluh sembilan ribu delapan 
1'QlUS rupiah); 

Pasal 62 
(II Anggaran belanja operasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 61 ayat fl) huruf 

a direncanakan sebesar Rp.751.054.018.704,00 (tujub ratus lima puluh satu 
milyar lama puluh empat juta delapan belas ribu tujuh ratus empat rupiah), 
yang terdiri atas : 
a Belanja pegawai; 
b. Belanja barang dan jasa; 
c Belanja hibah; 
d. Belanja bantuan soslal; 

(2) Belanja pegawai sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a direncanakan 
sebesar Rp.438.398.563.331,00 (cmpat ratus tiga puluh delapan milyar tiga 
ratus sembilan puluh delapan juta lima ratus enam puluh tiga ribu tiga raLUS 
tiga puluh saru rupiah); 

(3) Belanja barang dan jasa sebagil.imana d1maksud pada ayai (11 huruf b 
direncanakan sebesar Rp.293.459.388 173,00 (dua rarua sembilan puluh uga 

milyar empat ratus hma puluh sembilan juta tiga ratua delapan puluh delapan 
ribu seratus tujuh puluh tlga rupiah); 

(41 Belanja hibah sebagarmana dunaksud pada ayat (1) hurur c direncanakan 
sebesar Rp.19 104.567 200,00 (sembilan belaa milyar seraius empat juta lima 
ratus enarn puluh tujuh ribu dua ratus rupiah), 

(Si Belanja baruuan aosial sebagalmana dimakaud pada ayat (II huruf d 
dtrencanakan sebesar Rp.91.500.000,00 (sembilan puluh setu juta lima ratus 
rlbu rupiah): 



Pasal 64 
(I) Anggaran Bclanja gaJi dan tunjangan ASN sebagaimana dimaksud dalam Pasal 

63 ayat (I) huruf a direncanakan sebesar Rp.277.044.449.800,00 (dua ratus 

tujuh puluh tajuh milyar empat puluh empat JUla empat ratus empat puluh 
sembilan nbu delapan ratus rupiah), yang terdiri atas : 

a Belanja gaji pokok ASN; 

b. Belanja tunjangan kcluarga ASN; 
c. Belanja tunjangan jabatan ASN; 
d. Belanja tuajangan fungsional ASN; 
e. Belanja tunjangan fungsional umum ASN; 
r. Belanja tunjangan beras ASN; 
g. Belanja tunjangan PPh/tunjangan khusus ASN; 

h. Belanja pembulatan gaji ASN; 
i, Belanja iuran jaminan kesehatan ASN; 

(3) Belanja tambahan penghasilan ASN sebagaimana dimaksud pada ayat (I) huruf 
b direncanakan sebesar Rp.73.664.858.548,00 (tujuh puluh tiga milyar enam 
ratus enam puluh empat juta delapan ratus lim.a puluh delapan ribu lima ratus 

ernpat puluh delapan rupiah); 
(4) Tambahan penghasilan berdasarkan penimbangan objektif lainnya ASN 

sebagaimana dimaksud pada ayat (I) huruf c direncanakan sebesar 
Rp.68.053.112.302,00 (enam puluh delapan milyar lima puluh tiga juta seratus 
dua belas ribu tiga ratus dua rupiah); 

(5) Belanja gaji dan tunjangan OPRD sebagaimana dimaksud pada ayat (I) hu,·ur d 
direncanakan sebesar Rp.15.583.627.474,00 (lima belas milyar lima ratus 
dclapan puluh tiga juta enam rarus dua puluh tujuh ribu ernpat ratus tajuh 

puluh empat rupiah); 
(6) Belanja gaji dan tunjangan KOH/WKOH sebagaimana dimaksud pada ayat {I) 

huruf e direncanakan sebesar Rp.559 320.863,00 (lima ratus lima puluh 
sembilan juta tiga ratua dua puluh nbu delapan ratus enam puluh tiga rupiah); 

(7) Bcla,tja penerimaan lrunnya pimpinan OPRO serta KOH/WKDH sebagaimana 
dimaksud pada ayat (I) huruf f direncanakan sebesar Rp.639.508.525,00 (enam 

ratus tiga puluh sembllan jut.a lima ratus delapan ribu lima rarus dua puluh 

lima rupiah); 
(8) Belanja pegawai BLUD sebag.aimana d1maksud pada ayal (I) huruf g 

direncanakan sebesar Rp.2.853.685.819,00 (dua milyar dclapan ratus lima 
puluh tiga juta enam ratus dclapan puluh lima ribu delapan ratus sembilan 

belas rupiah}; 



j. Belanja iuran jaminan kecetakaan kerja ASN; 

k. Belanja iuranjaminan kernatian ASN; 

(21 Belanja gaji pokok ASN sebagaimana dimaksud pada ayat (I) huruf a 
dircncanakan sebesar Rp.208.200.552.955,00 (dua raws delapan milyar dua 
ratus juta lima ratus lima puluh dua ribu sembilan raws lima pulub Lima 
rupiah); 

(3) Belanja tunjangan keluarga ASN sel)Qgaimana dimaksud pada ayar (I) huruf b 
direncanakan seeesar Rp.19.047.573.006,00 (sembilan belas milyar ernpat 

puluh lujuh jula hma ratus tujuh puluh uga nl>u enam rupiah); 

(4) Belanja tunjangan jabatan ASN sel)Qgaimana dimaksud pada ayat (I) huruf c 
dircncanakan sebesar Rp.7.199 169.474,00 (tujuh milyar seratus sembilan 
puluh sembilan juta seratus enam puluh semb1lan ribu empai ratus tujuh 
puluh empat rupiah): 

{5) Bcl•nJa tunjangan fungsional ASN sebagaimana dimaksud pada ayat (I) hurufd 
dircncanakan sebesar Rp. l 1.082.875.525,00 (sebclas milyar delapan puluh dua 
juta delapan ratus tujuh puluh lima ribu lima nuus dua puluh lima rupiab]; 

{6) Bclanja tun.Jangan fungsional umum ASN sebllgaimana dimaksud pada ayat (1) 
huruf e direncanakan eebesar Rp.3.360.813.849,00 (tiga milyar tiga ratus enam 
puluh juta delapan ratus tip betas ribu detapan ratus empat puluh sembilan 
rupiah); 

(71 Belanja tunjangan beras ASN sebllga,mana d1maksud pada ayat (I I huruf r 
direncanakan sebcsar Rp.11 479.807.501.00 (sebclas malyar empat ratus Lujuh 
puluh sembalan juta dclapan ratus lUJUh nbu hma ratus satu rupiah); 

(81 Belanja tunjangan PPh/tunjangan khusus ASN scbaga,mana drrnaksud pada 
e.yal (I) huruf g direncanakan sebesar Rp.774.566.081,00 (tujuh ratus tujuh 
puluh empat juta lima ratus enam puluh cnam ribu delapan puluh saiu rupiah): 

(9) Belanja pembulatan gajl ASN sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf h 

direncanakan sebesar Rp.11.625.129,00 (sebetas juta enam ratus dua puluh 
lima nbu seratus dua puluh sembilan rupiah); 

( I 01 Belrutja iuran jamman kesehatan ASN sebagaimana dimaksud pad a ayat (I) 
huruf i direncanakan sebesar Rp.13.860.400.558,00 (tiga betas milyar delapan 
ratus enam puluhjuta empat ratus ribu lima ratus lima puluh delapan rupiah]; 

( 11) Belanja iuran jaminan kecclakaan kcrja ASN sebagaimana dimaksud pada ayac 
(I) huruf j direncanakan sebesar Rp.592.051.423,00 (lima ratus sembilan puluh 
duajuta lima puluh saiu ribu empat ratus dua puluh tiga rupiah]; 

(12] Belanja iuran jaminan kemalian ASN sebagaimana dimaksud pada ayat (I) 
huruf k direncanakan sebesar Rp.1.435.014.299,00 [satu milyar empat ratus 
tiga puluh lima juta empat belas nbu dua ratus sembilan puluh sembilan 
rupiah): 



Pasal68 

Anggaran Belaaja tunjaagan fungsional ASN sebagaimana dimaksud dalam Pasal 64 
ayat (!) huruf d direncanakan sebesar Rp. I 1.082.875.525,00 (sebelas milyar delapaa 

pulub dua juta dclapan ratus tujuh puluh lima ribu tima ratus dua puluh lima 
rupiah). yang terdiri atas belanja tunjangan fungsional PNS. 

Pasal 67 

Anggaran Belanja tunjangan jabatan ASN sebagaimana dimaksud dalam Pasal 64 
ayat (l) huruf c dlrencanakan sebesar Rp.7.199.169.474,00 (tujub milyar serarus 

sembilan puluh sembilan juta seratus eoam puluh sembilaa ribu empat ratus tujuh 
puluh empat rupiah), yang terdiri atas belanja tunjanganjabatan PNS. 

Pasal 66 
( II Anggaran Belanja tunjangan keluarga ASN sebagaimana dimaksud dalam Pasal 

&4 ayat (II hurufb direncaaakan sebesar Rp.19.047.573.006,00 (sembilan belas 
mil_yar empat puluh tujuh juta lima ratus tujub puluh tiga ribu enam rupiah), 
yang terdiri atas : 

a. Belanja tunjangan ketuarga PNS; 

b. Belanja tunjangan keluarga PPPK. 

(2) Belanja tunjangan keluarga PNS sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a 

direncanakan sebesar Rp.17.405.339.106,00 (tujuh belas milyar empat ratus 
llma juta tiga ratus tiga puluh sembilan ribu seratus enam rupiahl; 

13) Belanja runiangan keluarga PPPK sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1) huruf b 

direncanakan sebesar Rp.1.642.233.900,00 (satu milyar enam ratus empat 
puluh duajuta dua ratus tiga puluh tigaribu sembilan rarus rupiah); 

Pasal 65 
(11 Anggarao Belanja gaji pokok ASN sebagaimana dimaksud dalam Pasal 64 ayat 

(I] huruf a direncanal<an sebesar Rp.208.200.552.955,00 (dua ratus delapan 
milyar dua ratus juta Jima raws lima puluh dua rfbu sembilan ratus Jima puluh 
Iirna rupiah), yang terdiri atas : 

a. Belanja gaji pokok PNS; 

b. Belanja gaji pokok PPPK. 
(21 Belanja gaji pokok PNS sebagaunana dimaksud pada ayat (1) huruf a 

direncanal<an sebesar Rp.187.842.660.672,00 (seratus delapan puluh rujuh 
milyar delapan ratus empat puluh duajura enam ratus cnam puluh ribu enam 
rauis tujuh puluh dua rupiah); 

(3) Belanja gaji pokok PPPK sebagaimana dimal<sud pada ayat (I) huruf b 
direncanakan sebeser Rp.20.357.892.283,00 (dua puluh milyar tiga ratus lima 
puluh tujuh juta delapan ratus sembilan puluh dua ribu dua ratus delapan 
puluh tiga rupiah); 



Pasal 71 
( II Anggaran belanja tunjangan PPh/runjangan kbusus ASN sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal ()4 ayal (1) huruf g direncanakan sebesar 

Rp.774.566.081,00 (cujuh ratus tujub pulub empat juta lima rams enam puluh 
enam ribu delapan puluh saru rupiah). yang terdiri atas : 
a. belanja tunjangan PPh/tunjangan khusus PNS; 
b. belanja tunjangan PPh/tUoJangan khusus PPPK. 

(2) belanja tunjaogan PPh/tuojangan khusus PNS sebagairnana dimaksud pada 

ayat ( l) huruf a direncanakan sebesar Rp.693.489.381,00 (enam ratus sembilan 
puluh bga juta empat ratus delapan puluh sembilan ribu tiga ratus delapa.n 
puluh satu rupiah); 

Pasal70 
[ l) Anggaran Belanja runjangan beras ASN sebagaimana dimaksud dalam Pasal 64 

ayat ( l) huruf f direncanakan sebesar .l l.479.807.501,00 (sebelas milyar empat 
ratus tujuh puluh sembilan juta delapan rarus tujuh ribu lima racus saru 
rupiah), yang terdiri atas: 
a. Belanja tunjangan bcras PNS; 
b. Belanja tunjangan beras PPPK. 

(2) Belanja runjangan beras PNS sebagaimana dimaksud pada ayat (11 b.uruf a 
direncanakan sebesar Rp.10.367.650.601,00 (sepulub. milyar tiga rams enam 

puluh cujub juta enam ratus lima pulub. ribu euam ratus satu rupiah); 
(3) Belanja tunjangan beras PPPK sebagaimana dimaksud pada ayat (l) huruf b 

direncanakan sebesar Rp. l.112.156.900,00 (satu milyar .seratus dua belas juta 
seratus lima pulub enam ribu sembilan rarus rupiah): 

Pasal 69 
(I) Anggaran Belanja runjangan fungsional umum ASN sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 64 ayat {I) huruf e direncanakan sebesar Rp.3.360.813.849,00 (tiga 
milyar tiga ratus enam puluh juta delapa.n rams tiga belas ribu delapan ratus 
empat puluh sembilan rupiah), yang terdiri atas : 

a. Belanja tunjangan fungsional umum PNS; 
b. Belanja tunjangan fungsional umum PPPK. 

(2) Belanja tunjangan fungsional umum PNS sebagaimana dimaksud pada. ayai. (I) 

huruf a direncanakan sebesar Rp.2.653.743.849,00 (dua milyar enam rarus 
lima pulub. tiga juta tujuh ratus empat puluh tiga ribu delapan ratus empat 
puluh sembilan rupiah.); 

(31 Belanja tunjangan fungsional umumPPPK sebagaimana dimaksud pada ayat (l) 
huruf b direncanakan sebesar Rp.707.070.000,00 (tujuh ratus tujuh juta tujub 
poluh ribu rupiah); 



Pasal 74 
(1) Anggaran belanja iuran jaminan keeelakaan kerja ASN sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 64 ayat (1) huruf j direncanakan sebesar Rp.592.051.423,00 (lima 
ratus sembilan puluh dua juta lima puluh satu ribu empat ratus dua puluh tiga 

rupiah), yang terdiri atas : 

Pasal 73 
(1) Anggaran belanja iuran jaminan kesehatan ASN sebagaimana dimaksud dalnm 

Pasal 64 nyat (1) huruf I direncanakan sebesar Rp.13.860.400.558,00 (tiga belas 
milynr delapan ratus enam puluh JUta empat rat us nbu lima ratus lima puluh 

delapan rupiah), yang terdiri atas . 
a. Bcianja iuran jarmnan kesehatan PNS: 

b. Belanja iuran jamman kesehatan PPPK. 
(2) Bclanja iuran jaminan kesehatan PNS sebagaimana dimaksud pada ayat ( I) 

huruf a direncanakan sebesar Rp.13.294.128.458,00 (tiga belas milyar dua 
ratus sembilan puluh cmpat juta seratus dua puluh delapan nbu empat ratus 

Hrna puluh delapan rupiah); 
(3) Belanja iuran jaminan kesehatan PPPK sebagaimana dimaksud pad a ayat (I) 

hurufb direncanakan sebesar Rp.566.272.100,00 (lima ratus enam puluh enam 

juta dua ratus tujuh puluh dua nbu seratus rupiah). 

Pasal 72 
(I) Anggaran belanja pembulatan gaji ASN sebagaimana dimaksud dalam Pasal 64 

ayat (1) huruf h direncanakan sebesar Rp.l l.625.129,00 (sebelas juta enam 
ratus dua puluh lima ribu serarus dua putuh scmbiJan rupiah), yang terdiri 

atas : 
a. Belanja pembulatan gaji PNS; 
b. Belanja pembulatar; gaji PPPK. 

(2) Belanja pembulatan gaji PNS sebagaimana dimaksud pada ayat (l) huruf a 
direncanakan sebesar Rp.l l.214.489,00 (sebelas juta dua ratus empat betas 

ribu empat ratus delapan puluh sembilan rupiah); 
(3) Belanja pembulatan gaji PPPK sebagaimana dimaksud pada ayat (I) huruf b 

direncanakan sebesar Rp.410.640,00 (empat ratus sepuluh ribu enam ratus 
empat puluh rupiah). 

(3) belanja tunjangan PPh/tunjangan khusus PPPK sebagaimana dimaksud pada 
ayat (l) huruf b direncanakan sebesar Rp.81.076.700,00 (delapan puluh satu 
juta tujuh puluh enam ribu tujuh ratus rupiah). 



Pasal 76 
(I) Anggaran 0elanja tambahan pcnghasalan ASN sebagaimana dimaksud dolam 

Pasal 63 ayat (II huruf b dtrcncanakan sebesar Rp.73.664.858.548,00 (1ujuh 

puluh tlga milyar enam ratus cnam puluh empat juta delapan ratus lima puluh 
delapan ribu Lima ratus empat puluh delapan rupiah), yang tcrdiri atas : 

a. Tambahan pcnghasilan berdasarkan beban kerja ASN: 
b. Tambahan penghasilan berdasarkan kelangkaan profesi ASN; 

(21 Tarnbahan pcnghasilan berdMarkan beban kcrja ASN sebagaimana dimaksud 
pada ayat (I) huruf a dlrencanakan sebesar Rp.71.456.858.548,00 (tujuh puluh 

satu milyar empat ratus lima puluh enam juta delapan ratus lima puluh 
delapan ribu lima ratus empat puluh dclapan rupiah); 

(3) Tambahan pcnghasilan berdasarkan kclangkaan profesi ASN sebagaimana 
dlmaksud pada ayat (!) huruf' b dittncanakan sebesar Rp.2.208.000.000,00 

(dua milyar dua ratus delapanjuta rupiah); 

Pasal 75 
(I) /\nggaran belanja iuran jaminan kematlan ASN sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 64 ayat (I) huruf k direncanakan sebesar Rp I 435.014.299,00 (satu 
milyar empat ratus uga puluh lima juta empat betas ribu dua ratus sernbllan 
puluh sembilan rupiah), yang terdlri atas 
a. Belanja iuran Jaminan kematian PNS, 
b. Belanja iuran Jaminan kcmatian PPPK. 

(2) Belanja iuran jamrnan kemauan PNS sebaplmana dtmaksud pada aya1 (I) 
hurur a direncanakan sebesar Rp 1.349.416.199,00 (sacu milyar tiga raws 
empat puluh scmbilan JUta empat n11us enam betas ribu seratus sembilan 

puluh sembilan rupiah); 
(31 0elanja iuran jamman kemauan PPPK sebagaimana dimaksud pada ayat ( I) 

huruf b dlrencanakan sebesar Rp.85.598.100,00 (dclapan puluh lima ju1a llma 
ratus sembilan puluh delapan nbu sera1ua rupiah). 

a. 0elanja iuran jaminan keeetakaan kerja PNS; 
b. 0elanja iuran jaminan kecelakaan kerja PPPK. 

(2) Belanja iuran jaminan kecelakaan kerja PNS sebagaimana dimaksud pada ayat 
(I) huruf a direncanakan sebesar Rp.563.450.823,00 (lima ratus enam puluh 
tiga juta empat ratus lima puluh ribu delapan rarus dua puluh dga rupiah); 

(3) Belanja iuran jaminan kecelakaan kerja PPPK sebagaimana dimaksud pada ayat 

(JJ huruf b direncanakan sebesar Rp.28.600.600,00 (dua puluh delapan juta 

enam rat-us ribu enam ratus rupiah). 



Pasal 77 
(1) Anggaran tambahan penghasilan berdasarkan pertimbangan objektif lainnya 

PNS sebagaimana dimaksud dalam Pasal 63 ayat (l) huruf c direncanakan 

sebesar Rp.68.053.112.302,00 (enam puluh delapan milyar lima puluh tigajuta 
seratus dua belas ribu tiga ratus dua rupiah), yang terdiri atas : 
a. Belanja insentif bagi ASN atas pemungutan pajak daerah; 
b. Belanja bagi ASN atas insentif pernungutan retribusi daerah; 
c. Belanja tunjangan profesi guru (TPG) PNSD; 
d. Betanja tunjangan khusus guru (TKO] PNSD; 

e. Belanja tambahan penghasilan (tamsil) guru PNSD; 
f. Belanjajasa pelayanan kesehatan bagi ASN; 
g. Be1anja honorarium; 
h. Belanjajasa pengetolaan BMD. 

(2) Belanja insentif bagi ASN atas pemungutan pajak daerah sebagaimana 

dimaksud pada ayat (I) huruf a direncanakan sebesar Rp.1.154.689.884,00 
{satu milyar seratus lima puluh empat juta enam ratus delapan puluh sembilan 
ribu delapan ratus delapan puluh empat rupiah); 

(3) Belanja bagi ASN atas insentif pemungutan retribusi daerah sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) huruf b direncanakan sebesar Rp.143.992.893,00 
(seratus empat puluh tiga juta sembilan ratus sembilan puluh dua ribu delapan 
ratus sembilan puluh tiga rupiah); 

(4) Belanja tunjangan profesi guru (TPG) PNSD sebagaimana dimaksud pada ayat 
(1) huruf c direncanakan sebesar Rp.52.767.999.000,00 (lima puluh dua milyar 
tujuh ratus enam puluh tujuh juta sembilan ratus sembilan puluh sembilan 
ribu rupiah); 

(5) Belanja tunjangan khusus guru (TKO) PNSD sebagaimana dirnaksud pada ayat 
(I) huruf d direncanakan sebesar Rp.1.472.270.000,00 [satu milyar empat ratus 
tujuh puluh duajuta dua ratus tujuh puluh ribu rupiah); 

(6) Belanja tambahan penghasilan (tamsil) guru PNSD sebagairnana dimaksud pada 
ayat (1) huruf e direncanakan sebesar Rp.604.750.000,00 (enam ratus empat 
juta tujuh ratus lima puluh ribu rupiah); 

(7) Belanja jasa pelayanan kesehatan bagi ASN sebagaimana dimaksud pada ayat 
(1) huruf f direncanakan sebesar Rp.215.180.525,00 (dua ratus lima betas juta 
seratus delapan puluh ribu lima ratus dua puluh lima rupiah); 

(8) Belanja honorarium sebagairnana dimaksud pada ayat (1) huruf g direncanakan 

sebesar Rp. l0.805.930.000,00 (sepuluh milyar delapan ratus limajuta sembilan 
ratus tiga puluh ribu rupiah); 



Pasal 78 
(I) Anggaran Belanja insentif bagi ASN atas pemungutan pajak daerah 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 77 a.ya, (I) huruf a direncanakan sebesar 
Rp.1.154.689.884,00 (satu milyar aeratus llma puluh empat juta enam ratus 

delapan puluh sembilan ribu delapan ratus delapan puluh empat rupiah), yang 

terdirl 1,1as : 
a. Belanja insentif bagi ASN atas pemunguian pajak hotel; 

b. Belanja insentifbagi ASN atas pemunguian pajak restoran: 

c. Belanja insentifbagi ASN atas pemungutan pajak hibumn; 
d. Belanja insentifbagi ASN atas pernungutan pajak reklame; 

e. aetanja lnsentif ba,gi ASN atas pemungutan pajak penerangan jalan; 

r. 13etanja insentlf bagi ASN atas pemungutan pajal< air tannh; 

g. Bclanja inscntif bagi ASN atas pemungutan pajak sarang burung water: 
h. Bclanjo insenllf bngi ASN atas pernungutan pajok mineral bukan logam do.n 

batuan: 
i. Bolanja lnsentif bag! ASN atas pernungutan pajuk burni dan bangunan 

pedesaa« dan perkotasn: 

j Belanja inscntlf bagi ASN atas pemungutan bea perolehan ho.k atas to.nnh 
dan bangunan; 

(2) Belo.nja lnscntif bagi ASN atas pemungutan pajak hotel sebagaimana dimaksud 

padn ayat (I J huruf a direncanakan sebesar Rp.525.000,00 (lima ratus dun 

puluh limn ribu rupiah); 

(3) Belanja insenu! bagi ASN ates pemunguian pajak restoran sebagaimana 

dimaksud pada ayat (I) huruf b dlrencanekan sebesar Rp.150.000.000,00 

(seratus lima puluh [uta rupiah); 

(41 Belanjn insentlf bagi ASN arae pemungutan pajak blburan scoagetmana 

dimaksud pada ayat (1) huruf c dlrencanakan sebesar Rp.500.000,00 (limn 

ratus ribu rupiah); 

(5) Belanja insentlf bagi ASN atas pemungutan pajak reklarne sebagaimana 

dimaksud pada ayat ( I) hurur d direncanakan sebesar Rp.6.000.000,00 (enam 

juta rupiah): 

(6) B<!laoja insentU' bagi ASN atas pemungutan pajak pcncrangan [alan 

sebagaimana dlmaksud pada ayat (1) huruf e dlrencanakan sebesar 

Rp.489.000.000,00 (empat ratus delapan puluh sembilan juta rupiah); 

(9) Belanja ja,sa pengelolaan BMD sebagaimana dimaksud pada ayat (I) huruf h 

direncanakan sebesar Rp.888.300.000,00 (delapan ratus delapan puluh delapan 

juta uga ratus ribu rupiah). 



Pasal 79 

(1 J Anggaran Belanja bagi /\SN ala• lnsentif pemungulan reuibusl daerah 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 77 ayat ( 11 huruf b direncanaknn sebesar 

Rp.143.992.893,00 (serarua empat puluh tiga juta sembllan ralus sembilan 

puluh dua ribu delapan ratus sembilan puluh tiga rupiah), ya11g lerdirf alas : 

a. Belanja lnsentif bagi ASN atas pemungutan ,·etribusl jasa umum-pelayanan 

keaehatan; 
b, Belanja insennf bagi ASN atns pemungutan retribusl jaaa umum-pelayana» 

pcrsampahan/kebersihan: 
c. Belanja insentifhag, ASN etas pemungutan rct-rfbusljasa. umum-pengawaean 

dan pcngcndalian menara telekomunika.si~ 
d. Belanja inscntif bagi ASN atas pemungutan retribusi ja.sa usaha-pemaknlan 

kekayaan daerah: 
e. Belanja insenllf bag! ASN atas pernungutan retribusi jasa usaha-tempat 

penginapan/pesanggrahan/vilta; 
r. Beianja insencif bagi ASN atas pemungutan retribusi jasa usaha-petayanan 

kepelabuhan: 
g. Belanja insentif bagi ASN atas pernungutan retribusi jasa usaha-ternpar 

rekreasi dan olahraga; 
h. Belanja insentif bagi ASN at:as pemungutan retribusi jasa ueana-peojuajan 

produksi usnha daeran; 

(7) Belanja insentif bagi ASN atas pemungursn pajak air tanah sebagaimana 

dimaksud pada ayat ( l] huruf r direncanekan sebesar Rp.1.500.000,00 [satu 
juta lima ratus ribu rupiah); 

(8) Belanja insentif bagi ASN etas pemungutan pajak sarang burung walet 

sebagaimana dimaksud pada a,yat (l I huruf g direncanakan sebesar 

Rp.4.000.000,00 (ernpat juta rupiah); 

(9) Belanja insentif bagi ASN atas pernungutan pajak mineral bukan logam dan 

batuan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf h direncanakan sebesar 

Rp.16.000.000,00 (enam belas juta rupiah); 

(JO) Bclanja insentif bngi ASN atas pernungutan pajak bumi dan bangunan pedesaan 

dan perxotaan sebagairnana dlmaksud pada ayal (1) huruf i direncanakan 
sebesar Rp.388.164.884,00 (tiga ratus delapan puluh delapan juta semtus enam 

puluh empat ribu detapan ratus detapan puluh empat rupiah); 

(11) Belanja insentif bagi ASN atas pemungutan bea peroleha» hak alas tanah dan 
bangunan sebagaimana dlmaksud pada ayal ( I) huruf J cllrcncanakan sebesnr 

Rp.99.000.000.00 (sembilan puluh sembllanjuta rupiah); 



i. Be1anja insentif bagi ASN atas pemungutan retribusi perizinan tertentu-izin 
mendirikan bangunan; 

(2) Belanja insentif bagi ASN atas pemungutan retribusi jasa umum-pelayanan 
kesehat.an sebagaimana dimaksud pada ayat (l) hurur a direncanakan sebesar 
Rp.77.942.187,00 (tujuh puluh tujuh juta sembilan ratus empat puluh dua ribu 
seratus delapan puluh tujuh rupiah); 

(3) Belanja insentif bagi ASN atas pemungutan retribusi jasa umum-pelayanan 
persampahan/kebersihan scbagaimana dimaksud pada ayat (I) hurur b 
direncanakan sebesar Rp.6.092.550,00 (enam juta sembilan puluh dua ribu 
lima ratus lima pulu h rupiah); 

(4) Belanja insentif bagi ASN atas pemungutan reufbusl jasa urnum-pengawasan 
dan pengendalian mcnara telekomunikast sebagaimana dimaksud pada ayat (I) 
huruf c direncanaknn sebesar Rp. 15.500.000,00 (Hrna belas Jut.a lima ratus ribu 
rupiah); 

(SJ Belonja insentif bagi ASN atas pernungutan rctribusi jasa usaha-pernakaian 

kekayaan daeran sebagaimana dlmaksud pad a ayat (I) huru r d direncanakan 
sebesar Rp.3 I. I 14.625,00 (tiga puluh satu juta seratue empat belas ribu enarn 

ratus dua puluh limo rupiah); 
(6) Delanja insentif bagl ASN nras pemungutan retribusi jasa usaha-ternpat 

pcnginapan/pcsanggrahan/villa sebagatmana dlmaksud pada ayaL (I) huruf e 
direncanakan scbesar Rp.J.500.000.00 [satu juta lime ratus ribu rupiah); 

(7) Belanja lnsenuf bagi ASN atas pemungutan retribusl jasa usaha-pelayanan 
kepelabuhan sebagalmana dimaksud pada ayat (1) huruf f dlrencanakan 
sebesar Rp.6.488.634,00 (enom juta empat ratus delapan puluh delapan ribu 
cnam ratus tiga puluh empat rupiah); 

(8) Bclanja insentif bagi ASN atas pemungutan retribusi jasa usaha-ternpat rekreasi 
dan olahraga sebagaimana dimaksud pada ayat ( I) huruf g direncanakan 
sebesar Rp.576.562,00 (lima ratus tujuh puluh enam ribu lima ratus enam 
puluh dua rupiah); 

(9) Belanja insentif bagi ASN atas pemungutan retribusi jasa usaha-penjualan 
produksi usaha daerah sebegaimana dimaksud pada ayat (I) huruf h 
direncanakan sebesar Rp.1. 136.835,00 [satu juta eeratua tiga puluh enam ribu 
delapan ratus tiga puluh lima rupiah}; 

(10) Belanja insentif bagi ASN atas pemungutan retribusi perizinan tertentu-izin 
mendirikan bangunan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf i 

direncanakan sebesar Rp.3.641.500,00 (uga juta enam ratus empat puluh satu 
ribu Jima ratus rupiah}; 



Pasal 84 

(11 Anggaran Bclrutja honorarium sebagalmana dlmaksud dalem Pasal 77 oyal (1) 
huruf g dircncanakan sebesar Rp.10.805.930.000,00 (sepuluh mllyar delapan 

ratus llma juta sembilnn ratus 1Jg11 putuh ribu rupiah), yang terdiri etas: 
a. Bolanja honorarium penanggungjawab pengelola keunngan; 
b. Belanja honorarium pengadaan bnrang/jasa; 

c. Belanja honorarium perangkat unit kcrja pengadaan barang dan jasa 
(UKP8J); 

(2) Belanja honorarium penanggungjawab pengelola keuangan sebagaimana 
dimaksud pada ayat ( I) huruf a dircncanakan sebesar Rp.10.553.130.000.00 
(sepuluh milyar lima rauis lima putuh tigajuta serarus tiga puluh ribu rupiah); 

(31 Belanja honorarium pengadaan barang/jasa sebagalmana dimaksud pada ayat 
(!) huruf b direncanakan sebesar Rp.168.800.000,00 (seratus enam puluh 
dclapan juta delapan ratus ribu rupiah); 

(4) Belanja honorarium perangkat unit kerja pengadaan barang dan jasa (UKPBJ) 

sebagaimana dimaksud pada ayat {J) huruf c dlrencanakan sebesar 
Rp.84.000.000,00 (delapan puluh empat juta rupiah); 

Pasal 83 
Anggara11 Belanja jasa pelayanan kesehatan bagi ASN sebagalmene dlmaksud dalarn 
Pasal 77 l\)'lll ( I) hurul' t dlrencanckan sebesar Rp.215.180.525.00 (dua ratus lima 

bcla&j,1u1. seratus delapan puluh ribu limo ratus dua puluh lima rupiah), yang terdlri 
atae bclrutjajnso pelayanan kesehatan bagi ASN. 

Pasal 82 
Anggaran Belanja iambahan penghasilan (tamsil) guru PNSD sebagahnana dlmaksucl 
dalam Pasal 77 ayat (1) huruf e direncannkan sebesar Rp.604.750.000,00 (enam 
ratus empatjuta tujuh ratus lima puluh ribu rupiah}, yang 1erdirl atas belanja tamsil 
guru PNSO. 

Pasal 81 
Anggaran Belanja tunjangan khusus guru (TPO) PNSD sebagalmana dimaksud dalam 
Pasal 77 ayat (11 huruf d direncanakan sebesar l~p. l.472.270.000,00 [satu milyar 
ernpat rarus tujuh puluh dua Juta dua rarus tujuh puluh ribu rupiah}. yang <.erdlri 
alas belanja TKO PNSO. 

Pasal 80 
Anggaran belanja tunjangan profesi guru (TPG) PNSD sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 77 ayat (I) huruf c direncanakan sebesar Rp.52.767.999.000,00 (Jima puluh 

dua milyar tujuh ratus enam puluh tujuh ribu sembilan ratus sembilan puluh 

sembilan ribu rupiah}, yang terdiri atas belanja TPG PNSD. 



Pasal 86 

( 11 Anggaran Belanja gaji dan tunjnngan DPRD sebagaimana dirnaksud dalam Pasal 

63 ayat (I) buruf d direncanakan sebesar Rp.15.583.627.474,00 (lima betas 

milyar limn rarus delapan puluh oga juta enarn ratus dua puluh tujuh ribu 

ernpat Tams tujuh puluh ernpat rupiah), yang terdiri aras : 
a. Belanja uang representasl DPRD: 
b, Belanja tunjangan keluarga DPRD: 
c. Belanja tunja11gan beras DPRD: 
d. Belanja uang paket DPRD; 
e. Belanja tunjangan jaba1an DPRD: 
(. Belanja tunjangan nlnt lcele11gkapan lalnnyn DPRD: 
g. Bclanja tunjangan komu nilcasl lntc11sif pimpinan dan anggota DPRD; 
h. Belanje. tunjangan reses DPRD: 
I. Belanja pembebanan PPh kepada plmptnan d1111 enssora DPRD: 
j. Belanja pembulatan gajl DPRD: 
k. Belanja tunjangan kesejnhtel'aan plniplnan dan anggota OPRD: 
I. JilGlanJa !LI njangan transportas! DPRD; 

(21 13elanjo uang representast DPRD se,bogoimana dlmakeud pada ayat (l) hurur a 
dlrencanakan sebesar Rp.94 l.293.490,00 (sembilan ratus empat puluh satu 
juta dua ratue sembilan puluh uga ribu empat ratus llembllan puluh rupiah); 

(3) Belanja tunjangan keluarga DPRO sebagatmana d!maksud pada ayal ( 11 huruf b 
direncanekan sebesar Rp.365.050.565,00 (tiga ratus enam puluh tlma Juta llma 
puluh ribu lima ratua enam puluh limo rupiah); 

(4) Belanja tunjangan beras DPRD sebagaima.na dimaksud pada ayat ( 1) hurur c 
direncanakan sebesar Rp. 124.850.288,00 (seratus dua puluh empat juta 
delapan ratus lima puluh rlbu dua ratus delapan puluh delapan rupiah); 

(5) Belanja uang paket OPRD sebagaimana dimaksud pada ayat (l) huruf d 
dlrencenakan sebesar Rp.69.377.240,00 (enam puluh sembile.n Juta tlga ratua 
ttljuh puluh tujuh ribu dua ratus ernpat puluh rupiah): 

(6) Belanja tunjangan Jabatan OPRO sebagairnana dimaksud pada ayat (1) huruf e 
direncanakan sebesar Rp.982.012.500,00 [sernbilan ratus delapan puluh dua 
juta dua belas rfbu lima ratus rup.iah): 

Pasal 85 
Anggaran Belanja jasa pengelolaan BMD sebagaimana dimaksud dalam PasaJ 77 ayat 

(I) huruf h (]irencanakan sebesar Rp.888.300.000,00 (delapan ratus delapan puluh 

delapan juta tiga ratus ribu rupiah], yang terdiri atas belanja jasa pengelolaan BMD 

yang tidak menghasilkan pendapatan. 



Pasal 87 
(1) Anggaran Belanja gaji dan tuojangan KDH /WKDH sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 63 ayat (1) huruf e clirencanakan sebesar Rp.559.320.863,00 (lima 
ratus lima pulub sembilan juta tiga ratus dua puluh ribu delapan ratus enam 
pu luh tiga rupiah), yang terdlri atas : 
a. Belanja gaji pokok KDH/WKOH; 
b. Belanja tunjangan keluarga KDH/WKDH; 
c. Belanja tunjangan jabataa KDH/WKDH; 
d, Belanja runjangan beras KDH/WKDH; 
e. Belanja tunjangan PPh/tunjangan khusus KDH/WKDH; 

r. Belanja pembulatan gaji KDH/WKDH; 
g. Belanja iuran jaminan kesehatan bagi KDH/WKDH; 
h. Belanja iuran jaminan kecelakaan kerja KDH/Wl<DH; 
i. Belanja luran jaminan kematian KDH/WKDH; 

j, Belanja insentifbagi KDH/WKDH atas pemungutan pajak daerah; 

(7) Belanja tunjangan alat keiengsapan lainnya DPRD sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) huruf f direncanakan sebcsar Rp.127.936.850,00 [seratus dua puluh 
tujuh juta sembilan ratus tiga puluh enam ribu delapan ratus lima puluh 
rupiah); 

(8) Belanja tunjangan komunikasi intensif pimpinan dan anggota DPRD 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1} huruf g direncanakan sebesar 
Rp.3.7&0.000.000,00 (tiga milyar tujuh rarus delapan puluh juta rupiah); 

(9) Belanja tunjangan reses DPRD sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf h 
direncanakan sebesar Rp.945.000.000.00 (sembilan ratus empar puluh lima 
juta rupiah}; 

( I OJ Belanja pembebanan PPh kepada pimpinan dan anggota DPRD sebegaimana 
dimaksud pada ayat ( 1) huruf i direncanakan sebesar Rp.17 J.698.185,00 
(serauis tujuh puluh satu Juta enam ratus sembilan puluh delapan ribu serarus 
delapan pulub lima rupiah); 

(11) Belanja pembulatan gaji DPRD sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf j 

direncanakan sebesar Rp.12.454.532.00 {dua belas juta empat rarus lima puluh 
empat ribu lima ratus tiga puluh dua rupiah]: 

(12) Belanja tunjangan keselahteraan pimpinan dan anggola DPRD sebagaimana 
dimal<sud pada ayai (1) huruf k direneanakan sebesar Rp.2.653.153.824,00 

(dua milyar enam ratus lima puluh tiga juta seratus lima puluh tiga ribu 
delapan ratus dua puluh empat rupiah); 

(13) Bela;nja tunjangan transportasi DPRD sebagaimana dimaksud pada ayat [I] 
huruf p direncanakan sebesar Rp.5.410.800.000,00 (lima milyar empat rarus 
sepuluh juta delapan ratus ribu rupiah); 



Pasal 88 
(1) Anggaran bclanja penerimaan lainnya pimpinan DPRO serta KDH/WKOH 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 63 ayat (1) huruf f direncanakan sebesar 
Rp.639.508.525,00 (enam raws tiga puluh sembilan juta Iirna ratus delapan 
ribu lima ratus dua puluh lima rupiah), yang terdiri atas : 
a. Belanja dana operasionai punpinan. OPRD; 
b Belanja dana operasional KDH/WKDH. 

(2) Belanja dana opcrasional pimpinan OPRO sebagaimana dimaksud pada ayat (t) 
buruf a direncanakan sebesar Rp.239.508.525,00 (enam ratus tiga puluh 

sembilan juta 1ima ratus delapan ribu lima ratus dua puluh lima rupiah); 

(2) Belanja gaji pokok KDH/WKDH sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a 
direacanakan sebesar Rp.61.823.563,00 (enam puluh satu juta delapan ratus 

daa puluh tiga ribu lima rarus enam puluh tiga rupiah); 
{3) Belaaja tunjangan keluarga KOH/WKOH sebagalmana dimaksud pada ayat ( L) 

hurui b direncanakan sebesar Rp.8.654.000,00 (delapan juta enam ratus lima 
pulub empat ribu rupiah); 

(4) Belanja runjangan jabatan KDH/WKDH sebagaimana dimaksud pad a ayat (l) 

huruf c direncanakaa sebesar Rp.111.277.000,00 {seratus sebelas juta dua 
rarus tujuh puluh tujuh ribu rupiah); 

(5) Belaaja tunjangan beras KOH/WKDH sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

huruf d direncanakan sebesar Rp.9.183.000,00 (sembilaa juta seratus delapan 
puluh tiga ribu rupiah); 

(61 Belanja runjangan PPh/tunjangan kbusus KDH/WKOH sebagaimana dimaksud 
pada ayat ( I] huruf e direncanakan sebesar Rp.519.000,00 (lima raurs sembilan 
betas ribu rupiah); 

(71 Belanja pembulatan g;,ji KOH/WKOH sebagaimana dimaksud pada ayat (l) 
buruf r direncanakan sebesar Rp.1.300,00 (seribu tiga ratus rupiah); 

(8) Bclanja iuran jaminan kesehatan bagi KDH/\VKDH sebagaimana dimaksud 
pada ayar [I] huruf g direncanakan sebesar Rp.7.270.000,00 (tujuh juta dua 
rarus tujub puluh ribu rupiah); 

(9) Belanja iuran jaminan kecelakaan kerja KOH/WKOH sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1) buruf b direncanakan sebesar Rp.148.000,00 [seratus empal 
puluh delapan ribu rupiah); 

(JO) Belanja iuranjaminan kematian KOH/WKOH sebagaimana dimaksud pada ayat 

(I) huruf i direocanakan sebesar Rp.445.000,00 (empat ratus empat puluh lima 
ribu rupiah); 

(11) Belanja insentif bagi KDH/WKOH atas pemungutan pajak daerah sebagaimana 

dirnaksud pada ayat (I) buruf j direncanakan sebesar Rp.360.000.000,00 (tiga 
rams enam puluh juta rupiah); 



Pasal 90 
(1) Anggaran belanja barang dan jasa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 62 ayat 

(I) huruf b direncanakan sebesar Rp.293.459.388.173,00 (dua ratus sembilan 
puluh tiga milyar empat ratus lima puluh sembilan juta tiga ratus delapan 
puluh delapan ribu seratus tujuh puluh tiga rupiah), yang terdiri alas : 
a. Belanja barang; 
b. Belanja jasa; 
c. Belanja perneliharaan: 
d. Belanja perjalanan dinas; 

e. Belanja uang dan/atau jasa untuk diberikan kepada pihak ketiga/pihak 
lain/ masyarakat; 

f. Belanja barang dan jasa BOS; 
g. Belanja barang dan jasa BWD. 

(2) Belanja barang sebagaimana dimaksud pada ayat (I) huruf a direncanakan 
sebesar Rp.72.672.332.859,00 (tujuh puluh dua milyar enam ratus tujuh puluh 

dua juta tiga ratus tiga puluh dua ribu delapan rarus lima puluh sembilan 
rupiah); 

(3) Belanja jasa sebagaimana dimaksud pada ayat (I) huruf b direncanakan sebesar 

Rp.121.241.564.868,00 (seratus dua puluh satu milyar dua ratus empat puluh 
satu juta lima ratus enam puluh empat ribu delapan ratus enam puluh delapan 
rupiah); 

(4) Belanja pemeliharaan sebagaimana dimaksud pada ayat (I) huruf c 
direncanakan sebesar Rp.19.047.363.099,00 (sembilan belas milyar empat 

puluh tujuh juta tiga ratus enam puluh tiga ribu sembilan puluh sembilan 
rupiah); 

(5) Belanja perjalanan dinas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf d 

direncanakan sebesar Rp.39.855.625.005,00 (tiga puluh sembilan milyar 
delapan ratus lima puluh lima juta enam ratus dua puluh lima ribu lima 
rupiah); 

PasaJ 89 
Anggaran belanja pegawai BLUD sebagaimana climaksud dalam Pasal 63 ayat ( 1) 
huruf g direncanakan sebesar Rp.2.853.685.819,00 (dua milyar delapan ratus lima 
puluh tiga juta enam ratus delapan puluh lima ribu delapan ratus sembilan belas 
rupiah), yang terdiri atas belanja pegawai BWD. 

(3) Belanja dana operasional KDH/WKDH sebagaimana dimaksud pada ayat (J) 

huruf b direncanakan sebesar Rp.400.000.000,00 (empat ratusjuta rupiah); 



PasaJ 92 
(l) Anggaran belanja barang pakai habis sebagaimana dimaksud dalam Pasal 91 

ayat (I) huruf a direacanakan seoesar Rp.70.974.144.459,00 (rujuh puluh 

milyar sembilan ratus tujuh puluh empat juta seratus empat puluh ernpat ribu 
e.mpat ratus lirna puluh sembilan rupiah), yang terdiri atas r 
a. Belanja bahan-bahan bangunan dan konstruksr: 
b. Belanja bahan-bahan kimia; 
c. Belanja bahan-bahan bakar dan pelurnas: 

d. Belanja bahan-bahan baku; 

e. Belarrja bahan-bahan/bibit tanaman; 
f. Belanja bahan-isi tabung pemadam kebakaran; 
g. Belanja bahan-isi tabung gas; 
h. Belanja l»µlan-bahan/bibit ternak/bibit ikan; 
i. Belanja bahan-bahan lainnya; 

Pasal 91 
(l) Anggaran belanja barang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 90 ayat (11 huruf 

a direncanakan sebesar Rp.72.672.332.859,00 (tujuh puluh dua milyar enam 
ratus tujuh puluh dua juta tiga ratus ttga puluh dua ribu delapan ratus lima 
puluh sembilan rupiah). yang t.erdiri ataa : 
a. Belanja barang pakai habis: 
b. Belanja barang tak habis pakai; 

(2} Belanja barang pakai habis sebagaimana dlmaksud pada ayai (l) huruf a 

direncanakan sebesar Rp.70.974.144.459,00 (tujuh puluh milyar sembilan 
ratus tujuh puluh ernpat juta serauis empat putuh ernpat ribu empat rarus lima 
puluh sembilan rupiah); 

(3) Belanja barang tak babis pakai sebagaimana dimaksud pada ayat (!) hurul' b 

direacanakan sebesar Rp. l.698.188.400,00 (sata milyar enam ratus sembilan 
puluh delapan juta seratus delapan puluh delapan ribu crnpat ratus rupiah); 

(61 Belanja Belanja uang dan/atau jasa untuk diberikan kepada pihak ketiga/pihak 
lain/masyarakat sebagaimana dimaksud pada ayat (I) huruf e direacanakan 
sebesar Rp.2.462.304.625,00 (dua milyar empat ratus enam puluh duajuta tiga 
rarus empat ribu enam ratus dua puluh lima rupiah): 

(7) Belanja barang dan jasa BOS sebagaimana dimaksud pada ayat (I) huruf f 

direncanakan sebesar Rp.23.067.367.352,00 (dua puluh tiga milyar enam puluh 
tujuh juta tiga ratus enam puluh tujub ribu tiga ratus lima puluh dua rupiah}; 

(8) Belanja barang dan jasa BLUD sebagaimana dimaksud pada ayat {l) huruf g 
direncanakan sebesar Rp.15. l 12.830.365,00 [lima belas milyar serarus dua 
belasjuta delapan ratus tiga puluh ribu tiga ratus enam puluh lima rupiah); 



j. Belanja suku cadang-suku cadang alat angkutan: 
k. Belanja suku cadang-suku cadang alat, kedokteran; 
1. Belanja suku cadang-suku cadang alat penanian; 
m. Belanja suku cadang-suku cadang lainnya; 
n. Belanja alat/bahan untuk kegiatan kamor-alat rulis kantor, 
o. Belanja alat/bahan untuk kegiatan kantor-kertas dan cover, 

p. Belanja alat/bahan untuk kegiatan kantor-bahan cetak; 
q. Belanja alat/bahan untuk kegiatan kantor-benda pos: 
r. Belanja alat/bahan untulc kegiatan kantor-bahan komputer; 
s. Belanja alat/baban untul< kegiatan kantor-perabct kantor: 

t. Belanja alat/bahan unruk kegiatan kantor-alat listrik; 
u. Belanja alat/bahan unruk kegiatan kantor-perlengkapan dlnas; 
v, Belanja alat/bahan untuk kcgiatan kantor-perlengkapan pendukung 

olahraga; 
w, Belanja alat/bahan untuk kegiatan kanLOr-suvenir/cendera mata; 
x, Belanja alat/bahan untuk kegiatan kantor-alat/bahan untuk kegiatan 

kantor lamnya; 
y. Be\anja cbar-obaeae: 
z. Belanja obat-obatan-obat-obatan Iainnya: 
aa. Belanja barang unruk dijual/diserahkan kepada masyarakat; 
ob. Belanja barang untuk dljual/diserahkan kepada pihak ketiga/pihak lain; 

cc. Belanja natura dan pakan-natura; 
dd. Belanja narura dan pakan-pakan; 
ee. BeJanja makanan dan minuman rapat; 
ff. Betanja makanan dan minuman jamuan tamu; 

gg. Belanja penambah daya tahan tubuh; 
hh, Belanja makanan dan minuman pada fasilitas pelayanan urusan 

kesehatan: 
ii. Belanja makanan dan minuman aktivitas lapangan; 

ii- Belanja pakaian dinas KDH dan WKDH; 
kk. Belaoja pakaian dinas dan atribut pimpinan dan anggota DPRD; 

11. Belanja pakaian sipil harian (PSHJ; 

mm. Belanja pakaian sipil lengkap (PSLj; 

nn. Belanja pakaian dinas harian (PDHJ: 
oo. Belanja pakaian dinas lapangan (POLI: 
pp. Belanja pakaian staga; 
qq. Belanja pakaian adat daerah: 
rr. Belanja pakaian batik ttadisional: 

ss, Belanja pakaian olahraga; 



tt. Belanja pakaian paskibraka: 
uu. Belanja pakaian jas/safari; 

(2) Belanja bahan-bahan bangunan dan konstruksi sebagaimana dimaksud pada 
ayat (!} huruf a direncanakan sebesar Rp.8,255.577.795,00 (delapan milyar dua 
ratus lima pu.luh lima juca lima ratus tujuh puluh tujuh ribu tujuh rarus 
sembilan puluh lima rupiah\; 

(3) Belanja bahan-bahan kimia sebagaimana dimaksud pada ayat (l) huruf b 
direncanakan sebesar Rp.2.347. 155.300,00 (dua milyar tiga ratus empat puluh 
tujuh juta seratus lima puluh lima ribu tiga ratus rupiah); 

(4) Belanja bahan-bahan bakar dan pelurnas sebagaimana dimaksud pada ayat (11 
huruf c- direncanakan sebesar Rp.6.662.113.017,00 (enam ntilyar enam ratus 
enam puluh duajuta seratus tiga belas ribu tujuh betas rupiah); 

(5) Belanja bahan-bahan baku sebagaimana dimakSud pads ayat (I) huruf d 

dircncanakan sebesar Rp.256.727.800,00 (dua ratus lima puluh enam juta 
tujuh ratus dua puluh rujuh ribu delapan raius rupiah); 

(6) Belanja bahan-bahanj'bibit tanaman sebagaimana dimaksud pad a ayat ( I} 
huruf e dlrencanakan sebesar Rp.318.374.500,00 {tiga ratus delapan belas juta 
tiga ratus tuju.b pulub empal ribu lima ratus rupiah); 

(7) Belanja bahan-isi tabung pemadam kebakaran sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) huru.f f direncanakan sebesar Rp.24.000.000,00 (dua puluh empatjuta 

rupiah); 
(8) Belanja bahan-ist tabung gas sebagaimana dimaksud pada ayat (11 buruf g 

direncanakan sebesar Rp.49.400.000,00 (empat puluh sembilan juta ernpat 

ratus ribu rupiah); 
(9\ Belanja bahan-bahanj'bibit ternak/bibit ikan sebagaimana dirnaksud pada ayat 

{l) huruf h direncanakan sebesar Rp.27.900.000,0.0 (dua puluh tujuh juta 
sembilan ratus nou rupiah); 

( 10) Belanja bahan-bahan Jainnya sebaga.imana dirnaksud pada ayat (1) huruf i 
direncanakan sebesar Rp.4.760.444.049,00 (empa\ milyar tujuh ratus enam 
puluh juta empat ratus empat puluh empat ribu empat puluh sembilan rupiah); 

(111 Belanja suku eadang-suku cadang alat angkutan sebagaimana dimaksud pada. 
ayat (I} nurur j direncanakan sebesar Rp.278.520.000,00 (dua ratus tujuh 
puluh delapan juta Iima raws dua puluh ribu rupiah]; 

( 12) Belanja suku cadang-suku cadang alat kedokteran sebagaimana dimaksud pad a 
ayat (1) huruf k direncanakan sebesar Rp.40.987.900,00 (empat puluh juta 

sembflan ratus delapan pulub tujuh ribu sembilan ratus rupiah); 
( 13) Belanja suku cadang-su ku cadang alat. pertanian sebagaimana dimaksud pada 

ayat {!) huruf I direncanakan sebesar Rp.70.800.000,00 (tujuh putuh juia 
delapan rarus ribu rupiah); 



(14) Belanjs suku eadang-suku cadang lainnya sebagaimana dimaksud pada ayat (l) 

huruf m direncanakan sebesar Rp.93.359.940,00 (sembilan puluh tiga juta tiga 
raws lima puluh sembilan ribu sembilan rarus empat pulub rupiah); 

( 151 Belanja alatfbahan unruk kegiatan kantor·alat tulis kantor sebagaimana 
dimaksud pads ayat (1) hurur n direncanakan sebesar Rp.6.645.617.826,00 
(enam milyar enam ratus empat pulub 1ima juta enam ratus tujub belas ribu 
delapan ratus dua puluh enam rupiah); 

(16) Belanja alat/bahan untuk kegiatan kantor-kertas dan cover sebagaimana 

dimaksud pada ayat (I) huruf o direneanakan sebesar Rp.llS.705.534,00 
(serarus lima belas juta tujuh ratus hma ribu lima ratus tiga puluh empat 
rupiah); 

(171 Belanja alat[bahan untuk kegiatan kantor-bahan cetak sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1) huruf p direneanakan sebesar Rp.9.400.789.128,00 [sernbilan 

milyar empat ratus juta tujuh raws delapan puluh sembilan ribu seratus dua 
puluh delapan rupiah); 

118) Belanja alat/bahan untuk kegiatan kantor-benda pos sebagaimana dimaksud 
pada ayat (I) huruf q dircncanakan sebesar Rp.427.960.000,00 (empat ratus 

dua puluh tujuh juta sembilan ratus enam puluh ribu rupiah); 
(19) Betanja alat/bahan untuk keg,atan kantor-bahan komputer sebagaimana 

dimaksud pada ayat (l) huruf r direncanakan sebesar Rp.44.444.060 (empat 
puluh empatjuta empat ratus empat puluh empat ribu enam puluh rupiah); 

(20) Belanja alat/bahan unruk kegiatan kantor-perabot kantor sebagaimana 
dimaksud pada ayar (I) huruf s dircneanakan sebesar Rp.1.954.261.654.00 

(satu milyar sembilan ratus 1ima puluh empac juta dua rarus enam puluh satu 
ribu enam rarus lima pulub empat rnpiahJ; 

(21) Belanja alat/bahan untuk kegiaran kantor-alat lislrik sebagaimana dimaksud 
pada ayat (I) huruf t direncanakan sebesar Rp.865.257.588,00 (delapan ratus 
enam pulub lima juta dua rarus lima puluh rujub ribu 1ima ratus delapan puluh 
de la pan rupiah); 

(221 Belanja alat{bahan untuk kegiatan kantor·perlengkapan dinas sebagaimana 
dimaksud pada ayat (l) huruf u direneanakan sebesar Rp.171.002.594,00 

(seratus tujub pulub saru juta dua ribu lima ratus sembilan puluh empat 
rupiah); 

(23) Belanja alat/bahan untuk kegiatan kantor-perlengkapan pendukung olahraga 
sebagaimana dimaksud pads ayat (1) huruf v direneanakan sebesar 
Rp.83.230.918,00 (delapan puluh tiga juta dua raws tiga puluh ribu sernbilan 
ratus delapan belas rupiah); 



(24) Belanja alat/baban untuk kegiatan kantor·suvenir/cindera mata sebagaimana 
dimaksud pada ayat (I) huruf w direncanakan sebesar Rp.400.466.250,00 
(ernpat ratus juta empat ra.tus enam. puluh enam n'bu dua rarus lima puluh 
rupiah); 

(25) Belanja alat/bahan untuk kegiatan kanror·alat/bahan untuk kegiatan kantor 
lainnya sebagairnana dimaksud pada 11yat (I) buruf x direncanakan sebesar 
Rp.2.018.449.722,00 (dua milyar delapan belas juta empat rams ernpat puluh 
sembilan ribu rujuh ratus dua puluh dua rupUlh); 

(26) Belanja obat-obatan-cbar sebagaimana dirnaksud pada ayat {I) huruf y 

direncanakan sebesar Rp.142.000.000,00 (seratus empat puluh dua juta 
rupiah); 

(27) Belanja obat-ebatan-cbat-cbatan la,nnya sebagaimana dimaksud pada ayat (I) 

huruf z direncanakon sebesar Rp.47.000.000,00 (cmpat putuh tujuh juta 
rupiah); 

(28) Belanjn barang untuk dijual/dtserahkan kepada maayarakat sebagalmana 
dimaksud pada ayat (I) huruf aa d1rencanakan sebesar Rp.6.334.945.500,00 
(enam mllyar tiga ratus tlga puluh empat juta sembilan rarus ernpat puluh lima 
ribu limn ratus rupiah), 

(29) Belanja barang untuk dijual/diserahkan kcpada plhak ketiga/pihak lain 
sebagaimana dimaksud pada ayat ( I) huruf bb direncanakan sebcsar 
Rp.17.000.000.00 (tujuh belasjuta rupiab]; 

(30) Bclanja natura dan pakan-natura sebagaimana dimaksud pad a ayat (I) huru f cc 
direncanakan sebesar Rp.960.000.000,00 (sembilan ralus cnam puluh Juta 
rupiah); 

(31) Belanja natura dan pakan·pakan sebagaimana dimaksud pada ayat (II huruf dd 
direncanakan sebesar Rp.30.000.000,00 (tiga puluh juta rupiah); 

(32) Belanja makanan dan rmnuman mpat scbagaimana dimaksud pada ayllt (I J 

huruf ee direncanakan sebesar Rp.6.729.443.388,00 (enam milyar tujub ratus 
dua puluh sembilan juta empat ratus empat puluh tiga ribu tiga ratus delapan 
puluh delapan rupiah); 

(33) Belanja makanan dan minuman jamuan tamu sebagaimana dirnaksud pada 
ayat {I) huruf fT direncanakan sebesar Rp.3.331.410.000,00 (uga milyar tiga 
ratus tiga puluh satu.juta empat ratus sepulub ribu rupiah); 

(34) Belanja penambah daya tahan tubuh sebagaimana dimaksud pada ayat (I) 
huruf gg dlrencanakan sebesar Rp.46.645.000,00 (empat puluh enam juta enam 
ratus em pat puluh lima ribu rupiah); 



(35) Belanja makanan dan -minuman pada fasmtas pelayanan urusan kesehatan 

sebagaim,tna dimaksud pada ayat (11 huruf hh direncanakan sebesar 
Rp.648.173.500100 (enam ratus empat puluh delapan juta seratus tujuh puluh 
tiga ribu 1.ima ratus rupiah); 

(36) Belanja makanan dan minuman aktlvitas lapangan eebagaimana dimaksud 

pada ayat (11 huruf ii direncanakan sebesar Rp.2.895.083.000,00 (dua milyar 
delapan raws sembilan puluh lima juta delapan puluh Liga ribu rupiah); 

(371 Belanja pakaian dinas KDM dan WKDH sebagaimana dimaksud pada 11Yal (I) 
huruf .ii direncanakan sebesar Rp.76.000.000,00 (lujuh puluh enam juta 
rupiah]; 

(38) Belanja pakaian dinas dan atribut pimpinan dan anggota OPRD sebagalmana 

dlmaksud pada ayat (11 huruf kk dircncanakan sebesar Rp.222. 150.000,00 (dua 
ratus dua puluh duajuta seratua lima puluh rlbu rupiahl; 

(391 Belanja pakalan slpll barian (PSHI sebagalmana dlmaksud pada ayat (l) huruf 11 
dlrencanakan sebesar Rp.19.600.000,00 (scmbllan betas juta enam rnrus ribu 
ru p1nh); 

(40) Belanja pnkaion sipil lengkap (PSq sebagnimana dlmaksud pada ayat {l) huruf 
mm direncanakan sebesar Rp.114.196.000.00 (seratua em pat belas juta seratus 
scmbilan puluh cnam ribu ruplah): 

(41) Belanja pakaian dinas harlan (PDII) eebagalmana dlmaksud pada, ayat (II huruf 
1111 dircncanakan sebesar Rp.1.363.394.946,00 (satu mllyar tiga ratus enam 
puluh tiga Juta tiga ratus sembllan puluh empat rlbu sembilan ratus ernpat 
puluh enam rupiah): 

(42) Belanjo pakaian dlnas lapangan (PDq sebagalmana dimaksud pada ayat (l) 
huruf oo dlrencanakan scbesar Rp.273.770.000,00 (dua ratus L\tjuh puluh tlgo 
juta U\iuh ratue tltj\lh puluh ribu rupiah]; 

(43) BelnI\)a pakalan slaga sebagairnana dimaksud pada ayat ( L) huruf pp 
direncanakan sebesar Rp.133.600.000,00 [seratus rlga puluh dga juta enam 
ratus ribu rupiah]; 

(44) Belar\ja pakaian adat daerah aebagalmana dlmaksud pada ayat (1) huruf qq 
dlrcncanakan sebesar Rp.234.100.000,00 (dua ratus tiga puluh empat [uta 
aeratus ribu rupiah); 

(45) Belanja pakaian batik tradisionnl sebagaimana dimaksud pada ayat (I) huruf rr 
direncanakan sebesar Rp.303.900.000,00 (t.iga ratus uga ju ta sembilan ratus 
rlbu rupiah}; 

(~6) Belanja pakaian olahraga sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf ss 
direncanakan sebesar Rp. l.539.587.550,00 (satu milyar llma ratus tiga pulub 
sembilan [uta lima ratus delapan puluh tttjuh ribu hma ratus Hrna puluh 
rupiah); 



Pasal94 
( 1 J Anggaran belanja jasa se.bagaimana dimaksud dalam Pasal 90 ayat (I} huruf b 

direncanakan sebesar Rp.121.241.564.868.00 (seratus dua puluh satu milyar 

dua ratus empat puluh satu juta lima ratus enam puluh cmpat ribu delapan 
rarus enam puJuh delapan rupiah), yang terdiri atas: 
a. Belanja jasa kantor; 

b. Belanja iuranjaminan/asuransi; 
c, Be1anja sewa tanah; 

d, BeJanja sewa perelatao dan mesin: 
e. Belanja se.wa gedung dan bangunan; 

f. Belanjajasa konsultansi konsrruksi; 
g. Belanjajasa konsultansi non konstruksi; 

h. Belanja kursus/pelatihan, sosialisasi, bimbingan teknis serta pendidikan dan 
pelatihan; 

(2) Belanja Jasa kantor sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a direncanakan 
sebesar Rp.102.607.036.398,00 (seratus dul). milyar enam rarus tujuh juta tiga 
puluh enam ribu tig-a ratus sembilan puluh delapan rupiah); 

Pasal 93 
(I) Anggasan belanja barang tak habia pakai sebagaimarra dimaksud dalam PasaJ 

91 ayat (l) huruf b direncanakan sebesar Rp.l.698.188.400,00 (satu milyar 
enam ratus sembilan puluh delapan juta seratus delapan puluh delapan ribu 

empat ratus rupiah), yang terdiri atas : 
a, Belanja komponen-komponen peralatan; 

b. Belanja pipa-pipa Jainnya. 
(2) Belanja komponen-komponen peraletan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

huruf a dlrencanakan sebesar Rp. l.684.098.000,00 (satu milyar enam ratus 

delapan puluh ernpat juta sembilan puluh delapan ribu rupiah); 
(3) Belanja pipa-pipa latnnya sebaga.imana dimaksud pada ayat (1) huruf b 

direncanakan sebesar Rp.10.340.400,00 [sepuluh juta tiga ratus empat puluh 

ribu empat ratus rupiah). 

(47) Belanja pakaian paskibraka sebagaimana dimaksud pada ayat (I) huruf tt 

direncanakan sebesar Rp.189.850.000,00 [seratus delapan puluh sembilan juta 

delapan ratus lima puluh ribu rupiah); 
(48) Belanja, pakaian Jas/sarari sebaga.imana climaksud pada. aya, (1) hurur uu 

direneanakan. sebesar Rp.9.750.000,00 (sembilan.juta tuiuh rarus lima lJWUb 

ribu rupiah); 



Pasal 95 
(1) Anggaran belanja jasa kantor sebagaimana dimaksud dalam Pasal 94 ayat (1) 

huruf a direncanakan sebesar Rp.102.607 .036.398,00 (seratus dua milyar enam 
ratus tujuh juta tiga puluh enam ribu tiga ratus sembilan puluh delapan 

rupiah), yang terdiri atas : 
a. Belanjajasa pengelolaan BMD yang tidak menghasilkan pendapatan; 
b. Honorarium narasumber atau pernbahas, moderator, pembawa acara, dan 

panitia; 
c. Honorarium tim pelaksana kegiatan dan sekretariat tim pelaksana 

kegiatan: 

d. Honorarium pemberi keterangan ahli, saksi ahli, dan beracara; 
e. Honorarium penyuluhan atau pendarnpingan: 
f. Honorarium rohaniwan: 
g. Honorarium penyelenggaraan kegiatan pendidikan dan pelatihan; 
h. Honorarium tim anggaran pemerintah daerah; 

1. Belanjajasa tenaga pendidikan; 
j. Belanja jasa tenaga kesehatan; 
k. Belanja jasa tenaga laboratoriurn; 

(3) Belanja iuran jaminan/asuransi sebagaimana dimaksud pada ayat (J) huruf b 
direncanakan sebesar Rp.5.320.237.200,00 (lima milyar tiga ratus dua puluh 

juta dua ratus tiga puluh rujuh ribu dua ratus rupiah); 
(4) Belanja sewa tanah sebagaimana dimaksud pada ayat [I] huruf c direncanakan 

sebesar Rp.82.000.000,00 (delapan puluh duajuta rupiah); 
(SI Belanja sewa peralatan dan rnesin sebagaimana dimaksud pada ayat (1) hurur d 

direncanakan sebesar Rp.2.701.111.000,00 (dua milyar tujuh ratus satu juta 

seratus sebelas ribu rupiah); 
(6) Belanja sewa gedung dan bangunan sebagaimana dimaksud pada ayat (I) huruf 

e direncanakan sebesar Rp.1.724.319.270,00 (satu milyar tujuh ratus dua 
puluh empatjuta tiga ratus sembitan belas ribu dua ratus tujuh puluh rupiah); 

(7) Belanja jasa konsultansi konstruksi sebagaimana dimaksud pada ayat (!) huruf 
f direncanakan sebesar Rp.3.236.100.000,00 (tiga milyar dua ratus tiga puluh 

enam juta seratus ribu rupiah); 
(8) Belanja jasa konsultansi non konstruksi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

huruf g direncanakan sebesar Rp.1.760.150.000,00 (satu milyar tujuh ratus 

enam puluh juta seratue lima pu1uh ribu rupiah); 
(9) Belanja kursus/pelatihan, sosialisasi, bimbingan teknis serta pendidikan dan 

pelatinan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf h direncanakan sebesar 
Rp.3.810.611.000,00 (tiga milyar delapan ratus sepuluh juta enam ratus sebelas 

ribu rupiah). 



1. Belanja jasa tenaga penanganan prasarana dan sarana umurn; 
m. Belanjajasa tenaga pemadam kebakaran dan penyelarnatan; 
u. Belanja jasa renaga penanganan sosial; 
o. Belanja jasa. tenaga teknis pertanian dan pangan: 
p. Belanja jasa. tenaga administraai; 
q. Belanjajasa renaga operator komputer; 
r. Belanjajasa tenaga pe)ayanan umum; 
s, Belanjajasa tenaga ahli; 
t. Belanja jasa tenaga kebersihan; 

u. Belanja jasa tenaga keamanan: 
v. Belanja jasa tenaga supir: 

w. Belanjajasatenagajuru masak; 
x. Belanja jasa te.naga teknisi mekanik dan list.ril<; 
y. Belanjajasa audit/surveillance ISO; 
z. Belanjajasa juri perlcrnbaanj'pertandingan; 
aa. Belanja jasa tata rias; 
bb. Bclanjajasa tenaga informasi dan teknologi; 
cc. Belanjajasa pernasangan instalasi telepon, ail', dan listrik; 

dd. Belanja jasa penulisan dan penerjemahan; 
ee. Belanjajasa konversi aplikasi/sistem infonnasi; 
rr. Bela.nja jasa penyelenggaraan acara; 
gg. Belanjajasa kontribusi asosiasi; 
hh. Belanja jasa pencucian pakaian, alat kesenian dan kebudayaan, serta alat 

rumah tangga; 

ii. Belanja jasa kalibrasi; 
jj. Belanjajasa pengolahan sampah; 
kk. Belanjajasa pembersihan, pengendalian hama, clan fumigasi: 
II. Belanjajasa iklan/reklame. film, clan pernotretan; 
mm. Belanja tagihan telepon; 
nn. Belanja tagihan airr 

oo. Belanja tagihan listrik; 
pp. Belanja langganaajumal/surat kabar/majalah; 
qq. Belanja kawat/faksimili/intemet/l'V berlangganarr; 
rr. Belanja paket/penglriman; 
ss. Belanja registrasi/keanggotaan; 
u, Belanja pembayaran pajak, bea, <tan perizinan; 
uu. Belanja rekening penerangan jalan umum; 
vv. Belanja ganti rugi kepada pihak keuge akillat kecelakaan: 

ww. Belanja lembur; 



xx, Belanja medical check up; 
(2) Belanja jasa pengetolaan BMD yang tidak menghasillcan pendapatan 

sebagaimana dimaksud pada ayat ( I) buruf a direncanakan sebesar 
Rp.14.100.000,00 (empat belasjuta seratus ribu rupiah); 

(3) Honorarium narasumber atau pernbahas, moderator, pembawa acara, dan 
panitia sebagaimana dimaksud pada ayat {I) huruf b direncanakao sebesar 
Rp.2.314.660.000,00 (dua milyar tiga rarus empat belas juta enam rarus enam 
puluh ribu rupia.h); 

(4) Honorarium rim pelaksana kegiaran dan sekretariat rim pelaksana kegiatan 
sebagaimana dimaksud pada ayat (I) huruf c dircncanakan sebcsar 
Rp.1.119.209.000,00 (satu milyar seratus scmbilan betas juta dua ratue 
sembilan ribu rupiah); 

(5) Honorarium pemberi keterangan ahli, saksi ahli, dan beracara sebagaimana 
dimaksud pada a.yat (I) hurur d direncanakan sebesar Rp.108.000.000,00 
(seratus delapan juta rupiah); 

(6) Honorarium penyuluhan atau pendampingan sebagatmana dimaksud pada ayat 
{l) hurur e direncanakan scbesar Rp.2 185.200.000,00 (dua milyar seratus 
delapan puluh limajut.a dua ratua ribu rupiah); 

(7) Honorarium rohamwan sebagatma.na dima.ksud pada a.yat (l) huruf r 
dtrencanakan scbesar Rp.179.000.000,00 (aeratus tujuh puluh scmbilan [uta 

rupiah); 
(81 Honorarium penyelenggaraa.n k~la.tan pendidikan dan pelauhan sebagaimana 

dimakaud pada ayat (I) hurur g direncana.kan scbeaar Rp.135.400.000,00 
(seratus tiga puluh lima juta empat ratus ribu rupiah): 

(9) Honorarium tlm a.nggaran pemerinta.h daerah sebaga,mana dimaksud pada ayat 
{I) hurur h dlrencanakan sebesar Rp.520.800.000,00 (hma ratus dua puluh juta 
delapan ratus ribu rup,a.h): 

(10) Belanja jasa tenaga pendidikan scbagaimana dunaksud pada ayat (I) huruf i 
dircncanakan scbesar Rp 11 096.050.000,00 (sebelas milyar sembilan puluh 
enamjuta lima puluh ribu rupiah); 

(11) Belanja jasa tenaga kesehatan sebagaimana dunaksud pada ayat (I) huruf j 
dircncanal<an sebesar Rp.10.173.051.000.00 (sepuluh milyar seratus tujuh 
puluh tiga juta lima puluh satu ribu rupiah); 

(12) Belanja jasa tenaga laboratorium sebagaunana dimaksud pada ayat (I) hurur k 
dircncanakan sebesar Rp.362.125.000.00 (tiga ratus enam puluh dua juta 
seratus dua puluh lirna ribu rupiah); 

{ 13) Belanja jasa tenaga penanganan prasarana dan sarana umum sebagaimana 
dimaksud pada ayat ( I) huruf I d1rencanakan sebesar Rp.48.680.000,00 (empat 

puluh delapan JUta enam ratus delapan puluh n'bu rupiah); 



(14) Bclanja jasa tenaga pemadam kebakaran dao penyelarnatan sebagaimana 
dimaksud pada ay!tt (LI huruf m direncanakan sebesar Rp.967,100.000,00 
(sernbtlan ratus enam puluh tujuh juta seratus ribu rupiah); 

(JS) Belanja jasa tenaga penanganan sosial sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

huruf n direncanakan sebesar Rp.604,500.000,00 (enam ratus empat jut-a Jirna 
ratus ribu rupiah); 

(16) Belanja jasa tenaga teknis pertanian dan pangan sebagaimana dimaksud pada 
ayat (J) hurufo direncanakan sebcsar Rp.1.170.460.000,00 (satu milyar seratus 
Lujuh pulub juta empat ratus enarn puluh ribu rupiah); 

( 17) Belanja jasa administrasi sebagaimana dimaksud pada ayat (l) buruf p 

direncanakan sebesar Rp.12.091.900.000,00 (dua belas miJyar sembilan puluh 
satu juta sembilan ratus ribu rupiah]; 

(18) Beianja jasa tenaga operator kornputer sebagaimana dimaksud pada ayat (I) 
huruf q direncanakan sebesar Rp.3.202.350.000,00 (tiga milyar dua ratus dua 
juta tiga ratue lima -puluh ribu rupiah); 

( 19) Belanja jasa tenaga pelayanan umum sebagaimana dimaksud pada ayat (l) 
huruf r direncanakan sebesar Rp.4.383.350.000,00 (empat milyar tiga ratus 
delapan puiuh tigajuta tiga rarus Iima puluh ribu rupiah); 

(20) Belanja jasa tenaga ahli sebagaimana d.imaksud pada ayat (1) huruf s 
direncanakan sebesar Rp.2 .031.590.398,00 (dua milyar tiga puluh satu juta 
lima ratus sembilan puluh ribu tiga ratus se.mbilan puluh delapan rupiah); 

(21) Belanja jasa tenaga kebersihan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf t 

direncanakan sebesar Rp.6.5"37.830.000,00 (enam milyar lima ratus tiga puluh 
tujuh juta delapan ratus tiga puluh ribu rupiah): 

(22) Belanja jasa tenaga keamanan sebagaimana dimaksud pada ayat ( I J huruf u 
direncanakan sebesar Rp.4.609.370.000,00 [ernpat milyar enam raius sembilan 
juta tiga ratus tujuh puluh ribu rupiah); 

(23) Belanja jasa tenaga supir sebagafmana dimaksud pada ayat (1) huruf v 
direncanakan sebesar Rp.2.026.450.000,00 (clua milyar dua puluh enam juta 
ernpat ratus lima puluh ribu rupiah]; 

(24) Belanja jasa tenaga juru masak sebagaimana dimaksud pada ayat [I] buruf w 

direncanakan sebesar Rp.59.400.000,00 (lima puluh sembilan juta empat ratus 
ribu rupiahl; 

(25) Belanja jasa tenaga telmisi mekanik dan listrik sebagaimana dimaksud pada 
aya.t (1) huru! x cLirencanakan sebesar ~p.499.150.000,00 (empat ratus 
sembilan puluh sembilan juta seratus lima puluh ribu rupiah); 

{26) Belanja jasa audit/ surveillance ISO sebagaimana dtmaksud pada ayat, (I} huruf 
y cLirencanakan sebeear Rp.2.761.600.000,00 (dua milyar tujuh ratus enam 
puluh satu juta enam ratus ribu rupiah]; 



(27) Belanja jasa juti perlombaan/pertandingan sebagalmana dimaksud pada ayat 
(!) huruf z direncanakan sebesar Rp.75.700.000,00 (tujuh puluh limajuta tujuh 

rarus ribu rupiah); 
(28) Belanja jasa tata rias sebagaimana dimaksud pada ayat (I) huruf aa 

diren.canakan sebesar Rp.20.000.000,00 (dua puluh juta rupiah]: 
(29) Belanja jasa tenaga informasi dan teknologi sebagaimana dimaksud pada ayat 

(I) huru" bb direncanakan sebesar Rp.383.500.000,00 (tiga ratus delapan pu.luh 

tigajuta lime ratus ribu rupiah); 
(30) Belanja jasa pemasangan instalasi telepon, air. dan listrik sebagaimana 

dirnaksud pada ayat (!) huruf cc direncanakan sebesar Rp.24.000.000,00 (dua 

puluh ernpat juta rupiah); 
(31) Belanja jasa penulisan dan penerjemahan sebagaimana dirnaksud pad a ayat ( l) 

huruf dd direncanakan sebesar Rp.500.000,00 (Hrna ratus ribu rupiah); 

(32) Belanja jasa konversi aplikasi/ sistem informasi sebagaimana dimaksud pada, 
ayat (1) huruf ee direncanakan sebesar Rp.104.550.000,00 (seratus empat juta 

lima ratue lima pulub ribu rupiah!; 
(33} Belanja jasa penyelenggaraan acara sebagaimana dicnaksud pada ayac (1) huruf 

fT direncanakan sebesar Rp.16.478.226.000,00 (enam betas milyar ernpat ratus 

tujuh puluh delapan juta dua ral:us dua pulun enarn ribu rupiah); 
(34) Belanja jasa kontribusi asosiasi sebagaimana dimaksud pada ayat (l) buruf gg 

direncanakan sebesar Rp.36.000.000,00 (tiga puluh enam juta rupiah); 
(35) Belanja jasa pencucian pakaian, alat kesenian dan kebudayaan, serta alat 

rumah tangga sebagaimana dimaksucl pad a ayat {l) huruf hh direncanakan 

sebesar Rp.129.600.000,00 (seratus dua puluh sembilan juta enam nttus ribu 

rupiah); 
(36) Belanja jasa kalibrasi sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1) huruf ii 

direncanakan sebesar Rp.265.000.000,00 (dua ratus enarn puluh lima juta 

rupiah); 
(37) Belanjajasa pengolahan sampeh sebagalmana dirnaksud pada ayat (1) huruf .ii 

direncanakan sebesar Rp.23.931.600,00 (dua puluh tiga juta sembilao ratue 

tiga puluh saru ribu enam rarus rupiah); 
(38) Belanja Jasa perubersihan, pengendalian hama, dan rumigasi sebagaimana 

dimaksud pads ayat [I] huruf kk direncanakan sebesar Rp.290.000.000,00 (dua 
ratus sembilan puluhjuta rupiah]: 

(39) Belanja jasa iklan/reklame, film, dan pemotretan sebagaimana dimaksud pada 
ayal (1) huruf ll direncanakan sebesar Rp.1.208.776.000,00 (satu milyar dua 

ratus delapan juta tujuh ratus tujuh puluh enam ribu rupiah); 
(40) Belanja tagihan telepon sebagafmana dimaksud pada ayat ( LI huruf mm 

direncanakan sebesar Rp.213.000.000,00 (dua ratus Liga betas iuta rupiah); 



Pasal96 
( I) Anggaran belanja iuran jaminan/asuransi scbagaimana dimaksud dalam Pasal 

94 ayat ( I) huruf b direncanakan sebesar Rp.5.320.237.200,00 (lima milyar tiga 

ratus dua puluh juta dua ratus uga puluh tujuh ribu dua ratus rupiah), yang 
terdiri atas : 
a. Belanja iuran jaminan keschatan bagi pcserta PBPU dan BP kelas 3; 
b. Belanja bantuan iuran jaminan kesehatan bagi pcserta PBPU dan BP kelas 3; 
c. Belanja iuran jaminan kecelakaan kerja bagi non ASN; 
d. Belanja iuran jaminan kematian bagi non ASN; 
e. Bclanja asuransi barang milik daerah. 

(41) Belanja tagihan air sebagaimana dimaksud pada ayat (I) huruf nn direncanakan 
sebesar Rp.54.000.000,00 (lima puluh empatjuta rupiah); 

(42) Belanja tagihan listrik sebagaimana dimaksud pada ayat (I) huruf oo 
direncanakan sebesar Rp.6.402.800.000,00 (cnam milyar empat ratus dua juta 
delapan ratus ribu rupiah); 

(43) Belanja langganan jumal/surat kabar/majalah scbagaimana dimaksud pada 

ayat (!) huruf pp direncanakan sebesar Rp.1.337.480.000,00 (satu milyar tiga 
ratus tiga puluh tujuh ribu empat rarus dclapan puluh ribu rupiah); 

(44) Belanja kawat/faksimili/inteme1/1V berlangganan sebagaimana dimaksud pada 
IIJat (!) huruf qq direncanakan sebesar Rp.2.402.479.400,00 (dua milyar empat 

ratus duajuta empat ratus tuiuh puluh sembilan ribu empat ratus rupiah); 
(45) Belanja paket/pcngiriman scbagaimana dimaksud pada ayat (I) huruf rr 

direncanakan sebesar Rp.18.655.000,00 (delapan belas juta enam ratus lima 
puluh Lima ribu rupiah); 

(46) Belanja registrasi/keanSBOtaan sebag.umana dimaksud pada ayat (1) huruf ss 
direncanakan sebesar Rp. I 000.000,00 (satu JU ta rupiah); 

(47) Belanja pcmbllJa.ran pajak, bea, dan pcrizinan sebaga.,mana dimaksud pada 

ayat {I) huruf u direncanakan scbesar Rp.654.650.000,00 (enam ratus lima 
puluh empat juta enam ratua lima puluh ribu rupiah); 

(48) Belnnja rekemng pcnerangan jalan umum scbagaimana dimakaud pada ayat {I) 

huruf uu direncanaka.n sebesar Rp.3.000.000.000,00 (liga milyar rupiah): 

(49) Bclanja ganti rugi kepada p1hak keuga a.kibat keeelakaan sebagaimana 
dimakaud pada ayat (I) huruf w direncanakan scbesar Rp.2.800.000,00 (clue 
juta delapan ratus nbu rupiah); 

(50) Bclnnja Lembur sebagaimana dimaksud pada aya.t (I) huruf ww direncanakan 

sebesar Rp.174.063.000,00 (seratus tujuh puluh empat juta enam puluh tlga 
ribu rupiah); 

(51) Belanja medical check up sebagaimana dimaksud pada ayat (I) huruf xx 
dlrencanakan sebesar Rp.105.000.000.00 (scratus lima juta rupiah); 



Pasal 98 
( l) Anggaran belanja sewa peralatan dan me sin sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 94 ayat (1) huruf d direncanakan sebesar Rp.2.701.11 J.000,00 (dua 
milyar rujuh ratus satu [uta seratus sebelas ribu rupiah), yang terdiri atas : 
a. Belanja sewa alat besar apung lairmya; 
b, Belanja scwa kendaraan dinas bennotor perorangan; 
c, Belaaja sewn kendaraan bermotor penumpang; 

d. Belanja sewa kendaraan bermotor angkutan barang; 
e. Belanja sewa kendaraan tak bermoror penumpang; 

Pasal 97 

(1) Anggaran belanja sewa tanah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 94 ayat (1) 
huruf c direncanakan sebesar Rp.82.000.000.00 (delapan puluh dua [uta 
rupiah), yang terdiri atas : 

a. Belaoja sewa tanab untuk bangunan tempar kerja; 
b. Belanja sewa tanah lapangan penimbunan barang. 

(2) Belanja sewa tanah unruk bangunan tempat kerja sebagairnana dimaksud pada 
ayat (.1) huruf a direncanakan sebesar Rp.50,000.000,00 (lima puluh juta 
rupiah); 

(31 Belanja sewa tanah lapangan penimbunan barang sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) huruf b direncanakan sebesar Rp.32.000.000,00 (tiga puluh dua juta 
rupiah); 

(2) Belanja iuran jaminan kesehatan bagi peserta PBPU daa BP ketas 3 
sebagalmaaa dlmaksud pada ayat (1) huruf a direncanakan sebesar 
Rp.4.271.022.000,00 (empat milyar dua ratus lujuh puluh saru juta dua puluh 

dua ribu rupiah); 
(3) Belanja bantuan iuran jaminan kesehatan bagi peserta P.BPU dan BP kelas 3 

sebagaimana dimaksud pada ayat ( l) huruf b direncanakan sebesar 

Rp.213.701.600,00 (dua ratus tiga belas juta tujuh ratus satu ribu cnam ratus 

rupiah); 
(4) Belanja iuran jaminan kecelakaan kerja bagi noa ASN sebagaimana dimaksud 

pad a ayat ( l) huruf c direncanakan sebesar Rp.371.561.600,00 (tiga ratus tujub 
'puluh satu juta lima ratus enam puluh satu ribu enam rarus rupiah); 

(5) Belanja iuran jaminan kernatian bagi non ASN sebagaimana dirnaksud pada 

ayat (1) buruf d direncanakan sebesar Rp.263.952.000,00 (dua ratus enam 
puluh tigajuta sembilan ratus lima puluh dua rfbu rupiah); 

(6) Belanja asuransi barang milik daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (I) 

huruf e direncanakan sebesar Rp.200.000.000,00 (dua ratus juta rupiah); 



f. Belanja sewa alat angkutan a.pung bermotor untuk penumpang; 
g. Belanja sewa alat kantor lainnya; 

h. Belanja sewa mebel; 
i. Belanja sewa alat pendingin; 
J· Belanja sewa alat dapur; 
k. Belanja sewa alat rumah tangga lainnya (home use); 
J. Belanja sewa peralatan studio audio; 

(2) Belanja sewa atat besar apung lainnya sebagaimana dimaksud pada ayat ( l) 
huruf a direncanakan sebesar Rp.50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah); 

{3) Belanja sewa kendaraan dinas bermotor perorangan sebagairnana dimaksud 
pada ayae (1) huruf b direncanakan sebesar Rp.253.318.000,00 (dua ratus lima 
puluh uga juta tiga ratus delapan belas ribu rupiah); 

(4) Belanja sewa kendaraan bermotor penumpang sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) huruf c direncanakan sebesar Rp.966.000.000,00 (sembilan ratus enam 
puluh enam juta rupiah); 

(5) Belanja sewa kendaraan bermotor angkutan barang sebagaimana dimaksud 
pada ayat ( 1) huruf d direncanakan sebesar Rp.6.000.000,00 (enam juta 
rupiah); 

(6) Belanja sewa kendaraan tak bermotor penumpang sebagaimana dimaksud pada 
ayat (I) huruf e direncanakan sebesar Rp.30.000.000,00 (tiga puluh juta 
rupiah); 

(7) Belanja sewa alat angkutan apung bermotor untuk penumpang sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) huruf f direncanakan sebesar Rp.485.550.000,00 
(empat ratus delapan puluh limajuta lima ratus lima puluh ribu rupiah); 

(8) Belanja sewa alat kantor lainnya sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf g 
direncanakan sebesar Rp.397.979.000,00 (tiga ratus sernbilan puluh tujuh juta 
sembilan ratus tujuh puluh sembilan ribu rupiah); 

(9) Belanja sewa mebel sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf h direncanakan 
sebesar Rp.99.764.000,00 [sembilan puluh sembilan juta tujuh ratus enam 
puluh empat ribu rupiah); 

(10) Belanja sewa alat pendingin sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf 
direncanakan sebesar Rp.15.000.000,00 (lima belas juta rupiah); 

(I I) Belanja sewa alat dapur sebagaimana dimaksud pada ayat {l) huruf j 

direncanakan sebesar Rp.3.000.000,00 [tiga juta rupiah); 
(12) Belanja sewa alat rumah tangga Jainnya (home use) sebagaimana dimaksud 

pada ayat (I) huruf k direncanakan sebesar Rp.325.500.000,00 (tiga ratus dua 
puluh limajuta lima ratus ribu rupiah); 

(13) Belanja sewa peralatan studio audio sebagaimana dirnaksud pada ayat (I) huruf 

I direncanakan sebesar Rp.69.000.000,00 (enam puluh sembilan juta rupiah); 



Pasal LOO 
(I) Anggaran belanja jasa konsultansi konstrukai sebagalmana dimaksud dalam 

Pasal 94 ayat (J) huruf f direncanakan sebesar Rp.3.236. l 00.000,00 (tlga milyar 
dua ratus tiga puluh enam juta seratus ribu rupiah), yang tordiri ates : 
a. Bclanja jasa konsultansi perencanaan arsitektur-jasa nasihat dan pra desain 

arsitekturnl: 

b. Belanja jasa konsultansi perencanaan rekayasa-jasa desain rekayasa untuk 
konslruks( pondasi sorta struktur bangunan: 

c. Bela.nja jasa konsultansl perencanaan rekayasa-jasa desain rekayasa untuk 
pekerjaan teknik sipil air; 

d. Belanja [asa konsullansi perencanaan penataan ruang-jaea pcrencanaan dan 
perancangan perkotaan; 

Pasal 99 
(11 Anggaran belanja sewa gedung dan bangunan sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 94 ayat (l) hurul' e direncanakan secesar Rp.1.724.319.270,00 (satu 
milyar tujuh ratus dua puluh empat juta ciga rarus sembllan belas ribu dua 
rat us tujuh tu piah], yang terdiri atas : 
a. Belanja sewa bangunan gedung kantor; 
b. Belanja sewa bangunan gedung tempat pertemuan: 

c. Belanja sewa bangunan gedung pertokoan/koperasi/pasar; 
d. BelanjA sewa bangunan gedung tempat kerja lainnya; 
e. Belanja sewn mess/wisma/bungalow/tempat perisl.irahatan; 

(2) Belanja sewa bangunan gedung kantor eebegaimana dimaksud pada ayat (I) 
huruf a dlrencanakan sebeear Rp.53.000.000,00 (lima puluh tlga juta rupiah); 

(31 Belanja sewa bangu nan ged u ng ternpat pertemuan sebagairnene dimaksud pado 
e,yat {l) huruf b dtrencanakan sebesar Rp.399.816.770,00 (tiga rarus sembilan 

puluh sembilan [uta delapan ratus enam belas ribu tujuh ratus tujuh puluh 

rupiah): 
(41 Belanjn sewa bangunan gedung pcrtokoon/koperasl/pasar sebagalmana 

dimaksud pada ayal (I) huruf c direncanakan sebesar R1>.26.000.000,00 (dua 
puluh enam [uta rupiah]: 

(SI Belanjn sewn bangunan gedung tempat kerja lalnnya sebagalrnana dlmaksud 
pada ll,)'&l (1) huruf d direncanakan sebesar Rp.4.000.000,00 (empa; ju1,a 

rupiah): 

(61 Bclanjn sewa mess/wlsrna/bungalow/tempat peristlrahatan sebagaimana 
dlrnaksud pada eyat (IJ huruf e dlrencanakan sebesar Rp. l.241.502.500,00 
(satu milyar dun ratus empat puluh satu juta limn ratus dua ribu !Ima ratua 

rupiah): 



konstruksi teknik sipil air, 
J. Belanja jasa konsultansi spesialis-jasa pengujian dan analisa komposisi dan 

tingkat kemumian; 
k. Belanja jasa konsultansi spesialis-jasa inspeksi teknikaJ; 

(2) Belanja jasa konsultansi perencanaan arsitektur-jasa nasihat dan pra desain 
arsitektural sebagaimana dimaksud pada ayat (I) huruf a direncanakan sebesar 
Rp. 90.000.000,00 (sembilan puluh juta rupiah); 

(3) Belanja jasa konsultansi perencanaan rekayasa-jasa desain rekayasa untuk 
konstruksi pondasi serta struktur bangunan sebagaimana dimaksud pada ayat 
(I) huruf b direncanakan sebesar Rp.441.500.000,00 (empat ratus empat puluh 
satu juta Hrna ratus ribu rupiah); 

(4) Belanja jasa konsultansi perencanaan rekayasa-jasa desain rekayasa untuk 
peketjaan teknik sipil air sebagaimana dimaksud pada ayat (I) huruf c 
direncanakan sebesar Rp.500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah); 

(5) Belanja jasa konsultansi perencanaan penataan ruang-jasa perencanaan dan 
perancangan perkotaan sebagaimana dimaksud pada ayat (I) huruf d 

direncanakan sebesar Rp.1.659.600.000,00 (saru milyar enam ratus lima puluh 
sembilan juta enam raws ribu rupiah); 

(6) Belanja jasa konsultansi perencanaan penataan ruang-jasa perencanaan 

wilayah sebagaimana dimaksud pada ayat (I) huruf e direncanakan sebesar 
Rp.80.000.000,00 (delapan puluh juta rupiah); 

(7) Belanja jasa konsultansi perencanaan penataan ruang-pengembangan 
pemanfaatan ruang sebagaimana dimaksud pada ayat (I) huruf f direncanakan 
sebesar Rp.100.000.000,00 (seratusjuta rupiah); 

(8) Belanja jasa konsultansi pengawasan rekayasa-jasa pengawas peketjaan 
konstruksi bangunan gedung sebagaimana dimaksud pada ayat (\) huruf g 
direncanakan sebesar Rp.20.500.000,00 (dua puluh juta lima ratus ribu 
rupiah); 

pemanfaatan ruang; 
g. Belanja jasa konsultansi pengawasan rekayasa-jasa pengawas peketjaan 

konstruksi bangunan gedung; 
h. Belanja jasa konsultansi pengawasan rekayasa-jasa pengawas peketjaan 

konstruksi teknik sipil transponasi; 
i. Belanja jasa konsultansi pengawasan rekayasa-jasa pengawas peketjaan 

e. Belanja jasa konsultansi perencanaan penataan ruang-jasa perencanaan 
wilayah; 

f. Belanja jasa konsultansi perencanaan penataan ruang-pengembangan 



Pasal 101 
(1) Anggaran belanja jasa konsultansi non konstruksi sebagaimaaa dimaksud 

dalam Pasal 94 ayat (11 huruf g direncanakan sebesar Rp.i.760_1so.ooo.oo 
(satu milyar cujuh rams enam pulub juta seratus lima puluh ribu rupiah). yang 
terchri atas : 

a_ Belanja jasa konsultansi berorienrasi bidang-pengembangan pertanian dan 
perdesaan; 

b. Belanja jasa konsultansi berorientasi bidang-perindus1rian dan perdagangan; 
c. Belanjajasa konsultaasi berorientasi Iayanan-jasa survei; 

d, Belanja jasa konsultaasi berorientasi layanan-jasa studi penelitiaa dan 
bantuan tekru"k; 

(2) Belanja jasa konsultansi berorieatasi bidang-pengembangan pertanian dan 

perdesaan sebagaimana dimaksud pada ayar (1) huruf a dircncanakan sebesar 
Rp.220.000.000.00 (dua ratus dua puloh jura rupiah); 

(3) Belanja jasa konsultansi berorientasi bidang-perindustrlan dan perdagangan 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b direncanakan sebesar 
Rp.5.700.000,00 (limajuta tujuh rarus ribu rupiah); 

(4) Belanja jasa konsultansi beroriemasi layanan-jasa survei sebagaJmana 
dimaksud pada ayat (I) buruf c direncenakan sebesar Rp.583.500.000,00 (lima 
racus delapan puluh tiga juta lima ratus ribu rupiah); 

(5) Belanjajasa konsultansi berorientasi layanan-jasa scud, penelitian dan bantuan 

teknik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf d dlrencanakan sebesar 
Rp.950.950.000,00 (sembilan ratus lirna puluh juta sembilan ratus lima puluh 
ribu rupiah); 

(9) Belanja jasa koasultansi pengawasan rekayasa-jasa pengawas pekerjaaa 

konstruksi teknik sipil transportasi sebagaimana dimaksud pada ayat (I) huruf 

b dlrencanakaa sebesar Rp.198.000.000,00 (seratus sembilaa puluh delapan 
juta rupiah); 

(10) Belanja jasa konsultansi pengawasan rekayasa-jasa pengawas pekerjaan 

konstruksi teknik sipil air sebagaimana dimaksud pada ayat {I) hurur i 
direncanakan sebesar Rp.100.000.000,00 (seratus juta rupiah); 

(11) Belanja jasa konsultaasi spesialis-jasa pengujian dan analisa komposisi daa 
tingkat kemumian sebagaimana dimaksud pada ayat (1) burui j dlrencanakan 
sebesar Rp. I .S00.000,00 (satu juta lima rarus ribu rupiah); 

(12) Belanja jasa konsultansi spesiafis-jasa inspeksi teknikal sebagaimana dimaksud 

pada ayat (]) huruf k dircncanakan sebesar Rp.45.000.000,00 (empat puluh 
Iima juta rupiah); 



Pasal l 03 

(I) Anggaran beln1tja pemellharaan sebagairnnna dlmaksud do lam Pasal 90 ayal ( J) 

huruf c dlrencanakan sebesar Rp.19.047.363.099,00 (sembilan belas milyar 

crnpat puluh tl.ljuh juta tiga rotus enam puluh uga ribu sembilan puluh 

sembllan rupiah). yang terdirl ataa : 
a, Belanja pemeliharaan peralatan dan mesin; 
b. Belanja pemeliharaan gedung dan bangunan: 
c. Selanja pcmeliharaan j,tltul, jaringan, dan irigasi; 

d, Belanja pemeliharaan aset tetap lainnya; 

(2) Belanjn pemeliharaan peralatan clan rnesin sebagalmana dlmaksud pada ayat (I) 

huruf a dtrencenakan sebesar Rp.10.815.659.800,00 (sepuluh rnilyar delapan 

ratus Hrna betas juta enam ratus lima puluh sernbilan ribu delapan ratus 
rupiah); 

(3) Belanja pemeliharaan gedung dan bangunan sebagaimana dimaksud pada ayat 

(1) huruf b direncanakan sebesar Rp.3.790.195.599,00 (tiga milyar tujuh rarus 

sernbilan puluh juta seratus sembilan puluh lima ribu lima ratus sembilan 

puluh sembilan rupiah); 

Pasal 102 

( l) Anggaran belanja kursus/pelacihan, soslalisaai. bimbingan t.eknis serta 

pendldikan dan pelatihan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 94 ayat (!) huruf 

h dironcanakan sebesar Rp.3.810.611.000,00 (tiga milyar delapan ratus sepuluh 
juta enam ratus sebelas ribu rupiah), yang terdiri atas : 
a. Belanja kursus singkat/pelatihan; 

b. Belanja sosialisasi; 

c, Belanja bimbingan teknis; 
d. Bela1,ja diklat kepemimpinan. 

(2) Belanja kursus singkat/pelacihan sebagaimana dimaksud pada ayat (I) huruf a 

direncanakan sebesar Rp.2.542.875.000,00 (dua milyar lima ratus empat puluh 

dua juta delapan ratus tajuh puluh lima ribu rupiah); 

(3) Belar\ja aostatisast sebagaimana dlmaksud pada ayat (I) huruf b dtrencanakan 

sebesar Rp.85.000.000,00 (delapan puluh lima juta rupiah); 

(4) f.lelanja bimbingan teknis sebagalrnann dimaksud pada a,yat (I) huruf c 

direncanakan sebesar Rp.699.000.000,00 (enom raiue sembilan puluh eernbitan 
jutn rupiah); 

(5) Belanja dll<la1 kcpemimplnan sebagaimana dlmaksud 1,ada ayat ( I) huruf cl 
dlrencanaken sebeear Rp.483.736.000.00 (empat rarus delnpan puluh tign juta 

lujuh ratus tlgo puluh enam ribu rupiah); 



Pasal 104 
(I) Anggaran belanja pemeliharaan peralatan dan mesin sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 103 ayat (1) huruf a direncanakan ~ebesar 
Rp. 10.8 I 5.659.800,00 (sepuluh milyar delapan ratus lima belas-juta enam ratus 
lima puluh sembilan ribu delapan ratus rupiah), yang terdiri atas : 
a. Belanja pemeliharaan alat besar-alat besar darat-tractor; 
b. Bela,,ja pemeliharaan alat besar-alat besar darat-grader; 
c. Belaoja pcmeliharaan alat besar-alat besar darat-excavator; 

d. Belanja pemeliharaan alat besar-alat bantu-electric generating set; 
e. Belanja perneliharaan alat besar-alat bantu-pompa; 
f. Belanja pemelibaraan alat besar-alat banur-alat banru lainnya; 
g. Belanja pemeliharaan atat angkutan-alat angkutan darat bermotor 

kendaraan dinas bermotor perorangan: 

h. Belanja pemellharaan alat angkutan-alat angkutan darat bermotor 
kendaraan bermotor penumpang: 

,. Belanja pemeliharaan alat angkutan-alat angkutan darat bermotor 
kendaraan bermetor angkutan barang; 

j. Belanja -pemcllharaan alat angkutan-alat angkutan darat bermotor 
kendaraan bermotor beroda dua, 

k, Belanja pemelfharaan alat angkutan-alat angkutan darat bermotor 
kendaraan bermotor beroda tiga; 

I. BeJanja pemeliharaan alat angkutan-alat angkuran darat bermotor-alat 
angkutan darat bermotor lainnya; 

m. Belanja pemelibaraan alat angkurau-alat angkutan apung bermoror-ajat 
angkutan apung bermotor untuk penumpang; 

n, Belanja pemeliharaan alat bengkel dan alat ukur-alat bengkel tak bermesin 
peralatan ukur, Gip, dan J?eeting; 

o. BeJanja pemeliharaan alat pertanian-alat pengolahan-alat pengolahan tanah 
dan tanaman; 

p. Belanja perneliharaan arai kantor dan rumah tangga-alat kantor-alat 
reproduksi (penggandaan); 

(4) Belanja pemeliharaan jalan, jaringan, dan ingasi sebagaimaoa dimaksud pada 
ayat (I) huruf c direncanakan sebesar Rp.4. I 41.507.700,00 (empat milyar 
seratus ernpat puluh satu juta lima ratus tujuh ribu tujuh ratus rupiah); 

(SJ Bclanja pemeliharaan aset tetap lainnya sebagaimana dimaksud pada ayat (1 I 
huruf d direncanakan sebeear Rp.300.000.000,00 (tfga ratus juta rupiah). 



q. Belanja pemeliharaan alat kantor dan rumah tangga-alat kantor-alat kantor 
lainnya; 

r. Belanja pemeliharaan alat, kantor dan rumah tangga-alat rumah tangga 
mebel; 

s. Belanja pemellharaan alat kantor dan rumah tangga-alat rumah tangga- alat 
pembersih; 

L Belanja pemeliharaan alat kantor dan rumah tangga-alat rumah tangga-alat 
pendingin; 

u. Belanja pemeliharaan ala~ kantor dan rumah tangga-alat rumah tangga-alar 
rumah tangga lairmya (home use); 

v. Belanja. pemeliharaan alat kaator dan rumab tangga-alat rumah tangga-alat 
pemadam kebakaran; 

w. Belanja pemeliharaan alat studio, komunikasi, dan pemancar-alat studio 
peralaten studio video dan film; 

x. Belanja pemeliharaan alat kedokteran dan kesehatan-alat kedokteran-atat 

kedokteran umurn; 
y.. Belanja pemelibaraan komputer-komputer unit-kornputer jaringan; 
z, Belanja perneliharaan komputer .. komputer unit-personal computer; 
aa. Belanja pemeliharaan komputer-peralatan cornputer-peralatan personal 

computer. 
(2) tlelanja pernelibaraan alat besar-atat besar darat-tractor sebagaimaoa dimaksud 

pada aya1 (I) huruf a direncanakan sebesar Rp.10.000.000,00 (sepuluh juta 
rupiah); 

(3) Belanja pemeliharaan alat besar-alat besar darat-grader sebagaimana dimaksud 

pada aya, (l) huruf b direncanakan sebesar Rp.200.000.000,00 (dua ratus juta 
rupiah); 

(4) Belanja pemeliharaan atat besar-alat besar carat-excavator sebagaimana 
~imaksud pada ayat (LI huruf c direncanakan sebesar Rp.1.068.970.000,00 
(satu milyar enam puluh delapan juta sernbilan ratus tujuh putuh ribu rupiah); 

(5) Belanja pemeliharaan alat besar-alat. eantu-electric generating set sebagaimana 
dimaksud pa.da ayat (l) huruf d direncanakan scbesar Rp.152.970.000,00 

(seratus lima puluh dua juta sembilan ratus ~ujuh puluh ribu rupiah); 
(6) Belanja pemeliharaan ala; besar-elar i,anru-pompa sebagaimana dimaksud pada 

ayai, (I) huruf e direncanal<an sebesar Rp.137.181.650,00 [serarus tiga puluh 
tujuh juta seranrs delapan puJuh satu ribu enam ratus lima pulub rupiah); 

(7) Be!anja pemeliharaan alat besar-al<,\l bantu-alat eantu tainnya sebagaimana 
dimaksud pada ayat (II huruf r ditenoanakan sebeser Rp.476.000.000,00 

(empat rarus tujuh puluh, enamjuta rupiah); 



(8) Belanja pemetibaraan alat angkutan-alat angkutan darat bermotor-kendaraan 

clinas nermotor perorangan sebagaimana dimaksud pada ayat (JI huruf g 

dinmcanakan sebesar Rp.4.221.713.000,00 (empal milyar dua ratus dua puluh 

satu juta tujuh ratus tiga belas cibu rupiah); 
(9) Belanja pemeliharaan alat angkutan-alat angkutan uarat eermotor- xendaraan 

bermotor penumpang sebagaimana dimaksud pada ayat (!) huruf h 
direncanakan sebesar Rp.612.910.000,00 (enarn ratus dua belas juta sembilan 
.ratus sepuluh ribu rupiah); 

(10) Belanja pemeliharaan alat angkutan-alat sngkutan darat eermoror-xendaraan 
bermotor angkutan barang sebagaimana dimaksud pada ayat (11 huruf i 
direncanakan sebesar Rp.335.500.000,00 (tiga ratus tiga puluh lima juta lima 
ratus ribu rupiah); 

(11) Bclanja pemeHharaan alat angkutan-alat angkutan darat berrnotor-kendaraan 
berrnotor eeroda dua sebagalmana dimaksud pada ayat (I) huruf j direncanakan 
sebesar Rp.1.388.770.000,00 (satu milyar tiga ratus delapan puluh delapan juta 
tujuh ratus rujuh puluh ribu rupiah); 

(12) Belanja perneliharaan alat angkutan-alat angkutan uarat eermotcr-uendaraan 
bermotor beroda oiga sebagaimana dimaksud pada ayal ( I J huruf k direncanakan 
sebesar Rp.35.200.000,00 (tiga puluh lima juta dua ratus ribu rupiah}; 

(13) Belanja pemcliharaan alat angkutan-alat angkutan darat bermotor-alat angkutan 

uarat bermotor Jainnya sebagaimana dimaksud pada ayat (I) huruf I 
direncanakansebesar Rp.60.000.000,00 (enam puluh jura rupiah); 

(14) Belanja pemeliharaan alat angkutan-alai angkutan apung bermotor-alat 
angkutan apung bermotor untuk penumpang sebagairnana dimaksud pada ayat 

(1) hurur m direncanakan sebesar Rp.255.600.000,00 (dua ratus lima puluh 
lima juta enam ratus ribu rupiah); 

( 15) Belanja pemeliharaan atat bengkel dan alat ukur-alat bcngkel tak bermesin 
peralatan ukur, Gip, dan F'eeting sebagairnana dimaksud pada ayat (I) huruf n 

direncanat<an sebesar Rp.85.400.000,00 (delapan puluh lima juta empat ratus 
ribu rupiah); 

( 16) Belanja perneliharaan atat pertanian-alat pengolahan-alat pengolahan tanah dan 
tanaman sebagaimana dimaksud pada ayaL (ll huruf o direncanakan sebesar 
Rp. 90.350.000,00 [sembilan pu luh juta tiga ratus lima pu Ju h ribu rupiah); 

(17) Belanja pemellharaan alat kantor dan rumnh tangga-alat kantor-alat reproduksi 
[penggandaan] sebagaimana dimaksud pada ayat (l) huruf p dircncanakan 
sebesar Rp.5.550.000,()0 [lirna juta lima ratus lima puluh ribu rupiah); 



( 18) Belanja pemeliharaan alat kantor dan rumah tangga-alat .kantor-alat kantor 
lainnya sebagaimana dimaksud pada ayat (JJ huruf q direncanakan sebesar 
Rp.334.150.000.00 (tiga ratus nga puluh empat juta seratus lima puluh ribu 

rupiah); 
( 19) Belanja pemeliharaan alat kantor dan rumah tangga-alat rumah tangga- mebel 

sebagaimana dimaksud pada ayat (J) huru! r direncanakan sebesar 
Rp.89.974.156,00 (delapan puluh sembilan juta sembilan ratus tltjuh puluh 

empat ribu serarus Lima puluh enam rupiah); 
(201 Belanja pemeliharaan alat kantor dan rumah tangga-alat rumah tangga- alat 

pembersih sebagaimana dimaksud pada ayat (I) huruf s direncanakan sebesar 
Rp.58.313.000,00 (lima puluh delapan juta tiga ratus tiga belas ribu rupiah); 

(21 J Bela.nja pemeliharaan alat kantor dan rumah tangga-alat rumah tangga-alat 
pendingin sebagalmana dimaksud pada ayat (l) huruf t direncanakan sebesar 
Rp.387.280.000.00 (tiga ratus delapan puluh tujuh juta dua rarus delapan 
puJuh ribu rupiah); 

(22) Belanja pemeliharaan alat kantor dan rumah rangga-alat rumah tangga-alat 
rumah tangga lainnya (home use) sebagaimana dimaksud pada ayat (I) huru r u 
direncanakan sebesar Rp.122.800.000,00 (seratus dua puluh dua juta delapan 
ratus ribu rupiah); 

(23) Belanja pemeliharaan alat kantor dan rumah tangga-alat rumah tangga-alat 
pemadam kebakaran sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1) buruf v 
direncanakan sebesar Rp.39.000.000.00 (tiga puluh sembilan juta rupiah); 

{241 Belanja pemeliharaa.n alat studio, komunikasi. dan pemancar-alat studio 
peralatan studio video dan film sebagaimana dimaksud pada ayat (1) buruf w 
d.irencanakan sebesar Rp.18.500.000,00 (delapan belas juta lima ratus ribu 
rupiah); 

(25) Belanja pemeliharaan alat kedokteran dan kesehatan·alat kedokteran-alat 
kedokteran umum sebagaimana dimaksud pada ayat (I) huruf x direncanakan 
sebesar Rp.95.977.994,00 (sembilan puluh lima Juta sembilan rarus tujuh 
pulub tujuh ribu sernbilan rarus sembilan puluh empat rupiah); 

(26) Belanja pemelibaraan komputer-komputer unit-komputer jaringan sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) huruf y direncanakan sebesar Rp.40.000.000,00 (empat 
puluh juta rupiah); 

(27) Be\anja pemelibaraan komputer-komputer unit-personal computer sebageirnaoa 

dimaksud pada ayat lll huruf z direncanakan sebesar Rp.377.440.000,00 [tiga 
rarus tujuh puluh tujuh jnta empat raws empat puluh ribu rupiah); 

(28) Belanja pemeliharaan komputer-peralatan computer-peralatan personal 
computer scbagaimana dimaksud pada ayat (1) buruf aa d.irencanakan sebesar 

Rp.1 l6.1 I 0.000,00 (serams enam belas juta serarus sepuluh ribu rupiah); 



f. Belanja pemeliharaan bangunan gedung-bangunan gedung rempat tinggal 
rumah negara golongan Il: 

g. Belanja pemeliharaan bangunan gedung-bangunan gedung tempat tinggal 

rumah negara golongan ill; 
h. Belanja pemeliharaan bangunan menara-bangunan menara perambuan 

bangunan menara telekomunikasi; 
i. Belanja pemeliharaan tugU titik konu-ol/pasti- tugu/tanda batas 

pilar I rugu / tanda lainnya_ 
(21 Belanja pemeliharaan bangunan gedung-bangunan gedung tempat kerja 

bangunan gedung kantor sebagaimana dimaksud pada ayat (ii huru! a 
direncanakan sebesar Rp.2.018.521.599,00 [dua milyar delapan belas juta lima 
ratus dua pulub satu ribu lima ratus sembilan pulub ,;embilan rupiah); 

(3) Belanja pemelibaraan bangunan gedung-bangunan gedung tempat kerja 

bangunan gedung tempar ibadah sebag;rimana dimaksud pada ayat (J) buruf b 
direncanakan seoesar Rp.10.000.000,00 (seputuh juta rupiah]; 

(4) Belanja pemcliharaan bangunan gedung-bangunan gedung tempat kerja 
bangunan gedung tempat olabraga sebagaimana dimaksud pada ayai (1) huruf c 
direncanakan sebesar Rp.66.000.000,00 (enam puluh enam juta rupiah); 

(Sj Belanja pemeliharaan bangunan gedung-bangunan gedung tempat kerja 
bangunan gedung penokoanjkoperasi/pasar sebagaimarta dimaksud pada ayat 
(I) huruf d direncanakan sebesar Rp.302.400.000.00 (tiga raws dua juta empat 
ratus ribu rupiah); 

ta.man; 

PasaJ 105 
(l I Anggaran belanja perneliharaan gedung dan bangunan sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 103 ayat (I) huruf b direncanakan sebesar 
Rp.3.790-195.599,00 [tiga milyar tujuh rarus sembilan puluh juta seratus 
sembilan pulub lima ribu lima ratus sembilan pulub sembilan rupiah), yang 

terdiri atas : 
a Belanja pemeliharaan bangunan gedung-bangunan gedung tempat kerja 

bangunan gedung kantor; 
b. Belanja pemelibaraan bangunan gedung-bangunan gedung tempa; kerja 

bangunan gedung tempat ibadab; 
c. Belanja pemeliharaan bangunan gedung-bangunan gedung tempat kerja 

bangunan gedung tempat olahraga; 
d. Belanja pemeliharaan bangunan gedung-bangunan gedung tempat kerja 

bangunan gedung pertokoan/koperasi/pasar. 
e, Belanja pemeliharaan bangunan gedung-bangunan gedung tempat kerja- 



h. Belanja pemeliharaan jaringan-jaringan air minum-jaringan air minum 
lainnya; 

,. Belanja pemeliharaan jaringan-jaringan listrik-jaringan listrik lainnya; 

j. Belanja pemeliharaan jaringan-jaringan telepon-jaringan telepon lainnya. 

Pasal 106 
(1) Anggaran belanja pemeliharaan jalan, jaringan, dan irigasi sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 103 ayat (I) huruf c direncanakan sebesar 
Rp.4.141,507.700,00 (empat milyar seratus empac puluh satu juta lima ratus 
tujuh ribu tujuh rarus rupiah), yang cerdiri atas : 

a. Belanja pemeliharaanjalan dan jembatan-jalan-jalan kabupaten; 
b. Belanja pemeliharaan bangunan air-bangunan pengembangan rawa dan 

polder-bangunan pembawa pengembangan rawa; 

c. Belanja perneliharaan instalasi-instalasi air bersih/air baku-instalasi air 
bersih/ air baku Jainnya; 

d. Belanja pemeliharaan instalasi-instalasi pembangkit listrik-instalasi 
pembangkit listrik Jainnya; 

e. Belanja pemcliharaan instalasi-instalasi lain-instalasi Jain; 
f. Belanja pemeliharaanjaringan-jaringan air minum-jaringan induk distribusi; 
g. Belanja pemeliharaan jaringan-jaringan air minum-jaringan sambungan ke 

rurnah; 

(6) Belanja pemeliharaan bangunan gedung-bangunan gedung ternpat kerja-taman 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf e direncanakan sebesar 
Rp.453.774.000,00 (empat ratus lima puluh tiga juta tujuh raws tujuh puluh 
empat ribu rupiah); 

(7) Belanja pemeliharaan bangunan gedung-bangunan gedung tempat tinggal 
rumah negara golongan II sebagaimana dimaksud pada ayat (I) huruf f 
direncanakan sebesar Rp.769.500.000,00 (tujuh ratus enam puluh sembilan 
ju ta lima rat us ribu rupiah); 

(8) Belanja pemeliharaan bangunan gedung-bangunan gedung tempac tinggal 
rumah negara golongan Ill sebagaimana dimaksud pada ayac (\) huruf g 
direncanakan sebesar Rp.80.000.000,00 (delapan puluh juta rupiah); 

(9) Belanja pemeliharaan bangunan menara-bangunan menara perambuan 
bangunan menara celekomunikasi sebagaimana dimaksud pada ayat (I) huruf h 
direncanakan sebesar Rp.40.000.000,00 (empat puluh juta rupiah); 

(10) Belanja pemeliharaan rugu titik kontrol/pasti- tugu/tanda batas 
pilar/cugu/tanda lainnya sebagaimana dimaksud pada ayac (I) huruf i 
direncanakan sebesar Rp.50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah). 



Pasal 107 
Anggaran belanja pemeliharaan aset tetap lainnya sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 103 ayat (1) huruf d direncanakan sebesar Rp.300,000.000,00 (tiga ratus juta 
rupiah], yang terdiri atas belanja pemeliharaan tanaman-tanaman-tanaman. 

(2) Belanja pemeliharaan jalan dan jernbatan-jalan-jalan kabupaten sebagaimana 

dimaksud pada ayat (I) hurur a direncanakan sebesar Rp.1.642.774.700,00 

(satu milyar enam ratus empat puluh dua juta tujuh ratus tujuh puluh empat 
ribu tujuh ratus rupiah); 

(3) Belanja pemeliharaan bangunan air-bangunan pengembangan rawa clan polder 
bangunan pernbawa pengembangan rawa sebagaimana dimaksud pada ayat ( l) 
huruf b direncanakan sebesar Rp.1.460.174.000,00 [satu milyar empat ratus 
enam puluh juta seratus tujuh puluh empat ribu rupiah); 

(4) Belanja pemeliharaan instalasi-instalasi air bersih/air baku-mstalas! air 
bersih/air baku lainnya sebagaimana dimaksud pada ayar (I) huruf c 
direncanakan sebesar Rp.20.000.000,00 (dua puluh juta rupiah); 

(5) Belanja pemeliharaan inatalaai-instalaei pembangklt listrik-instalasi pembangklt 
listrik lainnya sebagaimana dimaksud pada ayat ( l) hurur d dlrencanakan 

sebesar Rp.75.000.000,00 (tujuh puluh limajuta rupiah); 
(6) aetanja pemeliharaan instalasl-lnstalasl lain-lnstalasi lain sebagaimana 

dimaksud pada e,yat(l) hurur e direncanakan sebesar Rp.685.559.000,00 (enam 
ratus delapan puluh limajuta lima ratue lima puluh scmbilan ribu rupiah); 

(7) Belanja pemeliharaan [artngan-jarlngan air ,ninum-jaringan induk distribusl 
sebagaimana climaksucl pada ayat (I) huruf f direncanakan sebesar 
Rp. L00.000.000,00 (seratusjuta rupiah); 

(8) Bela,tja pemeliharaan jaringan·ja,ingru, air rnlnum-jaringan sambungan ke 
rumah sebagaimana dimaksud pada ayat (I) huruf g direncanakan sebesar 
Rp.65.000.000,00 (enam puluh lima juta rupiah); 

(9) Belanja pemellharaan [aringan-jartnga» air rninum-jaringan air minum lainnya 
sebagairnana dimaksud pada ayal (I) huruf h direncanakan sebesar 
Rp.23.000.000,00 (dua puluh tiga juta rupiah); 

( I 0) Belanja pemeliharnnn jaringan-jaringan Hstrik-jaringan liatrik lainnya 
sebagairnana dimaksud pada ayat ( l] huruf i direncanakan sebesar 
Rp.45.000.000,00 (em pat puluh lima juta rupiah); 

( 11) Bclanja pemeliharaan jaringan-jaringan telepon-jariogan telepon Lainnya 
scbagalmana dimaksud pada ayat ( l) huruf j direncanakan sebesar 
Rp.25.000.000,00 (dua puluh limajuta rupiah); 



Pasal l JO 
(J) Anggaran belanja uang dan/arau jasa untuk diberikan kepada pibak 

ketiga/pihak lain/masyarakat sebagaimana dimaksud dalam PasaJ 90 ayat (1) 
huruf e direncanakan sebesar Rp.2.462.304.625,00 (dua milyar empat rarus 
enam puluh dua juta tiga ratus empat ribu enam ratus dua pulub lima rupiah), 
yang terdiri atas : 

a. Belanja uang yang diben1<an kepadapihak ketiga/pihak lain/masyarakat; 

Pasal 109 

(1) Anggaran bclanja perjalanan dinas dalam negeri sebagaimana dirnaksud dalam 
Pasal l08 direncanakan sebcsar Rp.39.855.625.005.00 (tiga puluh sembilan 
milyar delapan ratus lima puluh limajuta enam rarus dua puluh lima ribu lima 
rupiah), yang terdiri atas : 
a. Belanja perjalanan dinas biasa; 

b. Belanja perjalanan dinas tetap: 
c, Belanja perjalanan dinas dalam kota; 

d. Belanja perjalanan dinas paket meeting daJam kota; 
e. Belanja perjalanan dinas paket meeting luar kota; 

(2) Belanja perjalanan dinas biasa sebagaimana dimaksud pada ayat (I) huruf a 

direncanakan sebesar Rp.26.159.250.125,00 (dua puluh enam milyar seratus 
lima puluh sembilan juta dua ratus lima puluh ribu seratus dua puluh lima 
rupiah); 

(3) Belanja perjalanan dinas tetap sebagaimana diroaksud pada ayat (I) huruf b 
direncanakan sebcsar Rp.88.000.000,00 (delapan puluh delapan juta rupiah); 

(4) Belanja perjalanao dinas dalam kota sebagaimana dimaksud pada ayat (I) 

buruf c direncanakan sebcsar Rp.8.526.729.880,00 (delapan rnilyar Jima ratus 
dua puluh enam juta rujuh raws dua puluh sembilan ribu delapan ratus 
delapan pulu.h rupiah); 

(SJ Belanja perjalanan dinas paket meeting daJam kota sebagaimana dimaksud 
pada ayat (l) huruf d direncanakan sebesar Rp.3.079.745.000,00 (tiga milyar 
rujuh puluh sembtlan juta tujuh ratus empat puluh lima ribu rupiah); 

(6) Belanja perjalanan dinas paket meeting luar kota sebagaimana dimaksud pada 
a,yat (1) huruf e direncanakan sebesar Rp.2.001.900.000,00 (dua milyar satu 
juta sembilan rams ribu rupiah); 

Pasal 108 
Anggaran belanja perjalanan dinas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 90 ayat (11 
huruf d direncanakan sebesar Rp.39.855.625.005,00 (tiga puluh sembilan milyar 
delapan ratus lima pulult lima juta enam ratus dua puluh lima nou Hrna rupiah), 
yang terdiri atas Belanja perjalanan dinas dalam negeri; 



direncanakan sebesar Rp.33.250.000.00 (tiga puluh tiga juta dua ratus Jima 

puluh ribu rupiah}, yang terdiri atas : 
a. Belanja jasa yang diberikan kepada pihak ketiga/pihak lain: 
b. Belanjajasa yang diberikan kepada masyarakat. 

pihak ketiga/pihak 
l 10 ayat (I) huruf b 

Pasal J 12 
(1) Anggaran Belanja jasa yang dfberikan kepada 

lain/masyara,kat sebagaimana dimaksud dalam Pasal 

Pasal l ll 

( I) Anggaran Belanja uang yang diberikan kepada pihak ketiga/pihak 
lain/masyarakat sebagaimana climaksud dalam Pasal llO ayat (l) huruf a 

direncanakan sebesar .Rp.2.429.054.625,00 (dua milyar em pat ratus dua puluh 

sembilan juta lima puluh empat dbu enam ratus dua puluh lima rupiah), yang 
te rdi ri a tas: ; 

a. Belanja hadiah yang bersifat perlombaan; 
b. Belanja penghargaan atas suatu prestasi; 
c. Belanja penanganan dampak sosial kemasyarakatan; 
d. Belanja transfer keuangan daerab dan desa {TKDD). 

(2) Belanja hadiab yang bersifat oerlombaan sebagaimana dimaksud pada ayat (I) 

huruf a direncanakan sebesar Rp. l.321.654.625,00 (satu milyar tiga ratus dua 

puluh satu juta enam ratus lima puluh empat ribu cnam ratus dua pulub lima 
rupiah); 

(3) Belanja penghargaan aras suatu prestasi sebagaimana climaksud 'pada ayat ( l) 
huruf b direncanakan sebesar Rp. l60.000.000,00 (seratus enam puluh juta 

rupiah); 
{4) Belanja penanganan dampak sosial kemasyarakatan sebagaimana dimaksud 

pada ayat (I) huruf c dtrencanakan sebesar Rp.47.400.000,00 (empac puluh 
tujuh juta empat ratus ribu rupiab); 

(5) Belanja transfer keuangan daerah dan desa (TKDD) seba,gaimana dimaksud 
pada ayat (I) huruf d direncanakan sebesar Rp.900.000.000,00 (sembilan ratus 

juta rupiah). 

b. Belanja, jasa yang diberikan kepada pfhak ketiga/pihak lain/ rnasyarakat, 
(2) Belanja uang yang diberikan kepada pihak ketiga/pihak lain/masyarakat 

sebagairnana dimaksud pada ayat (1) huruf a direncanakan sebeear 
Rp.2.429.054.625,00 [dua milyar empat rarus dua puluh sembilan juta lima 
'puluh empat ribu enam ratus dua puluh lima rupiah); 

(3) Belanja jasa yang diberikan kepada pihak ketiga/pihak lain/masyarakat 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b direncanakan sebesar 
Rp.33.250.000,00 (tiga puluh tigajuta dua ratus lima puluh ribu rupiah], 



Pasal 116 

( I) Anggaran hiba.h kepada badan, lernbaga, organisasi kemasyarakatan yang 
berbadan bul<um indonesia sebagaimana dima.ksud dalam PasaJ 115 ayat ( 1) 

huruf a direncanakan sebesar Rp.18.303.092.000,00 (delapan belas milyar tiga 
ratus tlgajuta sembilan-pulub dua ribu rupiah), yang terdiri atas: 

a. Belanja hibah kepada badan, lembaga, organisasi kemasyarakatan yang 

berbadan h u kum indonesia; 
b. Belanja hibah bantuan keuangao kepada partai -politik. 

(2) Belanja hibah kepada badan, lembaga, organisasi kemas_yarakatan yang 
berbadan hukum indouesia sebagaimana dimaksud pada ayat (I) huruf a 
direncanakan sebesar Rp.18.303.092.000,00 (delapan belas milyar tiga ratus 

tiga juta sembilan puluh dua ribu rupiah). 
(3) Belanja hibah bantuan keuangan kepada partar p01iul< sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1) buruf b dircncanakan sebesar Rp.801.475.200,00 (delapan ratus 
saru juta empat rarus tujuh pulub lima ribu dua ratus rupiah), 

Pasal 115 
(I) Anggaran belanja hibah sebagaimanadimaksud dalam Pasal 62 ayat (I) hurufc 

direncanakan sebesar Rp.19.104.567.200,00 (sembilan belas milyar serarus 

empat juta lima ratus cnam puluh wjuh ribu dua ratus rupiah), yang terdiri 

ams: 

Pasal 114 
Anggaran belanja barang dan jasa BWD sebagairnana dimaksud dalam Pasal 90 
ayat (1) huruf g dircncanakan sebesar Rp.15.112.830.365,00 (lima belas milyar 
seratus dua belas juta delapan ratus tiga puluh ribu tiga ratus enarn puluh lima 
rupiah), yang terdiri atas belanja barang dan jasa BLUD. 

Pasal 113 
Aoggaran belanja barang dao jasa BOS sebagaimana dimaksud dalam Pasal 90 ayat 
(J) huru[ f direncanakan sebesar Rp.23.067.367.352,00 (dua puluh tiga milyar eoam 

puluh tujuh juta tiga ratus enam puluh tujuh ribu tiga ratus lima puluh dua rupiah], 
yang terdiri atas belanja barang dan jasa BOS. 

(2) Belanja jasa yang diben'kan kepada pihak ketiga/pihak lain sebagaimana 
dimaksud pada ayar (I) hurur a dircncanakan sebesar Rp.4.000.000,00 (empat 
juta rupiah); 

(3) Bclanja jasa yang dibenl<an kepada masyarakat sebagaimana dimaksud pada 
ayat ( l) hurur b dircncanakan sebesar Rp.29.250.000,00 (dua puluh sembilan 
juta dua ratus lima puluh ribu rupiah). 



Pasal 117 
(I) Belanja hibah kepada badan dan lembaga yang bersifat nirlaba, sukarela dan 

scsial yang dibentuk berdasarkan peraturan perundang-undangan sebagaimana 

dirnaksud dalam Pasal 116 ayat (I) huruf a direncanakan sebesar Rp. 
5.092.717.000,00 [lirna milyar sembilan puluh dua juta tujuh ratus tujuh belas 

ribu rupiah), yang terdiri atas : 
a. Belanja hibah uang kepada badan dan lembaga yang bersifat nirlaba, 

sukarela dan sosial yang dibentuk berdasarkan peraruran perundang 

undangan; 
b. Belanja hibah barang kepada badan dan lembaga yang bersifat nirlaba, 

sukarela dan sosial yang dibentuk berdasarkan peraturan perundang 
undangan. 

(2) Belanja hibah uang kepada badan dan lembaga yang bersifat nirlaba, sukarela 
dan sosial yang dibentuk berdasarkan peraturan perundang-undangan 

sebagaimana dimaksud pada ayat (I) huruf a direncanakan sebesar 
Rp.3.360.000.000,00 (tiga milyar tiga. ratus enam puluh juta rupiah). 

a. Belanja hibah kepada badan dan tembaga yang bersifat nirlaba, sukarela dan 

sosial yang dibentuk berdasarkan peraturan perundang-undangan; 
b. Belanja hibah kepada badan dan lembaga nirlaba, sukarela dan sosial yang 

telah memilikt surat keterangan terdaftar; 
c. Belanja hibah kepada badan dan lembaga nirlaba, sukarela bersifat sosial 

kemasyarakatan; 
d. Belanja hibab kepada koperasi; 

(2) Belanja hibah kepada badan dan lembaga yang bersifat nirlaba, sukarela dan 
sosial yang dibentuk berdasarkan peraturan perundang-undangan sebagaimana 
dimaksud pada ayat (I) huruf a direncanakan sebesar Rp.5.092.717.000,00 
(lima milyar sembilan puluh dua juta tujuh ratus tujuh belas ribu rupiah); 

(3) Belanja hibah kepada badan dan lembaga nirlaba, sukarela dan sosial yang 
telah memiliki surat keterangan terdaftar sebagaimana dimaksud pada ayat (I) 
huruf b direncanakan sebesar Rp.5.051.700.000.00 (lima milyar Jima puluh 

satu juta tujuh ratus ribu rupiah); 
(4) Belanja hibah kepada badan dan lembaga nirlaba, sukarela bersifat sosial 

kemasyarakatan sebagaimana dimaksud pada ayat (I) huruf c direncanakan 
sebesar Rp.8.143.895.000,00 (delapan milyar seratus empat puluh tiga juta 

delapan ratus sembilan puluh lima ribu rupiah); 
(5) Belanja hibah kepada koperasi sebagaimana dirnaksud pada ayat (I) huruf d 

direncanakan sebesar Rp.14.780.000,00 (empat belas juta tujuh ratus delapan 

puluh ribu rupiah). 



Pasal 119 

(1) Belanja hi bah kepada badan dan lembaga nirlaba, sukarela bersifat, sosial 
kemasyarakatan sebaga,iman-a dimaksud da.lam Pasal 116 ayat (1) huruf c 
direncanakan sebesar Rp.8.143.895.000,00 (delapan milyar seratns empat 

puluh liga juta delapan rarus sembilan puluh. lima ribu rupiah), yang tcrdiri 
atas : 

a. Belanja hibah uang kepada badan dan lembaga nirlaba, sukarela bersifat 

sosial kernasyarakatan; 
b. Belanja hibah barang kepada baden dan lembaga nirlaba, sukarela bersifat 

soeiat kemasyarakaten. 
(2) Belanja, bibah uang kepada badan dan lembaga ntrlaba, sukarela bersifat sosial 

kemasyarakatan sebagaimana climaksud pad'! ayat (1) huruf a direncanakan 
sebesar Rp.1.580.000.000,00 [saru milyar lima rarus delapan puluh juta 

rupiah); 

(3) Belanja hibah jasa kepada badan dan lernbaga nirlaba, sukarela dan sosial yang 
telah memiliki surat keterangan terdartar sebagaimana dima.ksud pada ayat fl) 
huruf b direncanakan sebesar Rp.5.006.700.000,00 (lima milyar enam juta 

tujuh ratus ribu rupiah). 

' 
rupiah). 

Pasal 118 
(l) Belanja hibah kepada badaa dan lembaga nirlaba, sukare\a dan sosial yang 

telab rnemiliki surat keleraagan terdaftar sebagairnana dimaksud da.lam Pasal 
116 ayat (1) huruf b direncanakan sebesar Rp.S.OSJ.700.000.00 (lima milyar 

lima puluh satu juta tujuh ratus ribu rupiah], yang terdiri atas : 
a. Belanja hibah barang kepada badan dan lembaga nirlaba, sukarela. dan 

sosial yang telah memHiki surat keterangan terdaftar: 
b. Belanja hibah jasa kepada badan dan Iembaga nirlaba, sukarela dan sosial 

yang telah merniliki surat keterangan tcrdaftar. 
(2) Belanja hibah barang kepada badan dan lembaga nirtaba, eukarela dan sosial 

yang telah memiliki surar keterangan terdaftar sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) huruf a direncanakan sebesar Rp.45.000.000,00 (empat puluh lima juta 

(3) Belanja hibah barang kepada badan dan lembaga yang bersifat nirlaba, sukareta 
dan sosial yang dibentuk berdasarkan peraturan perundang-undangan 
sebagairnana dimaksud pada ayat [I] huruf b direncanakan sebesar 
Rp.1.732.717.000,00 (saru milyar tujuh ratus tiga puluh dua juta tujuh rarus 

tujuh belas ribu rupiah). 



PasaJ 123 

(II Anggaran belanja modal sebagaimana dimaksud dalam Pasal 61 ayat {I) huruf b 
direncanakan sebesar Rp.297.020. 125.476,00 (dua ratus sembilan puluh tujuh 
milyar dua puluh juta aeratus dua pulub lima ribu empat ratus tujuh puluh 
enarn rupiah], yang terdiri atas ~ 

a. Belanja modal tanah; 

b. Belanja modal peralatan dan mesin; 
c, Belanja modal gedung dan bangunan; 
d. Belanja modaljalaa,jaringan, dan irigasi; 

e. Bejanja modal aset tetap lainnya; 
I, Belaoja modal aset lainnya. 

(2) Belanja modal tanah sebagaimana dimaksud pad a ayat (I) huruf a 
direncanakan sebesar Rp.135.000.000,00 [seratus t.iga pulub Lima juta rupiahl; 

(3) Belanja modal peralatan dan mesin sebagairnana dimaksud pada ayat ( l) huruf 

b direncanakan sebesar Rp.53.599.424.394,00 Itbna puluh tiga milyar lima 
ratus sembilan puluh sembilan juta empat ratus dua puluh empat ribu t.iga 
ratus sembilan puluh em pat rupiah); 

Pasa.1 122 
Anggaran belanja bantuan sosial sebagaimana dimaksud dalam Pasal 62 ayaL {I) 

huruf d direncanakan sebesar Rp.91.500.000,00 {sembilan putuh saru juta lima 
rarus ribu rupiabl, yang terdiri atas belanja bantuan sosial barang yang 
dtrencanakan kepada kelompok masyarakat. 

Pasal 121 

Anggaran Belanja hibah bantuan keuangan kepada partai politik sebagairnana 
dtmaksud dalam Pasal 115 ayat (1) huruf b direncanakan sebesar 

Rp.801.475.200,00 (delapao ratus saru juta empat ratus tujuh puluh lima ribu dua 
ratus rupiah], yang terditi atas belanja bibab banruan keuangan kepada partai 
politik. 

Pasal 120 
Belanja hibah kepada koperasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 116 ayat {I) 
huruf d direncanakan .sebesar Rp.14.780.000.00 (empat belas juta tujuh ratus 
delapan puluh ribu rupiah), yang terdiri atas belanja hibab barang kepada koperasi, 

(3) Belanja hibah barang kepada badan dan lembaga nirlaba, sukarela berslrat 
sosial kemasyarakatan sebagairnana dimaksud pada ayal (1) huruf b 
direncanakan sebesar Rp.6.563.895.000,00 (enam rnilyar lima rarus enam 
puluh tiga juta delapan ratus sembilan puluh lima ribu rupiah); 



Pnsal 125 
(11 8elar\ja modal peralaten dan mesin sebagolmana dlmaksud dalam Pasal 123 

eyat (II huruf b dlrencsnakan sebesar Rp.53.599.424.394,00 (limn puluh tiga 
mllyar limn ratus sembllan puluh sembilan jula empat rnrus dull puluh empat 
ribu liga ratus aernbilan puluh empat rupiah), yang tc1'dirl atas : 
a. Belanja modal alar besar: 
b. Belan]a modal alat angkutan: 
c. Belanja modal alat bengkel clan alar u kur: 
d. Belanja modal atar pertanian; 
e, Belanja modal alat kantor clan rumah tangga; 
f. Belanja modal ala! studio, kcrnunikasi, dan pemancar; 
g. Belanje modal alat kedokteran dan kesehatan; 
h. Belanja modal alat labomtorium; 
l, Belanja modal kompu ter; 
j. Belanja modal alat produksi, pengolahan, dan pemurnian: 
k. Belanja modal alat keselarnatan kerja: 
I. Belanja modal rambu-rambu; 
m, Belanja modal peralatan olahraga; 
n. Bclanja modal peralat.an dan rnesin BOS; 
o. Belanja modal peralatan dan rnesin BLUD; 

Pasal 124 
Belanja modal tanah sebagalmana dimal<sud dalam Pasal 123 aya1 (I) huruf a 

dlrencanakan sebesar Rp.135.000.000,00 (seratus tJga puluh limajutll rupiah), yang 
terdiri ataa belanja modal tanah persll lalnnya. 

(4) Belanja modal geduog dan bangunan sebagaimana dimaksud pada ayat {l) 

huruf c direncanakan sebesar Rp.80.454.056.380,00 (delapan puluh milyar 
empat ratus lima puluh empat juta lima puluh enam ribu tiga ratus delapan 

pu !uh rupiah]; 
(SI Belanja modaljalan, jaringan, dan Irigasi sebagaimana dlmaksud pada ayat (1) 

huruf d direncanakan sebesar Rp. 158.131.480.302,00 (seraurs llma puluh 
delapan milyar seratus tiga puluh satu juta em pat ratus delapan puluh ribu uga 

ratus dun rupiah); 
(61 Belanja modal aset tetap lainnya sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf e 

direncanakan eebesar Rp.4.290.240.400,00 [empat rnilyar dua rarus sembilan 
puluh juca dua ratus empot puluh ribu ernpat ratus ruptan); 

(7) Belanja modal aset lainnya sebagaimana dlmakeud pada ayat (I) hurur f 
dircncanakan sebesar Rp.409.924 .000,00 (cmpat rarus scmbilan [uta sembilan 
ratus dun puluh empat ribu rupiah); 



(2) Belanja modal alat besar sebagaimana dimaksud pada ayat (~I huruf a 
direncanakan sebesar Rp.6.602.507.978,00 (enam milyar enarn ratus dua juta 
lirna raurs tujuh ribu sembilan ratus tujub puluh delapan rupiah]: 

(3) Belanja modal ala, angkutan sebagaimana dimaksud pada ayat (I) huruf b 
direncanakan sebesar Rp.4.217.580.000,00 (empat milyar dua ratus tujuh belas 
jura lima ratus delapan puluh ribu rupiah]; 

(4) Belanja modal alat bengkel dan atat ukur sebagaimana dimaksud pada ayat (I) 

huruf c direncanakan sebesar Rp. [89.386.396,00 (seratus delapan puluh 
sembilan juta tiga ratus delapan puluh enam ribu tiga ratus sembilan puluh 
enam rupiah); 

(5) Belanja modal alat pertanian sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf d 
direncanakan sebesar Rp.17 .000.000,00 (tujuh belas juta rupiah); 

(6) Belanja modal alat, kantor dan rumah tangga sebagaimana dimaksud pada ayat 
( LI huruf e direncanakan sebesar Rp.3.856.183.235,00 (tiga milyar delapan 
ratus lima puluh enam jute seratus delapan puluh tiga ribu dua ratus tiga 
puluh lima rupiah); 

(7) Belanja modal alal studio, komunikasi, dan pemancar sebagaimana dirnaksud 
pada ayat (1) huruf f direncanakan sebesar Rp.424.019.515,00 (empat ratus dua 
puluh empat juta sembilan belas ribu lima ratus lima betas rupiah); 

(81 Belanja modal alat kedoktcran dan keschatan sebagaimana dimaksud pada ayat 

(I) huruf g direncanakan sebesar Rp.23.383.651.532,00 (dua puluh tiga milyar 
tiga ratus delapan puluh tiga juta enam ratus lima puluh satu ribu lima ratus 
tiga puluh dua rupiah); 

(9J Belanja modal alat laboratorium sebagaimana dimaksud pada ayat (!) huruf h 
direncanakan sebesar Rp. l.425.750.000,00 (satu milyar em pat raius dua puluh 
lima juta tujub ratus lima puluh ribu rupiah); 

(10) Belanja modal komputer sebagairnana dimaksud pada aya, (I) huruf i 

dil'encanakan sebesar Rp.3.128.665.952,00 (tiga milyar serarus dua puluh 
delapan juta enam ratus enam puluh Hrna ribu sernbilan ratus lima puluh dua 
rupiah]; 

(11) Belanja modal alat produksi, pengolahan, dan pernurnian sebagalmana 

cUmaksud pada ayai (LI hurufj direncanakan sebesar Rp.660.000.000,00 (enam 
ratus enam pulub juta rupiah); 

(12) Belanja modal alat keselarnatan kerja sebagaimana dirnaksud pada ayat (1) 
huruf k direncanakan sebesar Rp.29.419.992,00 (dua puluh sembilan juta 

empat ratus sembilan belas ribu sembilan ratus sembilan pulub dua 'rupiah]: 
(13) Belanja modal rambu-rambu sebagaimana dimaksud pada, ayat (1) huruf I 

direncanakan sebesar Rp.24.000.000,00 (dua putuh empatjuta rupiah); 



Pasal 127 

(l) Belanja modal alal. besar darat sebagairnana dimnksud dalarn Pase.I 126 ayal (I) 

huruf a dtrencanakan eebesar Rp.6.028.725.000,00 (enrun milyar dua puluh 

delapan juta lujuh ratus dua puluh lima ribu rupiah). yang terdiri atas : 
a. Bel0.11ja modal greder; 

b. Belanja modal excavator; 

c. Belanja modal compactlng equipment; 

d. Belanja modal loader. 

(2) Belanja modal greder sebagairnana dimaksud pada ayat ( I) huruf a 

direncanakan sebesar Rp. l.402.000.000,00 (saru milyar ernpat ratus dua juta 
rupiah); 

(3) Belanja modal excavator sebagairnana dimaksud pada ayat (1) huruf b 

dircncana)<an sebesar Rp. 1.679.500.000,00 (satu milyar enam ratus tujuh 

puluh sembilan juta lima rarue ribu rupiah), 

Pasal 126 

( 11 Bclanja modal ala, besar sebagalmana dimaksud dalam Pasal 125 eya, (I) huru t 
a direncanakan sebesar Rp.6.602.507.978,00 (enam milya.r enam rarus dua juta 

lima ratus tujuh ribu sembilan rntus tujuh puluh delapan rupiah], yong cerdirl 
atns : 

a. Belanja modal alnt besar darat: 

b. Bela1\j1J. modal alat bantu: 

(21 Belanja modal alat besar darat sebagatmana dlmaksud pada ayal (I) huruf a 

dlrencanekan sebeser Rp.6.028.725.000,00 (enam milyar dun ptlluh delapan 
[uta Lujuh ratus dua puluh lirna ribu rupiah]; 

(3) Bclanja modal alat bantu sebagaimana dlmaksud pada ayat (11 huruf b 

dircncanakan sebesar Rp.573.782.978.00 (limn mtus tujuh puluh tlga Juta 

tujuh ratus rlelapar; puluh dun ribu sernbilan ratua tujuh puluh delapan 

rupiah): 

( 14) Belanja modal peralatan olahraga sebagaimana dlmaksud pada ayat (JJ huruf m 

dircncanakan sebesar Rp. l 8.50 L250,00 (delapan be las j Ula Lima ratus satu ribu 

dua ratus lirna puluh rupiah): 

(15) Belanja modal peralatan dan mesin BOS sebagalmana dimaksud pada ayat (I) 
huruf 11 dircucanakan sebesar Rp.4.297.342.248,00 (empat milyar dua ratus 

sembllan puluh tujuh jula tiga ratus empat puluh (lua ribu dua ratus empat 
puluh delapan rupiah): 

(16) Belanja modal peralatan dan mesin BLUD sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

huruf o direncanakan sebesar Rp.5.325.416.296,00 (lima mllyar tlga ratus dua 

puluh lima juta empat ratus enam belas ribu dua ratus sembilan puluh enam 

rupiah). 



Pasal 130 
(11 Belanja modal alat angkutan darat bermotor sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 129 ayat (1) huruf a direncanakan sebesar Rp.4.122.580.000,00 (empat 
milyar seratus dua puluh dua juta lima raws delapan puluh ribu rupiah), yang 
terdiri atas : 

Pasal 129 
( 1) Belanja modal alat angkutan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 125 ayat (I) 

huruf b direncanakan scbesar Rp.4.217.580.000,00 (empat milyar dua ratus 
tujub belasjuta lima rams delapan pulub nou rupiah), yang terdiri atas: 
a. Belanja modal alat angkutan darat bermotor- 

b. Belanja modal alat angkutan apung bermotor. 
(2) Belanja modal alat angkutan darat bermotor sebagaimana dimaksud pada ayat 

(!) huruf a direncanakan sebesar Rp.4.122.580.000,00 (empat milyar seratus 
dua puluh duajuta lima raws delapan puluh ribu rupiah); 

(3) Belanja modal alat angkutan apung bermotor sebagaimana dimaksud pada ayat 
(l) huruf b direncanakan sebesar Rp.95.000.000,00 (sembilan puluh lima juta 
rupiah); 

PasaJ 128 
(11 Belanja modal alat bantu scbagaimana d.imaksud dalam Pasal 126 ayat (1) 

huruf b direncanakan sebesar Rp.573.782.978,00 (lima raws tujuh puluh tiga 
juta tujuh rarus delapan puluh dua ribu sembilan ratus rujuh puluh delapan 
rupiah), yang terdin atas : 

a. Belanja modal electric generating set; 
b. Belanja modal pompa. 

(2) Belanja modal electric generating set scbagaimanadimaksud pada ayat (I) huruf 
a direncanakan sebesar Rp.308.782.978,00 (tiga ratus delapan juta tujuh rarus 
delapan puluh dua ribu sembilan ratus tujub puluh delapan rupiah); 

[31 Belanja modal pompa sebagaimana dimaksud pada ayat (l) huruf b 
direncanakan sebesar Rp.265.000.000,00 (dua raws enam puluh lima jut:a 
rupiah). 

(4) Belanja modal compacting equipment sebagaimana dimaksud pada ayat, (1) 

huruf c dlrencanakan sebesar Rp. L326.000.000,00 (saw milyar tiga ratus dua 
puluh enarn juta rupiah); 

{5) Belanja modal loader sebagaimana dimaksud pada ayat (I) huruf d 
direncanakan sebesar Rp. I .621.225.000,00 (saiu milyar cnam raws dua puluh 

satu juta dua ratus dua puluh lima nou rupiah); 



Pasal 132 
( L) Belanja modal aiar bengkel dan alat ukur sebagaimana, dimaksud dalam Pasal 

125 ayat (I) buruf e dircncanakan sebesar Rp.189.386.396,00 (seratus delapan 
pulub scmbilan juta tiga ratus delapan puluh enam ribu tiga ratus sembilan 

puluh enam rupiah), yang terdiri atas.: 
a. Belanja modal alat bengkel bermesin; 
b. Belanja modal alat bengkel tak berrnesin; 
c. Belanja modal alat ukur; 

(2) Belanja modal alal bengkel bermesin sebagaimana dimaksud pada ayat (11 
huruf a direncanakan sebesar Rp.10.000.000,00 [sepuluh juta rupiah); 

(3) Belanja modal alat bengkel tak bermcsin sebagaimana dimaksud pada ayat ( l] 
huruf b direncanakan sebesar Rp.20.806.396,00 (dua pulub juta delapan rarus 

enam ribu tiga ratus sembilan puluh enam rupiah); 
(4) Belanja modal alat ukur sebagaimana dimaksud pada ayat (1) buruf c 

direncanakan sebesar Rp.158.580.000,00 (seratus lima puluh delapan juta lima 

ratus delapan puluh ribu rupiah); 

Pasal 131 

Belanja modal alat angkutan apung bermotor sebagaimana dimaksud dalam Pasal 
129 ayat (LI burur b direncanakan sebesar Rp.95.000.000.00 (sembilan puluh lima 

juta rupiah), yang terdiri atas modal alat angkutan apung bermotor untuk 

penumpang. 

a. Be)anja modal kendaraan dinas bermotor perora:n_gan; 

b. Belanja modal kendaraan berrnotor beroda dua; 
c. Belanja modal kendaraan bermotor khusus; 

d. Be.lanja modal alar angkutan darat bermotor lainnya. 
(2) Belanja modal kendaraan dinas bermoto.r perorangan sebagaimana dimaksud 

pada ayaL (II huruf a d.irencanakan sebesar Rp.1.225.000.000,00 (satu milyar 
dua ratus dua puluh lima juta rupiah); 

(3) Belanja modal kendaraan bermotor beroda dua sebagaimana dimaksud pada 
ayat (JI huruf b direncanakan sebesar Rp.750.580.000,00 (tujub ratus lima 
puluh juia lima ratus delapan puluh ribu rupiah); 

(4) Belanja modal kendaraan berrnotor khusus sebagairnana dimaksud pada ayat 
(l) huruf e direncanakan sebesar Rp.1.697.000.000,00 (satu milyar enam ratus 
sembilan puluh tuJuh juta rupiah); 

(5) Belanja. modal ai.u angkutan darat bermotor Jainnya scbagaimana dimaksud 
pada ayat (1) huruf d direncanakan sebesar Rp.450.000.000,00 (empat ratus 

lima puluh juta rupiah). 



Pasal 136 
Belanja modal alat pertanian sebagaimana dimaksud dalam Pasal L25 ayat ( l] huruf 
d direncanakan sebesar Rp.17.000.000,00 (tujuh belas juta rupiah rupiah), yang 
terdiri atas alat pengclahan tanab dan tanaman. 

Pasal 135 
Belanja modal arat ukur sebagairnana dimaksud dalam Pasal 132 ayat (1) huruf c 

direncanakan sebesar Rp.158.580.000,00 (seratus lima puluh delapan juta lima 
ratus delapan pulub ribu rupiah), yang terdiri atas belanja modal alat ukur 
universal. 

Pasal 134 

(1) Belanja modal alat bengkel tak bermesin sebagaimana dirnaksud dalam Pasal 
132 ayat (!} huruf b direncanakan sebesar Rp.20.806.396,00 (dua puluh jUta 
delapan ratus enarn ribu tiga ratus sembilan puluh enam rupiah). yang terdiri 
atas : 
a. Belanja modal perkakas bengkel konstruksi logam; 
b. Belanja modal perkakas bengkel listrik: 
c. Belanja modal perkakas standard (standard tools); 
d. Belanja modal pcrkakas bengkel kerja; 
e. Belanja modal alat bengkel tak bermesin lainnya. 

(21 Belanja modal perkakas bengkel konstru.ksi logam sebagaimana dimaksud pada 
ayat (l) huruf a direncanakan sebesar Rp.4.486.396,00 (em pat ju ta empat ratus 

delapan puluh enam ribu tiga ratus sernbilan puluh enam rupiah); 

(31 Belanja modal perkakas bengkel listrik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
huruf b direncanakan sebesar Rp.2.250.000,00 (dua juta dua rarus lima pu.luh 
ribu rupiah); 

(4) Belanja modal perkakas standard (standard tools) sebagaimana dimaksud pada 
ayat (l} huruf c direncanakan sebesar Rp. 7.500.000,00 (tujuh juta lima ratus 
ribu rupiah); 

(5} Belanja modal perkakas bengkel kerja sebagaimana dimaksud pada ayat ( l] 
huruf d direncanakan sebesar Rp.2,070.000,00 (dua juta tujuh puluh ribu 
rupiah): 

(6) Belanja modal alal beogkel tak bermesin lainnya sebagaimana dimaksud pada 
ayat (!) huruf e direncanakan sebesar Rp.4.500.000,00 (empat juta lima rams 
ribu rupiah); 

Pasal 133 

Belanja modal alar bengkel bermesin sebagairnana dlmaksud dalam Pasal 132 ayaL 
(l) huruf a direncanakan sebesar Rp.10.000.000,00 [sepuluh juta rupiah), yang 
terdiri atas belanja modal alal bengkel bermesin lainnya. 



Pasal 139 
(J) Belanja modal alat rum ah tangga sebagairnana dimaksud dalam Pasal 137 ayat 

(!) huruf b direncanakan sebesar Rp. 2.992.418.305,00 [dua milyar sembilan 
ratus sembilan puluh dua juta empat ratus detapan betas ribu tiga ratus lima 
rupiah), yang terdiri atas : 

Pasal 138 
{l) Belanja modal alat kantor seba.gaimana dimaksud dalam Pasal 137 ayat (I) 

hurui a direncanakan sebesar Rp.835.264.930,00 (clelapan ratus tiga puluh 
lima juta dua ratus enam puluh ernpat ribu sembilan ratus tiga puluh rupiah), 
yang terdiri atas : 

a. Belanja modal alat penyimpan perlengkapan kantor; 
b. Belanja modal alat kantor lalnnya. 

(2) Belanja modal alat penyimpan perlengkapan kantor sebagaimana dlmaksud 
pada ayat (1) huruf a direncanakan se.besar Rp.16'2.519.449,00 (seratus enam 
puluh dua juta lima ratus sembilan betas ribu empat ratus empat puluh 
sembilan rupiah); 

(3) Belanja modal alat kantor lainnya sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b 
direncanakan sebesar Rp.672.745.481,00 (enam ratus tujuh puluh dua juta 
tujuh rarus empat puluh lima ribu empat mtus delapan puluh satu rupiah); 

PasaJ 137 
( II Belanja modal atat kantor dan rumah rangga sebagaimana dimaksud dalam 

Pa$8.I 125 ayac (1) huruf e direncanakan sebesar Rp.3.856.183.235,00 (tiga 

milyar delapan ratus lima puluh enam juta serarus delapan puluh tiga ribu dua 
ratus tiga puluh lima rupiah), yang terdiri aras : 

a. Belanja modal alat kantor; 
b. Belanja modal alat rumah tangga; 
c. Belanja modal meja dan kursi kerja/rapat pejabat; 

(2) Belanja modal alat kantor sebagaimana dimaksud pada ayat ( l) huruf a 
direncanakan sebesar Rp.835.264.930,00 (delapan ratus tiga puluh lima juta 
dua. ratus enam puluh empat ribu sembilan ratus tiga puluh rupiahl; 

(31 Belanja modal alatrumah tangga sebagairnana dimaksud pada eyat (!) huruf b 
direncanakan sebesar Rp.2.992.418.305,00 (dua milyar sembitan raius 
sembilan puluh dua juta empat ratus delapan belas ribu tiga rarus lima rupiah); 

(41 Belanja modal meja dan kursi kerja/rapac pejabat sebe.gaimana dimaksud pada 
ayat (I) hurur c direncanakan sebesar Rp.28.500.000,00 (dua puluh delapan 
juta lima ratus rlbu ,·upiah); 



Pasal 140 
(I) Belanja modal alat studio, komunikas,. dan pemancar sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 125 ayat (1) huruf f direncanakan sebesar Rp.424.019.515,00 
(empat ratus dua puluh empat juta sembilan betas nbu lima ratus lima betas 
rupiah), yang terdiri atas : 

a. Belanja modal alat studio; 
b. Belanja modal alat komunikasi; 

(2) Belanja modal alat studio sebagaimana dimaksud pada ayat (I) huruf a 
direncanakan sebesar Rp.403.261.555,00 (empat ratus tiga juta dua ratus enam 
puluh satu ribu lima ratus lima puluh lima rupiah); 

(3) Belanja modal alat komunikasi sebagaimana dimaksud pada ayat (I) huruf b 
direncanakan sebesar Rp.20.757.960,00 (dua puluh juta tujuh ratus lima puluh 
tujuh ribu sembilan ratus enam puluh rupiah); 

a. Belanja modal mebel; 
b. Belanja modal alat pembersih; 
c. Belanja modal alat pendingin; 
d. Belanja modal alat dapur; 
e. Belanja modal atat rumah tangga lainnya (home use); 
f. Belanja modal alat pemadam kebakaran. 

(2) Belanja modal mebel sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1) huruf a 
direncanakan sebesar Rp.1.640.067 .041,00 (satu milyar enam rat us empat 
puluh juta enam puluh tujuh ribu empat puluh saru rupiah); 

(3) Belanja modal atat pembersih sebagaimana dtmaksud pada ayat (I) huruf b 
direncanakan sebesar Rp.112.716.100,00 (seratus dua betas juta tujuh ratus 
enam betas ribu seratus rupiah); 

(4) Belanja modal alat pendingin sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c 
direncanakan sebesar Rp.640.790.000,00 (enam ratus empat puluh [uta tujuh 
ratus sembilan puluh ribu rupiah); 

(5) Belanja modal alat dapur sebegaimana dimaksud pada ayat ( l) huruf d 

direncanakan sebesar Rp.16.323.935,00 (enam belas JU ta tiga ratus dua puluh 
tlga ribu sembilan ratus tiga puluh hma rupiah); 

(6) Belanja modal alat rumah tangga lainnya (home use) sebagaimana dimaksud 
pada ayat {I) huruf e direncanakan aebesar Rp.562.521.229,00 (lima ratus 

enarn puluh dua juta hma ratus dua puluh satu ribu dua ratus dua puluh 
sembilan rupiah); 

(7) Belanja modal alat pemadam kebakaran sebagaimana dimaksud pada ayat (I) 
huruf r direncanakan sebesar Rp.20.000.000,00 (dua puluh juta rupiah); 



Pasal 143 

Belanja modal alat kedokteran dan kesehatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 
125 ayat (I) huruf g direncanakan sebesar Rp.23.383.651.532,00 (dua puluh tiga 
milyar tiga ratus delapan puluh tiga juta enam ratus lima puluh satu ribu lima ratus 
tiga puluh dua rupiah), yang terdiri atas belanja modal alat kedokteran. 

Pasal 142 
(\) Belanja modal alat komunikasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 140 ayat (1) 

huruf b direncanakan sebesar Rp.20.757.960,00 (dua puluh juta tujuh ratus 
lima puluh tujuh ribu sembilan ratus enam puluh rupiah), yang terdiri atas : 
a. Belanja modal alat komunikasi radio HP/PM; 
b. Belanja modal alat komunikasi lainnya. 

(2) Belanja modal alat komunikasi radio HF/FM sebagaimana dimaksud pada ayat 
(I) huruf a direncanakan sebesar Rp.4.500.000,00 (empat juta lima ratus ribu 
rupiah); 

(3) Belanja modal alat komunikasi lainnya sebagaimana dimaksud pada ayat (I) 
huruf b direncanakan sebesar Rp.16.257.960,00 (enam belas juta dua ratus 
lima puluh tujuh ribu sembilan rarus enam puluh rupiah); 

Pasal 141 
(I) Belanja modal alat studio sebagaimana dimaksud dalam Pasal 140 ayat (1) 

huruf a direncanakan sebesar Rp. 403.261.555,00 (empat ratus tiga juta dua 
ratus enam puluh satu ribu lima ratus lima puluh Lima rupiah), yang terdiri 
atas: 
a. Belanja modal peralatan studio audio; 
b. Belanja modal peralatan studio video dan film; 
c. Belanja modal alat studio lainnya, 

(2) Belanja modal peralatan studio audio sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1) 
huruf a direncanakan sebesar Rp.105.264.884,00 (seratus lima juta dua ratus 
enam puluh empat ribu delapan rarus delapan puluh empat rupiah); 

(3) Belanja modal peralatan studio video dan film sebagaimana dimaksud pada ayat 
(I) huruf b direncanakan sebesar Rp.127.230.322,00 (seratus dua puluh tujuh 
juta dua ratus tiga puluh ribu tiga ratus dua puluh dua rupiah); 

{4) Belanja modal alat studio lainnya sebagaimana dimaksud pada ayat (I) huruf c 

direncanakan sebesar Rp.170.766.349,00 (serarus tujuh puluh juta tujuh ratus 
enam puluh enam ribu tiga ratus empat puluh sembilan rupiah); 



Pase.I 145 

( J) Belanja modal alat laboratorium sebagaimana dimaksud dalam Pasal 125 ayat 

( I) huruf h direncanakan sebesar Rp. J .425.750.000,00 (satu milyar cm pat ratus 

dua putuh ltma juta tujuh ratus lima puluh ribu rupiah), yang terdiri atas : 

a. Belanja modal alat pcraga praktek sekolah; 

b. Belanja modal alat proteksi radiasi/proteksi lingkungan; 

(2) Belanja modal alat peraga praktek sekolah sebagaimana dimaksud pada ayat (I) 

huruf a direncanakan sebesar Rp.1.425.000.000,00 (satu milyar empat ratus 

dua puluh limajuta rupiah); 

Pasal 144 

(J) Belanja modal alat kedokteran sebagaimana dimaksud dalam Pasal 143 

direncanakan sebesar Rp.23.383.651.532,00 (dua puluh tiga milyar tiga ratus 
delapan puluh tiga juta enarn ratus Hrna puluh satu ribu lirna ratus tiga puluh 
dua rupiah), yang terdiri atas : 

a. Belanja modal alat kedokteran umu m; 

b. Belanja modal alat kedokteran gigi; 
c, Belanja modal alat kedokteran bedah; 

d. Belanja modal alat kedokteran anak; 
e, Bclanja modal alat kedokteran gawat darurat. 

(2) Belanja modal alat kcdokteran umum scbagaimana dimaksud pada ayat (I) 

huruf a direncanakan eebesar Rp.16.960.624.878,00 (enam belas milyar 

scmbilan rarus enam puluh Juta enam ratus dua puluh empat ribu delapan 
ratus tujuh puluh clelapan rupiah); 

(3) Belanja modal alat kedokteran gigi sebagalmana dimaksud pada ayat (1) huruf b 

direncanakan eebesar Rp.347 .904.030,00 (llga ratus ernpat puluh tujuh juta 
sembilan ratus empat ribu tiga puluh rupiah); 

(4) Belanja modal alat kedokteran bedah sebagaimana dimaksud pada ayat (I) 

huruf c dircncanakan sebesar Rp.3.471.509.548,00 (tiga milyar empat ratus 

tujuh puluh saiu juta llma ratus scmbilan ribu lima ratus empat puluh delapan 

rupiah); 

(5) Belanja modal alat kedoktcran anak sebagaimana dimaksud pada ayat ( I) huruf 

d direncanakan sebesor Rp.894.748.456,00 (delapn» ratus sembilan puluh 

em pat juta tujuh ratua empat puluh delapan ribu em pat ratus lima puluh cnam 

rupiah); 

(6) Bclanja modal alat kedokteran gawat darurat sebagalmana climaksud pada ayat 

(I) hurur e direncanakan sebesar Rp.1.708.864.620,00 (satu milyar tujuh ratus 

delapan juta delapan ratus enam puluh empat 11bu enarn ratus dua puluh 

rupiah); 



Pasal 149 
(1) Belanja modal komputer unit sebagaimana dimaksud dalam Pasal 148 ayat (1) 

huruf a direncanakan sebesar Rp.2.374.079.194,00 (dua rnilyar tiga ratus tujuh 
putuh empat juta tujuh puluh sernbilan ribu seratus sembilan puluh ernpat 
rupiah). yang terdiri atas : 
a. Belanja modal komputer jaringan; 

b. Belanja modal personal computer. 
(2) Belanja modal komputer jaringan sebagaimaoa dimaksud pada ayai ( 1) buruf a 

direncanakan sebesar Rp.200.000.000,00 (dua rarus juta rupiah); 

(3) Belanja modal personal computer sebagaimana dimaksud pada ayat (I) huruf b 

d.ircncanakan sebesar Rp.2.174.079.194,00 (dua milyar seratus tujub puluh 
empatjuta tujuh puluh sembilan ribu serarus sembilan pulub empat rupiah); 

Pasal 148 
(I) Belanja modal kompur.er sebagaimana dimaksud daJam PasaJ 125 ayat (I) huruf 

i direncana.kan sebesar Rp.3.128.665.952,00 ltiga milyar seratus dua pulub 
delapan juta enam ratus enam pulub lima ribu sembilan raws lima puluh dua 
rupiah), yang terdiri atas : 
a. Belanja modal komputer unit; 

b. Belanja modal peralatan komputer: 
(21 Belanja modal komputer unit sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a 

direncana.kan sebesar Rp.2.374.079.194,00 (dua milyar tiga ratus tujub pulub 
empat juta tujuh pu.lub sembilan ribu serarus sembilan pu.lub em pat rupiah); 

(3) Belanja modal peralatan komputer sebagajmana dimaksud pada ayat ( I J huruf b 

direncanakan sebesar Rp.754.586.758,00 (rujub ratus lima puluh ernpat juta 
lima ratus delapan pu.lub enam ribu tUjuh rarus Inna pulub delapan rupiah); 

Pasal 147 
Belanja modal alat proteksi radiasi/proteksi ling)rung.an sebagajmaoa dimaksud 
dalam Pasal 145 ayat (1) huruf b direncanakan sebesar Rp.750.000,00 (tujub ratus 
lima puluh ribu rupiah), yang terdiri atas belanja modal alat kesebatan kerja. 

Pasal 146 

Belanja modal alat peraga praktek sekolah sebagaimana dimaksud dalam Pasal I 45 

ayat (1) buruf a clirencanakan sebesar Rp.1.425.000.000,00 (satu milyar empat ratus 
dua puluh lima juta rupiah), yang ten!iri atas belanja modal alat peraga praktek 
sekolah lainnya. 

(3) Belanja modal alat proteksi radia,;i/proteksi linglrungan sebagaimana dimaksud 
pada ayat {!) huruf b direncanakan sebesar Rp.750.000,00 (tujuh ratus Iima 

puluh ribu rupiah); 



Pasal 153 
(1) Betanja modal alat pelindung sebagaimana dimaksud dalam Pasal 152 

direncanakan sebesar Rp.29.419.992,00 (dua puluh sembilan juta empat ratus 
sembilan belas ribu sembilan ratus sembilan puJuh dua rupiah), yang terdiri 

atas: 
a. Belanja modal sepatu lapangan; 

Pasa! 152 
Belanja modal alat kesetamatan kerja sebagairnana dimaksud dalam Pasal 125 ayat 

(!) huruf k direncanakan sebesar Rp.29.419.992,00 (dua puluh sembilan juta empat 
ratus sembilan betas ribu sembilan ratus sembilan puluh dua rupiah), yang terdiri 
atas belanja modal alat pelindung. 

Pasal 151 

Belanja modal alat produksi, pengolahan, dan pemurman sebagaimana dirnaksud 

dalam Pasal 125 ayat (l) huruf j direncanakan sebesar Rp.660.000.000,00 (enam 
ratus enam puluh juta rupiah), yang terdiri atas belanja modal sumur pernboran. 

Pasal 150 
(1) Belanja modal peralatan komputer sebagaimana dimaksud dalam Pasal 148 

ayat (I) buruf b direncanakan sebesar Rp.754.586.758,00 (tujuh ratus lima 
puluh em pat juta lima ratus delapan puluh enam ribu tujuh ratus lima puluh 
delapan rupiah), yang terdiri atas : 
a. Belanja modal peralatan mainframe; 
b. Belanja modal peralatan mini komputer; 
c. Belanja modal peralatan personal computer; 
d. Belanja modal peralatan jaringan; 
e. Belanja modal peralatan komputer lainnya. 

(2) Belanja modal peralatan mainframe sebagaimana dimaksud pada ayat {I) huruf 
a direncanakan sebesar Rp.4.600.000,00 (empat juta enam ratus ribu rupiah); 

(3) Belanja modal peralatan mini komputer sebagaimana dimaksud pada ayat (I) 
huruf b direncanakan sebesar Rp.9.300.000,00 (sembilan juta tiga ratus ribu 
rupiah); 

(4) Belanja modal peralatan personal computer sebagaimana dimaksud pada ayat 
(I) huruf c direncanakan sebesar Rp.514.186.758,00 (lima ratus ernpat betas 
juta seratus delapan puluh enam ribu tujuh ratus lima puluh delapan rupiah); 

(5) Belanja modal peralatan jaringan sebagaimana dimaksud pada ayat ( l) huruf d 
direncanakan sebesar Rp.1.500.000,00 (satu juta lima rarus ribu rupiah); 

(6) Belanja modal peralatan komputer lainnya sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

huruf e direncanakan sebesar Rp.225.000.000,00 (dua ratus dua puluh lima 
juta rupiah). 



Pasal 158 
(I) Belanja modal gedung dan bangunan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 123 

ayat (1) huruf c direncanakan sebesar Rp.80.454.056.380,00 (delapan puluh 
milyar empat ratus lima puluh empat juta lima puluh enam ribu tiga ratus 
delapan pulu I) rupiah), yang terdiri atas : 

Pasal 157 
Belanja modal peralatan dan mesin BLUD sebagaimana dimaksud dalam Pasal 125 
ayat (I) huruf o direncanakan sebesar Rp.5.325.416.296,00 (lima milyar tiga ratus 

dua puluh ltma juea ernpat ratus enam belas ribu dua rarus sembilan puluh enam 
rupiah), yang terdiri atas belanja peralatan dan rnesin BLUD. 

Pasal 156 
Belanja modal peralatan dan mesin BOS sebagaimana dimaksud daJam Pasal 125 
ayat ( l) huruf n direncanakan sebesar Rp.4.297.342.248,00 (empat milyar dua ratus 

sernbilan puluh tujuh juta tiga ratus empat puluh dua ribu dua ratus empar puluh 
delapan rupiah), yang terdiri atas belanja peralatao dan mesin BOS. 

Pasal 155 
(1) Belanja modal peralatan olahraga sebagaimana dimaksud clalam Pasal 125 ayar 

(1) huruJ m direncanalcan sebesar Rp.18.501.250,00 (clelapan betas juta lima 
ratus satu ribu dua rams lima putuh rupiah], yang terdiri atas : 

a. Belanja modal peralatan permainan; 
b. Belanja modal peratatan olahraga lainnya. 

(2) Belanja modal peralatan permainan sebagalmana dimaksud pada ayat (l) huruf 
a direncanakan sebesar Rp.8.000.000,00 {delapan juta rupiah); 

(3) Belanja modal peralatan olahraga lainnya sebagaimana dimaksud pada ayat (I) 

huruf b direncanakan sebesar Rp.10,501.250,00 (sepuluh juta lima ratus satu 
ribu dua ratus lima puluh rupiah). 

Pasal 154 

Belanja modal rambu-rambu sebagaimana dimaksud dalarn Pasal 125 ayat (1) huruf 
I direncanakan sebesar Rp.24.000.000,00 (dua puluh empat juta rupiah), yang terdiri 
atas belanja modal rambu-ram bu lalu lintas darat lainnya. 

b. Belanja modal alat pelindung lainnya. 
(2) Belanja modal sepaur Japangan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a 

direncanakan scbesar Rp.26.459.992,00 (dua puluh enam juta empat ratus lima 
puluh sembilan rlbu sernbjlan ratus sembilan puluh dua rupiah); 

(3) Belanja modal alat _pelindung lainnya sebagaimana dimaksud pada ayat (I) 

huruf b direncanakan sebesar Rp.2.960.000,00 (duajuta sembilan ratus enam 
puluh ribu rupiah). 



a. Belanja modal bangunan gedung kantor; 
b. Belaaja modal bangunan gudang; 
c, Belanja modal bangunan kesehatan; 
d. Belanja modal bangunan gedung ternpat ibadah; 
e, Belanja modal bangunan gedung ternpat pendidikan; 

atas : 

Pasnl 160 
(I) Anggan.n belanja modal bangunan gedung tempat kerja sebngaimann 

dimaksud dalam Pasal 159 ayat ( I) huruf a direncanakan sebesar 
Rp.78.117.856.260,00 (tujuh puluh delapan milyar seratus tujuh betas juta 
delapan ratus lima puJuh enam rtbu dua ratus enam puluh rupiah). yang terdirl 

Pasal 159 
(I) Anggaran belanja modal bangunan gedung sebagaimana climaksud dalam Pasal 

158 ayat (I) huruf II dlrencanakan sebeear 79.035.120.260,00 (tuJuh puluh 
sembilan mllyar tlgo puluh lfma juto eerntus dua puluh ribu duo ratus enarn 
puluh rupiah), yang terdlri atas : 
a. Belanjo modal bangunan gedung tcmpat kcrja; 
b. Bclonja modal bangunan gedung tompat tinggal. 

(2) Belaaja modal bangu 11a11 gcd u 11g tern pat kerja sebagatmana dtrnaksud pada ayat 
(I) huruf a direncanakon aebesor Rp.78.117.856.260,00 (tujuh puluh delapan 

milyar seratus tujuh belae juta delapan ratue lima puluh enarn rlbu due ratus 
enam puluh rupiah); 

(3) Belanja modal bangunnn gedung tempat LinggAI sebagaimsna dimaksud pada 

ayat (JJ hurufb dlrencanakan sebesar Rp.917.264.000,00 (sembilan ratus LuJuh 
belas juto dua rutus enam puluh empat ribu rupiah); 

a. Belanja modal bangunan gedung; 

b. Belanja modal tugu tltik kontrol/pasti; 

c. Belanja modal gedung dan bangunan BLUD; 

(2) Belanja modal bangunan gcdung sebagalmana dimaksud pada ayat (!) huruf a 

direncanakan sebesar Rp.79.035.120.260,00 (tujuh putuh sembilan milyar ttga 
puluh lirna juta seratus dua puluh ribu dua rarus enarn puJuh rupiah]; 

(3) Belnnja modal rugu titik kontrol/pasti sebagaimana dimaksud pada ayat ( I) 
huruf b dtrencanakan sebesar Rp. l.357.526.120,00 (satu mllyar tiga ratus lima 
puluh tujuh juta Hrna ratus dua puluh enam ribu seratus dua puluh rupiah]; 

(4) Belanja modal gedung dan bengunan BLUD sebagaimana dimaksud pada ayat 
(I) huruf c direncanakan sebesar Rp.6 l.410.000,00 (enam puluh satu juta 
emnat rarus sepuluh ribu rupiah). 



r. Belanja modal bangunan gedung tempat olahraga; 
g. Belanja modal bangunan gedung pertokoan/koperasi/pasar; 
h, Belanja modal bangunan gedung untuk posjaga; 
i. Belanja modal bangunan terbuka; 
j. Belanja modal bangunan fasiUtas umum; 
k. Bela.nja modal bangu nan parkir; 
I. Belanja modal taman. 

(2) Belania modal bangunen gedung kantor sebagaimnna dlmaksud pada ayat ( I) 
huruf a direncanakan sebesar Rp.4.960.218.280,00 (e,npat milyar sembilan 
ratus enarn puluh Juta dun ratus delapan belas ribu dua rarus delapan puluh 
rupiah); 

(3) Belanja modal bangunan gudang scbagaimana dlmaksud pada ayn1 (I) huruf b 
dircncanakan sebesar Rp.370.000.000,00 (tign ratus tujuh puluh juta rupiah); 

(41 Bclanja modal bangunan kesehatan sebagatmana dlmaksud padu ayat (I) huruf 
c direncanakan sebesar Rp.46.428.450.000,00 [ernpa; puluh enarn milyar empat 
rutus dun puluh delapan jutn empat rarus lima puluh ribu rupiah]: 

(5) Bclanjo modal bangunan gedu11g tempa; lbadah sebagaimaon dimaksud padn 
ayaL ( I) huruf d direncnnakan acbesar Rp.13.047 .634.000,00 (tiga belas milyar 
empa; puluh tujuh [uta enam ratus tlga puluh empat ribu rupiah); 

(6) Belanja modal bangunan gedung iempa; pendidikon l!ebagaimana dimaksud 
pada ayat (I) huruf e dlrencanakan sebesar Rp.10.437.769.520.00 (sepuluh 
mllyar empat ratus tlga puluh tujuh [uta Lujuh ratus enam puluh sembilan ribu 
lime ratus dua puluh rupiah): 

(71 Belanja modal bangunan gedung tempat olahrnga sebagaimana dimaksud pada 
ayat (IJ huruf r direncanakan sebesar ltp.255.000.000,00 (dua rntus limn puluh 
limajuta rupiah): 

(81 Belanja modal bangunan gedung perrokoan/koperasl/pasar sebagaimana 
dimaksud pada ayat (11 huruf g direnoanakan sebesar Rp.500.800.000,00 (lima 
ratus juta delapan rntus ribu rupiah): 

(9) Belanja modal bangunen gedung untuk pos jaga sebagaimana dimaksucl pada 
o,yat (l) huruf h direncanakan sebesar Rp.25.000.000,00 (dua puluh Lima juta 
rupiah); 

(10) Belanja modal bangunan terbuka sebagaimana dlmaksud pada ayat (I) huruf i 
dlrencanakan eebesar Rp. l 18.981.000,00 (seratus delapan betas juta sembilan 
ratus detapan puluh satu ribu rupiah]; 

(111 Belanja modal bangunan fasn,1as umum sebaga.imana dimaksud pada ayat (1) 
huruf j direncanakan sebesar Rp.116.000.000,00 (seratus enam belas juta 
rupiah); 



Pasal 163 

(l) Belanja modal jalan dan jembatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal I 62 ayat 
(l) huruf a direncana.kan sebesar Rp.l 16.106.860.201,00 (seratus enam belas 
milya.r seratus cnam juta delapan rants enam puluh ribu dua ratus satu 
rupiah), yang terditi atas : 

Pasal 162 

(1) Belanja modal jalan, Jatingan, dan lrlgasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 

123 ayat (l) huruf d direncanakan sebesar Rp. I 58. 131.480.302,00 (seraws lima 

puluh delapan milya.r seratue 1ig11 puluh saru juu, empai raeus delapan puluh 

ribu tisa rntus duo rupiah), yang terdlri ntas : 

a. BelanJa modal Jalan don Jcmbatan; 

b. Bclanja modal bangunan ai~ 

c. Belanja modal lnst.alasi: 

d, Belanja modal [arlngan: 
(2) Belanja. modal jalan don jernbatan sebagalmana dlmaksud pada ayat ( I) huruf a 

direncanakan sebesar Rp.l 16.106.860.201,00 (seratus enarn betas mllyar 
sera.tus cnam juia dclapan rmue enam puluh ribu due ratus satu rupiah); 

(3) Betanja modal bangunan air sebagaimana dlmaksud pada ayat (l) huruf b 

dlrencanakan sebesar Rp.36.627.420.101.00 (tlga puluh enarn rnilyar enam 

ratus dua puluh utjuh jute. empat ratus dun put uh ribu seratus satu rupiah): 

(4) Bclanja. modal lnstalasi sebngaimana dima.ksud pada. ayat (II hurur c 

direncanakan sebesar Rp,2.300.000.000,00 [dua milyar tlga ratus juta rupiah]: 
\5) Belanja modal jaringan sebegaimana dima.ksud pada ayal (l) huruf d 

direncanakan sebesar Rp.3.097.200.000,00 (tiga milyar sembilan puluh tujuh 

jut a dua rat us ribu rupiah). 

Pasal I 61 

Anggaran belanja modal bangunan gedung tempat tinggal sebagaimana dimaksud 

datam Pasal 159 ayat (l) huruf b direncanakan sebesar Rp. 917.264.000,00 

(sembilan ratus tujuh belas juta dua ratus enarn puluh empat ribu rupiah), yang 

terdiri aras berlanja modal rumah negara golonga» II. 

(12) Belanja modal bangunan parkir sebagaimana dimaksud pada ayat (II huruf k 

direncenakan sebesar Rp.559.767.000,00 {lima ratus lima pulub scmbilan juta 

tujuh ratus enam puluh tujuh tibu rupiah); 

(13) Belanja modal Tarnan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf I 

direncanakan sebeear Rp.1.298.236.460,00 [satu milyar dua ratus sembilan 

pUluh delapan juta dua ratus tiga puluh enam tibu empat ratus enarn puluh 

rupiah); 



Pasal 164 

( t] Belanja modal jalan sebagaimana dirnakaud dalam Pa.al 163 ay,u (1 J hurt, r a 

dlrcncanakan sebesar Rp.101.838.585.945,00 (serarua satu milyar detapan 

ratus tlga puluh delapanjuta llma ratus delapan puluh lima ribu sembilan ratus 

empat puluh limn rupiah), yang terdirl atas : 

a. Belanja modal Jalnn kabuparen: 
1). Belanja modal jalnn lcota; 

c, Bclanja modal Jalnn desa: 
d, Bclanja modal [atan khuaus; 

e. Belanja modal jalan lalnnya 
(2) Belnnja modal jalnn kabupaten sebagalmnna dlmaksud pndn ayat ( II huruf a 

dlrencnnakan sebesar Rp.85.582.550.048,00 (delapan puluh limn mllyar llma 

ralUs delapan putuh dua [uta limn ratus lima puluh ribu empat puluh delapnn 

rupiah); 

(3) Belanja modal jaJnn kota sebagalmana dlmaksud pada ayat (1) huruf b 

direncanakan sebesar Rp. I.G 17. 123.350,00 (satu milyar enam ratus tl\iuh belas 
[uta seratus dua putuh tiga ribu tiga ratus lima puluh rupiah); 

(4) Bela.nja modal jalan desa sebagalrnana dimaksud pada ayat (I) huruf c 

direncanakan sebesar Rp.13.289.712.547,00 (tiga betas milyar dun raius 
delapan puluh sembilan juta tujuh ratus dua belas rlbu llma ratus om pat puluh 
tujuh rupiah); 

(5) lilelanja modal Jalan khusus sebagalmana dimaksud pada ayat (1) huruf d 

direncanakan sebesar Rp.40.000.000,00 (empat puluh juta rupiah); 

(6) Belanja modal jalan lainnya sebagaimana dimaksud pada ayat (I) huruf e 
direncanakan sebesar Rp. l.309.200.000,00 (satu milyar tiga rarus sembilan ju ta 

dua ratus ribu rupiah]; 

a. Belanja modal jalan: 

b. Belanja modal jembatan; 

(21 Belanja modal jalan .sebagairnana dimaksud pada ayat {I) hurur a dlreneanakan 

sebesar Rp.101.838.585.945,00 (serarus satu milyar delapan ratus tiga puluh 

delapan juta lima ratue delapan puluh Iima ribu sembilan ratus empat puluh 

lima rupiah); 
(3) Belanja modal jembatan sebagatmana dimaksud pada ayat (I) huruf b 

direncanakan sebesar Rp.14.268.274.256.00 (empai belAS milyar dua ratus 
enam puluh delapan Jum dua rarns tujuh puluh empat ribu dua ratus lima 

puluh enarn rupiah). 



Pasal 166 
( 1) Belanja modal bangunan air sebagaimana dimaksud dalam Pasal 162 ayat ( l) 

huruf b direncanakan sebesar Rp.36.627.420.101,00 (tiga puluh enam milyar 
enam ratus dua pulub tujuh juta empat ratus dua puluh ribu seratus satu 
rupiah), yang terdiri atas : 

a. Belanja modal bangunan air irigasi; 
b. Belanja modal bangunan pengembangan rawa dan polder; 
c. Belanja modal bangunan air bersih/air baku; 
d. Belanja modal bangunan air kotor; 

(2) Belanja modal bangunan air irigasi sebagaimana dimaksud pada ayat (!) huruf 

a direncanakan sebesar Rp.321.189.101,00 (tiga ratus dua puluh satu juta 
seratus delapan puluh sembilan ribu seratus saw rupiah); 

(3) Belanja modal bangunan pengembangan rawa dan polder sebagaimana 

dimaksud pada ayat (I) huruf b direncanakan sebesar Rp.35.692.132.000,00 
(tiga puluh lima milyar enam ratus sembilan puluh dua juta seratus tiga puluh 
dua ribu rupiah); 

(4) Belanja modal bangunan air bersih/air baku sebagaimana dimaksud pada ayat 

(!) huruf c direncanakan sebesar Rp.106.000.000,00 (seratus enam juta 
rupiah); 

Pasal 165 
(II Belanja modaljembatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 163 ayat (1) huruf 

b direncanakan sebesar Rp.14.268.274.256,00 (empat belas milyar dua ratus 
enam puluh delapan juta dua ratus tujuh puluh empat ribu dua ratus lima 
puluh enam rupiah), yang terdiri atas : 
a. Belanja modal jembatan padajalan lcabupaten; 
b. Belanja modal jembatan pada jalan desa; 

c. Belanja modaljembatan labuh/sandar pada terminal. 
(2) Belanja modal jembatan pada jalan lcabupaten sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) huruf a direncanakan sebesar Rp.8. 733.400.000,00 (delapan milyar 
tujuh ratus tiga puluh tiga juta empat ratus ribu rupiah); 

(3) Belanja modal jembatan pada jalan desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

huruf b direncanakan sebesar Rp.5.414.874.256,00 (lima milyar empat ratus 
empat belas juta delapan ratus tujuh puluh empat ribu dua ratus lima puluh 
enam rupiah); 

(4) Belanja modal jembatan labuh/sandar pada terminal sebagaimana dimaksud 
pada ayat (I) huruf c direncanakan sebesar Rp.120.000.000,00 (seratus dua 
puluh juta rupiah); 



Pasal 171 
( I\ Belanja modal instalasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 162 ayat ( I) huruf c 

direncanakan sebesar Rp.2.300.000.000,00 (dua milyar tiga ratus juta rupiah), 
yang terdiri atas : 

a. Belanja modal instalasi air bersih/air baku; 
b. Belanja modal instalasi gardu listrik; 

Pasal 170 

Bclanja modal bangunan air kotor sebagaimana dimaksud dalam Pasal 166 ayat ( I) 
huruf d direncanakan sebesar Rp.508.099.000,00 (hma rarus deiapan juta aembilan 
pulub sembilan ribu rupiah), yang terdiri atae belallja modal bangunan pembuang 
air kotor, 

Pasal 169 

(I) Selanja modal bangunan air beraih/air baku sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 166 ayat ( I) huruf c direncanakan sebesa.r Rp I 06.000.000,00 (sersws 
enarn juta rupiah), yang terchri ataa • 

a. Belnnjn modal bangunan pengambilan air beraih/air baku; 

b. Selaaja modal bangunan air beraih/air baku lainnya. 
(2) Belanja modal bangunan pengambilan a,r bersih/air baku sebagaimana 

dimaksud pada ayat (I) hurur a direncanakan sebesar Rp.66.000.000,00 (enam 

puluh enam juta rupiah); 
(3) Belanja modal bangunan a,r bersih/air baku lainnya sebagaimana d1maksud 

pada ayat (l) huruf b d1tencanakan sebesar RpA0.000.000.00 [ernpat puluh 
juta rupiah), 

Pasal 168 
Belanja modal bangunan pengembangan rawa dan polder sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 166 aya, (1) huruf b direncanakan sebesar Rp.35.692.132.000,00 (tig• 
puluh lima mllyar enam ratus sembilan puluh dua juta serarus tiga puluh dua ribu 
rupiah), yang terdirl atas belanja modal bangunan pembawa pengembangan rawa, 

Pasal 167 
Belanja modal bangunan air irigasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 166 ayat ( ti 
huruf a direneanakan sebesar Rp.321.189 101,00 (tiga ratus dua puluh satu juta 

serarus delapan puluh sembilan ribu seratus satu rupiah), yang terdiri atas belanja 
modal bangunan air irigasi lainnya. 

(5) Belanja modal bangunan air kotor sebagaimana dimaksud pada ayat (I) huruf d 

direncanakan sebesar Rp.508.099.000.00 (lima ratus delapan juta sembilan 

puluh sembilan ribu rupiah); 



Pasal 174 

(1) Belonja modal aset lainnya sebagaimana dimaksud dalam Pasal 123 ayat (1) 

huruf f direncanakan sebesar Rp.409.924.000,00 (cmpat ratus sembilan juta 
sembilan ratus dua puluh empat ribu rupiah), yang terdiri a.tas : 
a. Belanja modal aset Jainnya-aset tidak berwujud; 

b. Bclanja modal aeet lainnya BLUD. 
(2) Bclanja modal aset lainnya-aset tidak berwujud sebagaimana dimaksud pada 

ayat ( II huruf a direncanakan sebesar Rp.300.000.000,00 (tiga ratus juta 

rupiah); 
(3) Belanja modal aset lainnya BLUD sebagaimana dimaksud pad a ayat ( 11 hu ruf b 

dircncanakan sebesar Rp.109.924.000,00 (seratus sembilanjuta sembilan ratus 
dua puluh empat ribu rupiah); 

Pasal 173 
(I) Bclanja modal aset tctap lainnya sebaga1mana d1maksud dalam Pasal 123 ayat 

( I) huruf e direncanakan eebeear Rp.4.290.240.400,00 (empat milyar dua ratus 
sembilan puluh Juta dua ratus cmpet puluh nbu empar ratus ruplah], yang 

terdiri atas : 
a. Bclanja modal barang bercorak kcsenian/kcbudayaan/olahraga; 
b. Bclanja modal aset tctap lainnya BOS; 

(21 Belonja modal barang bercoralc kcsen1an/kebudayaan/ola.hraga sebagaimana 
dimaksud padn ayat (II huruf a d1rencanaka.n sebesar Rp.70.000.000,00 (tujuh 

puluh [uta rupiah); 
(3) Belanja modal aset tetap lainnya BOS sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

huruf b direncana.ka.n sebesa.r Rp.4.220.240.400,00 (cmpat rmlyar dua ratus 
dua puluh juta dua ratus cmpat puluh ribu cmpat ratus rupiah); 

Pasal 172 
Bclanja modal jaringan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 162 ayat (II huruf d 
direncanakan sebesar Rp.3.097.200.000,00 (tiga milyar sembilan puluh tujuh juta 
dua ratus ribu rupiah), yang terdiri atas belanja modal jaringan listnk lainnya. 

(2) Belanja modal instalasi air bersih/air baku sebagaimana dimaksud pada ayat 
(I) huruf a direncanakan sebesar Rp.2.209.500.000,00 (dua milyar dua ratus 

sembilan juta lima ratus ribu rupiah); 
(3) Belanja modal instalasi gardu tistrik sebagaimana dimaksud pada ayat ( I) huruf 

b direncanakan sebesar Rp.90.500.000,00 (sembilan puluh juta lima ratus ribu 
rupiah); 



Pasal 179 
( I) belanja bantuan keuangan daerah provinsi atau kabupaten/kota kepada desa 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 178 direncanakan sebesar 
Rp.139 .337.831.401,00 (seratus tiga puluh sembilan milyar tiga ratus tiga 

puluh tujuh juta delapan ratus tiga puluh satu ribu ernpat ratus satu rupiah), 
yang terdiri atas : 
a. 13elanja bantuan keuangan umum dacrah provinsi atau kabupaten/kota 

kepada desa; 

Pasal 178 

Anggaran belanja bantuan keuangan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 176 ayat 
(1) huruf b direncanakan sebesar Rp.139.337.831.401,00 (seratus tiga puluh 
sembilan milyar tiga ratus tiga puluh tujuh juta delapan ratus tiga puluh satu ribu 
empat ratus satu rupiah), yang terdiri atas belanja bantuan keuangan daerah 
provinsi atau kabupaten/kota kepada desa. 

Pasal 177 
Anggaran belanja bagi hasil sebagaimana dimaksud dalam Pasal 176 ayat ( I) huruf a 

direncanakan sebesar Rp.2.277.511,167,00 (dua milyar dua ratus tujuh puluh tujuh 
juta lima ratus scbelas ribu seratus enam puluh tujuh rupiah), yang terdiri atas 
belanja bagi hasil pajak daerah kepada pemerintahan desa. 

Pasal 176 
(1) Anggaran belanja transfer sebagaimana dimaksud dalam Pasal 61 ayat (1) huruf 

d direncanakan sebesar Rp. 141.615.342.568,00 (seratus empat puluh satu 
milyar enam ratus lima belas juta tiga ratus em pat pu)uh dua ribu lima ratus 
enam puluh delapan rupiah), yang terdiri atas: 
a. Belanja bagi hasil; 
b. Belanja bantuan keuangan. 

(2) 13elanja bagi hasil sebagairnana dimaksud pada ayat (I) huruf a direncanakan 
sebesar Rp.2.277.511,167,00 (dua milyar dua ratus tujuh puluh tujuh juta Jima 
ratus sebelas ribu seratus enarn puluh tujuh rupiah); 

(3) Belanja bantuan keuangan sebagaimana dimaksud pada ayat (I) huruf b 
direncanakan sebesar Rp.139.337.831.401,00 (seratus tiga puluh sembilan 
milyar tiga ratus tiga putuh tujuh juta delapan ratus tiga puluh satu ribu empat 
ratus satu rupiah); 

Pasal 175 
Anggaran belanja tidak terduga sebagaimana dimaksud dalam Pasal 61 ayat (1) 
huruf c direncanakan sebesar Rp.5.211.018.344,00 (lima milyar dua ratus sebelas 
juta delapan betas ribu tiga ratus empat puluh empat rupiah). 



Pasal 182 
Anggaran pembiayaan daerah tahun anggaran 2023 direncanakan sebesar 
Rp.86.94· 1.058.411 ,00 {delapan puluh enam milyar sem bilan ratus empat puluh satu 

juta lirna puluh delapan ribu empat ratus sebelas rupiah), yang terdiri atas : 

Paeal 181 
(I) Bclanja bantuan keuangan khusus daerah pr'Ovlnsl atau l<abupaten/kola 

kepada dcsa sebagaJmana dlmaksud dalam Pa8111 179 ayat (1) huruf b 
dlrencanakan sebesar Rp.132.037.831.401,00 (seraura tiga puluh dua milyar 

tJga puluh tujuh Juta delapan ,,nus tiga puluh satu ribu empat ratus satu 
ruplaht, yang terdlrl atae : 
a. Bcla11ja bantuan keuanga» khusus kabupateu/kota kepadn desa yang 

bersumber dari dana deea: 
b. Bclanja bantuan keuangan khusus knbupaten/koto kepada desa yang 

bersumber da,i alokasl dana desa, 

(2) Belanja bantuan kcuangan khusua kabupalcn/kot.a kepada desa yang 
bersumber darl dana dcsa sebagatmana dlmaksud pada ayat (11 huruf a 
direncanakan scbesar Rp.68.400.468.000,00 (enam puluh delapan rnilyar ernpat 
ratus juta empat ratus enam puluh delapan ribu rupiah); 

(3) Belanja bantuan keuangan khusus kabupaten/kota kcpada dc811 yang 
bersumber dari alokasi dana dcsa yang bersumber dari dana desa sebagaimana 
dimaksud pada ayat (I) huruf b direncanakan sebesar Rp.63.637.363.401,00 
(enam pulub tiga milyar enam ratus tiga puluh tujuh juta tiga ratus enrun puluh 

tlga ribu empat ratus satu rupiah]; 

Pa.sal 180 
Belanja bantuan keuangan umum daernh prcvinei etau kabupacen/kota kepada desa 
sebagalmana dlmaksud dalarn Pasal 179 !\}'At (II huruf a direncanakan sebesar 
Rp.7.300.000.000,00 (tujuh mtlyor tlga rarua jura rupiah), yang terdlri atas Belanja 
bantuan keuangan umum daeran prcvins! atau kabupaten/kota kepada desa. 

b, Belanja bantuan keuangan khusus daerah provlnsl atau kabupaten/kota 
kepada desa, 

(2) Belanja bantuan keuangan umum daerah provinsi atau kabupaten/kota kepada 

desa sebagairnana dirnaksud pada ayat (11 huruf a direncanakan sebesar 
Rp.7.300.000.000,00 (tujuh milyar tiga ratusjutn rupiah]; 

(3) Belanja bantuan keuangan khusus daerah provinsi atau kabupaten/kota 
kepada desa sebagaimana dimaksud pada ayat {1) huruf b direncanakan 

sebesar Rp.132,037.831.401,00 {serarus tiga puluh dua milyar tiga puluh tujuh 
juta delapan ratus tiga puluh satu ribu empat ratus saru rupiah); 



Pasal 185 
Anggaran pelampauan penerimaan PAD sebagaimana dimaksud dalam Pasal l84 
ayat (1) huruf a direncanakan eebesar Rp. I .785.000.000,00 (satu milyar tujuh ratus 

delapan pulub Iima juta rupiah), yang terdiri atas pelampauan penerimaan PAD· 
pajak daerah. 

Pasal 184 
(1) Sisa lebih perhitungan tahun anggaran sebelumnya sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 183 direncanakan sebesar Rp.92.941.058.411,00 [sembilan puluh 
dua milyar sembilan ratus empat puluh satu juta lima puluh delapan ribu 
empat ratus sebelas rupiah), Yl1J'I.& terdiri atas : 
a. Pelarnpauan penerimaan PAD; 
b. Penghematan belanja; 
c, Sisa dana a.kibat tidak tercapainya capaian target kinerja clan .slsa dana 

pengeluaran pemblayaan: 
d, Sisa betan]a lainoya. 

(2) Pelampauan penerimaan PAD sebagaimana dimaksud pada ayat ( l) huruf a 
direncanakan sebesar Rp. J.785.000.000,00 [saru milyar tujuh ratus delapan 
puluh lima juta rupiah); 

(3) Penghematan belanja sebagaimana dimaksud pad a ayat (1) huruf b 
direncanakan sebesar Rp.67.765.000.000,00 (enam puluh tujuh mUyar tujuh 
ratus enam puluh lima juta rupiah); 

(4) Sisa dana aldbat tidak tercapainya capaian target kineria dan sisa dana 

pengeluaran pembiayaau sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c 
direncanakan sebesar Rp.4.150.000.000,00 [empat milyar seratus lima puluh 

juta rupiah); 
(5) Sisa belanja tainnya sebagaimana dimaksud -pada ayat ( 1) huruf d direncanakan 

sebesar Rp. l 9.2•H.058.4J J ,00 [sernbilan belas rnilyar dua ratus empat puluh 

saru juta lima puluh de.lapan rlbu empat ratus sebelas rupiah): 

Pasal 183 
An~ra.n penerimaan pembiayaan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 182 ayat (l) 
huruJ a direncanakan sebesar Rp.92.941.058.411,00 (sembilan puluh dua milyar 
sembilan rants empat puluh satu [uta lima putuh delapan ribu empat ratus sebelas 

rupiah), yang terdiri atas sisa lebib perhitungan tahun anggaran sebelumnya. 

a. Penerimaan pembiayaan: 
b. Pengeluaran pembiayaan. 



Pasal 187 

( I) Anggaran penghematan belanja sebagaimana dimaksud dalam Pasal 184 ayat 
(1) hurui b direncanakan sebesar Rp.67.765.000.000.00 (enam puluh tujub 
milyar tujuh ratus enam putuh limajuta rupiah), yang rerdiri atas ; 
a. Penghematan bclanja-bclanja operasi; 
b. Penghematan bclanja-bclanja modal: 

c. Sisa penggunaan bclanja tidak terduga; 
d. Sisa belanja transfer; 

(21 Penghematan belanja-bclanja operasi sebagaimana dimaksud pada ayat (!) 

.huruf a direncanakan sebesar Rp.43.620.000.000.00 (empat puluh tiga milyar 
enam ratus dua puluh jota rupiah); 

(31 Penghcmatan belanja-belanja mod.al sebagaimana dimaksud pada ayat (I) buruf 

b direncanakan sebesar Rp.21.915.000.000,00 (dua pulub satu milyar sembilan 
Tatus Lima betas juta rupiah]; 

(4) Sisa penggunaan bclanja tidak terduga sebagaimana dimaksud pada ayat (11 

huruf c direncanakan sebesar Rp.2.100.000.000,00 (dua milyar seratus juta 
rupiah): 

(5) Sisa belanja transfer sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf d 
direncanakan sebesar Rp.130,000.000,00 (seratus tiga puluh juta rupiah); 

Pasal 186 

( 1) Anggaran pelampauan penerimaan PAD-pajak daerah sebagaimana dlmaksud 
dalam Pasal 185 direncanakan sebesar Rp.1.785.000.000,00 [satu milyar tujuh 
ratus delapan puluh lima juta rupiah), yang terdiri atas : 
a, Pelampauan penerimaan PAO,.pajak restoran; 
b. Pelampauan peaerimaan PAD-pajak hiburan; 
c, Pelampauan peaerimaa.a PAD-pajak penerangan.jalan; 
d. Pe!ampauan penerimaan PAD-pajak air tan.ah; 

( 11 Pelampauan penerimaan PAO-pajak restoran sebagaimana dlmaksud pada ayat 
(1) huruf a direncanakan sebesar Rp.250.000.000,00 (dua rarus Lima puluh juta 
rupiah); 

(21 Pelampauan penerimaan PAD-pajak hlburan sebagaimana dimaksud pada ayat 
(1) huruf b direncanakan sebesar Rp.10.000.000,00 (sepuluh juta rupiah); 

(3) Pelampauan peacrimaan PAD-pajak penerangan jalan sebagaimana dimaksud 

pada ayat (I) huruf c direncanakan sebesar Rp.1.520.000.000,00 (satu rmlyar 
lima ratus dua puluh juta rupiah]; 

(4) Pelampauan penerimaan PAD-pajak air tanah sebagaimana dimaksud pada ayat 
(I) hurui d dlrencanakan sebesar Rp.5.000.000,00 (limajuta rupiah]; 



Pasal 188 
(I) Anggaran penghematan belanja-belanja operasi sebagaimana dirnaksud dalam 

Pasal 187 ayat (ll huruf a direncanakan sebesar Rp.43.620.000.000,00 [ernpar 
puluh tiga milyar cnam ratus dua puluh juta rupiah), yang terdiri aras : 
a. Penghematan belanja pegawai-gaji dan tunjangan ASN; 
b. Penghematan belanja pegawal-tambahan penghasilan ASN; 
c. Penghematan belanja pegawai-tambahan penghasilan berdasarkan 

pertimbangan objektif lainnya ASN; 
d. Penghcmatan belanja pegawai-gaji dan tunjangan DPRD; 
e. Penghematan belanja pegawai-gaji dan tunjangan KDH/WKDH: 
r. Penghematan belanja pegawai-penerimaan lainnya pirnpman DPRD dan 

KDH/WKDH; 
g. Penghematan belanja barang dan jasa·barang; 
h. Penghematan belanja barang dan jasa·Jasa: 
i, Penghematan belanja barang dan jasa·pemcliharaan; 
j. Penghematan belanja barang dan jasa-perjalanan dinas: 
k. Penghernatan belanja barang dan J&sa·barang dan/atau jasa untuk 

discrnhkan/dijual/diberikan kcpada mas)·arakat/p1hak ketiga; 
l. Penghematan belartja hibah·hibah dana BOS; 

(2) Penghematan belanja pegawal-g;tj1 dan tunjangan ASN sebagaimana dunaksud 

pada o,yat (l) hurur a dircncanakan sebesar Rp.18.805.000,000,00 (delapan 
belaa milyar delapan ratus hmajuta rupiah), 

(3) Penghematan belarija pegawa1-1ambahan penghasilan ASN sebagaimann 
dimaksud pada o,yat (I) huruf b d,rcncanal<an sebesar Rp.3.600. 750.000,00 
(tiga milyar enam ra1us juta tujuh ratus hma puluh ribu rupiah); 

(4) Penghemntan belnnja pegawas-tambahan penghasilan berdasarkan 
pertimbangan obJektif lainnya ASN scbagalmana dimaksud pada ayat (I) hurur e 
dircncanakan sebesar Rp.2.950.850.000,00 (dua milyar sembilan ratus lima 
puluh Juta dclapan ratus luna pulub nbu rupiah); 

(5) Penghematan belanja pegawai-gaji dan tunjangan DPRD sebaga.imana dirnaksud 
pada ayat (1) huruf d direncanakan sebesar Rp.45.000.000.00 [empat puluh 
lima juta rupiah); 

(6) Penghematan belanja pegawai-gaji dan tunjangan KDH/WKDH sebagaimana 
dimaksud pada ayat ( l) huruf e du-encanakan sebesar Rp.45.000.000,00 (empat 
puluh limajuta rupiah), 

(7] Penghernatan belanja pegawai-penerimaan lainnya pimpinan DPRD dan 
KDH/WKDH sebagaimana dimaksud pada ayal (I) huruf f drrencanakan sebesar 
Rp.550.150.000,00 (lima raurs lima puluh juta seratus lima puluh ribu rupiah); 



Pasal 189 

(lJ Anggaran penghematan bolanja·belnnja modal sebagslmana dimaksud dalam 
Pasal 187 ayal (I) huruf b direncanakan sebesar Rp.21.915.000.000,00 (dua 
milyar sembilan ratus lima betas juta rupiah), ynng terdlrl atns : 
a. Penghematan belnnja modal tanah-tanah; 
b. Penghematan belanja modal peralatan don mesin-alat beaar; 

c. Penghematan bclanja modal peralatan dan meain-alat kantor dan rumah 
uu,gga; 

d. Penghematan belanja modal peralatan dan rnesln-alat kedokteran clan 
kesehatan; 

e. Penghematan belanja modal peralatan dan mestn-alat laboratorium; 
f. Penghematan belanja modal peratatan dan mcsin-alat komputer; 
g. Pen.ghcmatan belanja modal gedung dan bangunan-bangunan gedung; 
h, Penghematan belanja modal jalan, jaringan, dan irigasi-jalan dan jembatan; 
L Penghematan betanja modal jalan, jaringan, dan irigasi-bangu nan air; 
j. Penghematan belanJa modaljalan,jaringan, dan irigasi-instalasi; 

(2) Penghematan belanja mod.al tanah-tanah seqagaima.na dimaksud pada ayat (I) 
hurufa direncanakan sebesar Rp.50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah); 

(8) Penghcmatan belanja barang dan jasa-barang sebagaimana dlmaksud pada ayat 
(IJ huruf g direncanakan sebesar Rp.4.900.000.000,00 (empat milyar sembilan 
ratus juta rupiah); 

(9) Penghematan belanja barang dan jasa-jasa sebagaimana dimaksud pada a.yat ( l) 
huruf h direncanakan sebesar Rp.4.750.000.000.00 (empat milyar rujuh ratus 
limn puluh juta rupiah); 

(10) Penghematan belanja barang dan jaaa-pemeliharaan sebagalmana dirnaksud 
pada aynt (!) huruf i direncanakan sebeear Rp.2.350.250.000,00 (dua milyar 
tiga rarus lima puluh juta dua ratue Lima puluh ribu rupiah]; 

( I IJ Penghemai.a.n belanja barang dan jasa-perjalanan dinas sebagalmana dimaksud 

pada ayat (I) huruf j dlrencanakan sebesar Rp.3.750.000.000,00 (liga mllyar 
lujuh rants !Ima puluh rlbu rupiah); 

(12) Penghematan belanja barang dan jasa-barnng clan/atau jasa untuk 
diserahkan/clljual/dlberikan kepada masyarakac/pihak ketiga eebagatmana 
dimaksud oada ayal (I) huruf k direncanokan sebesar Rp.323.000.000.00 (tiga 
ranrs dua puluh dgajum rupiah); 

( 13) Penghemau1.n belanja hibah-htbah dann BOS sebagairnanu dimaksud poda l\)'81 
(1) huruf I dlrencanakan sebesar Rp.1.550.000.000,00 (sant milynr lima 1111110 

lima puluh juta rupiah). 



Pasal 191 

l\nggaran sisa belanja transfer sebagaimana dimaksud dalam Pasal 187 ayal (1) 

huruf d direncanakan sebesar Rp.130.000.000,00 (seratus tiga puluh juta rupiah), 
yang terdiri atas sisa belanja bagi hasi] pajak daerah kepada pemerintahan 
kabupaten/kota dan deea, 

Pasal 190 
Anggaran sisa penggunaan belanja tidak terduga sebagaimana dlmaksud dalam 
Pasal 187 ayat (1) huruf e direncanakan sebesar Rp.2.100.000.000,00 (dua milyar 
seratus juta rnpiah). 

(3) Penghematan belanja modal peralatan dan mesin-alar besar sebagaimana 

dimaksud pada ayat (I) huruf b direncanakan sebesar Rp.1.165.000.000,00 
(saru milyar serarus enam puluh limajuta rupiah); 

(4\ Penghematan belanja modal peralatan dan mesin-ala; kantor dan rumab tangga 
sebagaimana dimaksud pada ayat (I) huruf c direncanakan sebesar 
Rp.350.000.000,00 (tiga ratus lima puluh juia rupiah); 

(SJ Pcnghcmatan bclanja modal peralatan dan mesin-alat kedokteran dan 
kesehatan sebaga.imana dimak$ud pada ayat (I) huruf d direncanakan sebesar 
Rp.500.000.000,00 (1ima ratusjuta rupiah); 

(6) Penghematan belanja modal peralalan dan mesin·alat laboratorium 
sebagaimana dunaksud pada ayat (1) buruf e direncanakan sebesar 
Rp.350.000.000,00 (tiga rarus lima pulub jura rupiah); 

(7) Penghematan belanja modal peralatan dan mesin-alat komputer sebagaimana 

dimaksud pada ayar (I) huruf r direncanakan sebesar Rp. lS0.000.000,00 
(seratu.s lima puluh juta rupiah); 

(8) Penghematan belanja modal gedung dan bangunan·bangunan gedung 

sebagaimana dimaksud pada ayat (I) buruf g direncanakan sebesar 
Rp.2.850,000.000,00 (dua milyar delapan ratus lima puluh juta rupiah); 

(9) Penghematan belanja modal jalan, jaringan, dan irigasi-jalan dan jembatan 
sebagaimana diroaksud pada ayat (I) buruf h direncanakan sebesar 

Rp. l l.150,000.000,00 (sebelas milyat serarus lima puluh juta rupiah]; 
(10) Penghematan belanja modal jalan, jaringan, dan irigasi-bangunan air 

sebagaimana dimaksud pada ay,u (I) huruf i direncanakan sebesar 

Rp.3.750,000.000,00 (tiga milyar tujub ratus lima puluh juta rupiah); 
(l l) Penghcmatan belanja modal jalan, jaringan, dan irigasi-instalasi sebagaimana 

dimaksud pada ayar (1) huTUf j direncanal<an sebesar Rp.1.600,000.000,00 
(satu milyar enam ratus juta rupiah); 



Pasal l96 
Uraian lebih lanjut Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah sebagaimana 
dimaksud dalam pasal 2, tercantum datam Lampiran yang merupakan bagian tidak 

PlUlal 195 
( 11 Sellsih antara anggaran pendapatan daerah dengan anggaran belanja daerah 

mengakibatkan terjadinya deflsit sebesar Rp.86.941.058.411,00 (delapan puluh 
enarn mHyar sembilan ratus ernpat puluh satu juta Hrna puluh delapan rlbu 
empat ratus sebelas rupiah); 

\2) Pembia.yaan neto yang rnerupakan setisih penerimaan pembiayaan terhadap 
pengetuaran pembiayaan direncanakan sebesar Rp.86.941.058.4 11,00 (delapan 
puluh enarn milyar sembllan ratus empat puluh satu juta lima puluh detapan 
ribu empat ratus sebelas rupiah). 

Pasa: 194 
Anggaran pengeluaran pembiayaan aebagalmena dunaksud dalam Pasnl 182 eyat {I\ 
hu,·uf b cllrcncanakan scbesar Rp.6.000.000,000,00 (cnam milyar rupiah), yang 
terdiri atas penyertaan modal daerah 

Pasal 193 
{l) Anggaran slsa belanja lainnya sebagaimana dlmaksud dalam Pasal 184 ayat (1) 

huruf d direncanakan sebesar Rp. 19.241.058.411,00 [sembilan betas milyar dua 
ratus empal puluh satu juta lime puluh delapan ribu ernpat ratus sebelas 
rupiah), yang terdiri alas: 
a. $Isa lebih pcrhitungan anggaran BLUO; 
b. stse dana BOS; 
c, Sisa dana kapitasl. 

(2) Sisa lebih perhirungan anggaran BLUD sebagaimana dimaksud pada ayat (ll 
huruf a dlrencanaken sebesar Rp. 1.5.941.058.41 t,00 (llma betas milyar 
sernbitan ratus empat puluh satu juta Hrna puiuh delapan ribu ernpm rarus 
scbelas ru 1>iah); 

(3) Sisa dana BOS sebagairnana dlmaksud psda ayat (I\ huruf b direncanakan 
sebesar Rp. I. 750.000.000,00 {saw ,nllyar tujuh rntus limo puluh Juta rupiah); 

(4) Sisa dana kapltasl sebagalmana dlmaksud pada ayal (I) huruf c dlrencanakan 
eebeser Rp.1.550.000.000,00 (satU mllyar limo ratus limn puluh juui rupiah]; 

Pasal 192 
Anggaran sisa ctana akibat tidak tercapainya capaien target klnerja dan sisa dana 
pengeluaran pembiayaan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 184 ayat (l} huruf c 

direncanakan sebesar Rp.4.150.000.000,00 (ernpat milyar seratus lima puluh juta 
rupiah], 



Pasal 198 
Pelaksanaan penjabaran APBD yang dJtetapkan dalam peraturan tni clituangkan 

Jebib lanjut dalam dokumen pelaksanaan anggaran saruan kerja perangkat daerah 
sesuai dengan ketentuan perundang-undangan 

Pasal 197 

Lampiran sebagaimana tersebut dalam pasal 196 merupakan bagian yang tidak 
terpisahkan dari Peraruran Bupati Ini. 

pada Daerah Perbatasan Dalam Rancangan Perda tentang APBD 

dan Rancangan Perkada tentang Penjabaran APBD dengan 
Program Pdoritas Perbatasa-n Negara ; 

JO. Lampiran X 

4. Lampi ran IV Dafter penerima, alamat penerima. dan besaran bantuan sosial; 

5. Lampiran V Daftar penerima, alamat penerima, dan besaran bantuan 
keuangan bersifat umum dan bersifat khusus: 

6. Lampiran VI Daftar penerima, alamat penerima, dan besaran belanja bagi 
hasil; 

7. Lampiran Vll. Rincian dana otonomi knusus menurut urusan pemerintahan 
daerah, orgarrisasi, program, kegiaran, sub kegiatan, kelompok, 

jerris, objek, rincian objek pendapatan, belanja, dan pembiayaan; 
8. Larnpiran VIII Rincian DBH-SDA Pertambangan Minyak Bumidan 

Pertambangan Gas Alam/ tambahan DBH-Minyak dan Gas 

Bumi") Menurut Urusan Pemeri.ntahan Daerah, Otgaoisasi, 
Program, Kegiatan, Sub Kegiatan, Ketompok, Jenis, Objek, dan 
Rincian Objek Belanja dan Pembiayaan; 

9. Lampiran IX Rincian Dana Tambahan Infrastuktur Menurut Urusan 

Pemerintahan Daerah, Organisasi, Program, Kegiatan, Sub 
Kegiatan, Kelornpok, Jenis, Objek, dan Rincian Objek 
Pendapatan, Belanja dan Pembiayaan; 
Sinkronisasi Kebijakan Pemcrintah Provinsi/Kabupaten/ Kota 

2. Lampiran U 

I. Larnpiran I Ringkasan penjabaran APBD yang diklasifikasi menurut 
kelompok, jenis, objek, dan rincian objek pendapatan, belanja, 
dan pernbiayaan; 

penjabaran APBD rnenurut urusan pernerintahan daerah, 
organisasi, program, keglatan, sub kegiatan, kelompok, jenls, 
objek, dan rincian objek pendapatan, belanja, dan pembiayaan; 

3. Lampiran Ul Daftar penerima, alamat penerima, dan besaran hibah; 

terpisahkan dari Peraturan Daerah Kabupaten Tanjung .Jabung Timur in! te[diri 
dari: 



l:lt,:Rl'l'A OAEr<AI I l<ABUPA1'EN TANJUNO ,JAOUNO TIMUR 'l'AllUN 2022 NOMQll ffO • 

Dlu11dnnnknn di Munrfl S11bAk 
~11,fe t1<11AA•l ?;<> ()ft,,/µ 2022 if ~K.RF.'1~1 f),\lsl~i\11 KAOUl'A1'1::N TAN,1UNC1 .11\BUN(l TlMUI< 

.. :,! 
~;"'"f'1'1.I• ,~ ~ 'r. u~ 

NIP. 19690419 198<)08 I 001 

Drtetapkan ctl Munm Salmi< 
padn 11111ggnl :,0 ()1J.,. i .. / 2022 
BUPATJ 'l'ANJ~(,f.)JABUNC, TlMUl~ 

.( 1 /: ~\'l 1 
•;<sl,. l~qr-11! lARlV ANTO 

Agar seuap orang mengetahuinvn. memcrlnrahkan pengundange» Peraiuran Bupati 
fni dengan pC11rrnpAt.annyA tlnlrun Beriia DA~rnh. 

Pa$al 199 

Peraiuran Bupad Tanjung Jabung Timur fni tnulAi bertaku pada tanggAI 

diundangkan, 


